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ABSTRAK

Zahidah, Dzakiyyah Nur. 2025. Manajenfermgram Pendidikan Inklusi Di
MadrasahbtidaiyahTerpaduAr-Roihan Lawang. Skripsi. Program
Studi ManajemerPendidikan Islam, Fakultas IlImu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Mal ang. Dosen Pembi mbing: Siti Ma 6 |

Pendidikan inklusi bertujuan mengakomodasi keberagaman
kebutuhan belajasiswa melalui manajemen pendidikan yang strategis.
Meskipun jumlah sekolah inklusi dan pendaftaran siswa berkebutuhan
khusus terus meningkat, pelaksanaan pendidikan inklusi belum berjalan
secara optimal.Hal ini disebabkan oleh berbagai tantangan dalam
implementasiseperti perundungan, diskriminasi, kurangnya informasi dan
kesiapan orang tua, serta keterbatasan sumber daya manusia dan
infrastruktur. Kondisi inimenuntut adanya strategi manajerial yang lebih
komprehensif dan responsif terhadap kebutuhan siswa inklusi.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan perencanaan
program pendidikan inklusi di Madrasah Ibtidaiyah TerpadeRAman
Lawang, (2) Mendeskripsikan implementasi program pendidikan inklusi di
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Aoihan Lawang, (3) Meteskripsikan
evaluasi terhadap program pendidikan inklusi di Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu ArRoihan Lawang Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara mendalam, dan studi dokumentsbjek penelitian meliputi
kepala madrasah, koordinator inklusi, guru pembimbing khusus, wali kelas,
serta orang tua siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program inklusi
di Madrasahlbtidaiyah Terpadu AR-Roihan Lawang didasarkan pada
Perencanaan diawali dengan penetapan tujuan inklusi, asesmen awal
menggunakan metod&ultiple Intelligences Researchserta asesmen
lanjutan bersama psikolog. Hasil asesmen digunakan untuk menyusun
Individualized Education Program secara kolaboratif antara guru
pembimbing khusus, wali keladan orang tualmplementasi mencakup
penyesuaian kurikulum, strategi pembelajadiferensatif, peranguru
pembimbing, kegiatan inklusif, serta dukungan eksternal dan orang tua
Evaluasi dilaksanakan secara berkelanjutan, mencakup perkembangan
akademik, sosial, dan kemandirian siswa berdasatkaiividualized
Education Program serta penilaian terhadap kinerja guru pembimbing
khusus oleh koordinator inklusi dan kepala madrastihergi antara
perencanaan, implementasi, dan evaluasi terbukti efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa inklusi.

Kata-Kata Kunci: Manajemen Program; Pendidikan Inklusi; Program

Pendidikan Individual
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ABSTRACT

Zahidah, Dzakiyyah Nur. 2025. Management of Inclusive Education
Programs atintegrated Islamic Elementary Schoglr-Roihan
Lawang. Thesis. Study Programisfamic EducationManagement,
Faculty of Tarbiyah an@ieaching Sciencebaulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang. Super vi sor : Si ti
Hasanah,M.Pd.

Inclusive education aims to accommodate diverse student needs
through strategic management. However, despite the growth in inclusive
schools and student enrollment, its implementation remains suboptimal due
to challenges like bullying, discrimination, lack awareness, parental
unpreparedness, and resource limitations, highlighting the need for a more
responsive managerial strategy.

This study aims to: (1) Describe the planning of the inclusive
education program at Integrated Elementary Scho®@ihan Lawang. (2)
Describe the implementation of the inclusive education program at
Integrated Elementary School -Roihan Lawang. (3) Desbe the
evaluation of the inclusive education program at Integrated Elementary
School ArRoihan Lawang. A descriptive qualitative approach was
employed, utilizing observation, 4tepth interviews, and document
analysis for data collection. The researchjscts included the head of the
madrasabh, the inclusion coordinator, special education teachers, homeroom
teachers, and parents of students.

The findings indicate that the planning of the inclusive program at
Ar-Roihan Lawang is grounded in clearly defined inclusive goals, initial
assessments using the Multiple Intelligences Research method, and follow
up evaluations by psychologists. These eassients inform the
collaborative development of an Individualized Education Program (IEP),
involving special education teachers, homeroom teachers, and parents.
Implementation encompasses curriculum modifications, differentiated
teaching strategies, aoéiwoles for special education teachers, inclusive
classroom activities, and support from external stakeholders and parents.
Evaluation is conducted continuously, focusing on academic progress,
social development, and student independence as outlined itEfhe
Additionally, the performance of special education teachers is assessed by
the inclusion coordinator and the headmaster. The synergy between
planning, implementation, and evaluation has proven effective in enhancing
the academic and developmental coumes of students in the inclusive
program.

Keywords: Program Management; Inclusive Education;

Individualized Education Program
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dewasa ini pendidikan inklusi menjadi salah satu prioritas utama
dalam dunia pendidikan guna memastikan akses pendidikan yang adil dan
merata bagi semua peserta didik, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khususial ini sesuai dengan Undatundang Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 5 Ayat 1, yang menegaskan bahwa setiap warga negara berhak
atas pendidikan berkualitAsDengan demikian, pendidikan inklusif
berfokus pada pengakomodasian kebutuhan belajar anak dengan latar
belakang dan kemampuan yang beragam, sehingga semua siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk berkembang dan mencapai potensi maksimal
mereka& Program pendidikan inklusi tidak hanya bertujuan untuk
menyediakan fasilitas belajar bagi siswa berkebutuhan khusus, tetapi juga
untuk meningkatkan prestasi akademik melalui pendekatan manajemen

pendidikan yang terencana dan strategis.

Berdasarkan Pasal 10 Undadgdang Nomor 8 Tahun 2016
tentang Penyandang Disabilitaskatakan bahwa penyandang disabilitas
berhak mendapatkan layanan pendidikan yang berkualitas di semua

lembaga pendidikan, tanpa terkecuali, di setiap jenjang pendidikan. Selain

2l ndonesi dndaryBepdblikringonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidi kan Nasionalo. Jakarta. (2003), https://di
3 Direktorat Pembinaan Sekolah Luar BiaBagdoman Umum Penyelenggaraan Pendidikan

Insklusif Departement Pendidikan Nasior(dakarta, 2011).
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itu, mereka juga memiliki hak untuk menerima pendidikan secara inklusif
maupun khusus, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar
mereka& Dalam Pasal 13 Ayat 1 Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 48 Tahun 2023 mengamanatkan
agar lembaga pendidikan formal memenuhi persyaratan bagi siswa
penyandang disabilitasHal ini merupakan usaha dari pemerintah untuk

memastikan pendidikan inklusif diterapkan di seluruh sekolah.

Sekolah inklusi di Indonesia telah berkembang pesat, dengan jumlah
sekolah reguler yang menerima siswa berkebutuhan khusus meningkat dari
35.802 pada tahun 2021 menjadi 44.477 pada Septembef 3228 ini,
ada 146.205 anak berkebutuhan khusus yang terdaftar di sskdlalah
inklusi.” Namun demikian, meskipun saat ini terdapat lebih banyak sekolah
inklusif, pelaksanaannya magiklum berjalan dengan baikenyataannya,
sejumlah besar anak berkebutuhan khusus masih menghadapi perundungan
dan diskriminasi di sekolahSeharusnyaekolah menjadi lingkungan yang
aman yang mendorong perkembangan potensi anak. Hambatan dalam

pendidikan inklusif juga mencakup kurangnya ketersediaan informasi dan

“l ndones.i @ndary Bepdbikringlonesia Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang

Di sabilitas, o 2016.

SKemendi kbudristek, APeraturan Menter.i Pendi di kan
48 Tahun 2023 Tentang Akomodasi Yang Layak Untuk Peserta Didik Penyandang Disabilitas

Pada Satuan Pendidikan Anak Usia Dini Formal, Pendidikan Dasar, Pendidikan hferi2ag

Pendi dKerkeadikbudristekr023, 132.

SErafzon Saptiyulda Ahmad Muzdaffar Fauzan dan AS
Sekolah I nkl usi Di Tahun 2023, 0 ANTARA, 2023,
https://www.antaranews.com/berita/3758190/kememid-kini-sudah44-ribu-sekolahinklusi-

di-tahun2023.

"TEster Lince Napitupul u, APendidi kan I nklusif Unt
2023, https:/iwww.kompas.id/baca/humaniora/2023/12/03/pendidfilkdursif-untuk-anak
disabilitasterusdikembangkan.

8 Napitupulu.lbid.



kesiapan orang tua, akses yang tidak merata, kurangnya guru yang

berkualitas, dan kurangnya infrastruktur untuk memfasilitasi pembeldjaran.

Kekurangan guru pendamping khusus (GPK) merupakan isu penting
dalam pendidikan inklusiflumlah sekolah inklusif meningkgumlah guru
pendamping khusus di Indonesia hanya 4.695 orang dan 10.244 guru reguler
yang dilatih mendampingi penyandang disabilitas. Padahal, Indonesia
memiliki 40.165 sekolah inklusi di tingkat pendidikan dad&ar.
Perkembangan sekolah inklusi tak lepas dari aturarNdU8 tahun 2016
tentang”enyandand@isabilitas. Sejak saat itu, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan gencar mengimbau agatiap kecamatan memiliki satu
sekolah inklusif.Alasan lain, sekolah inklusif juga dipandang sebagai

jawaban atas permasalahan terbatasnya Sekolah Luar Biasa.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 70 Tahun 2009
menyatakan dalam salah satu bagiannya bahwa pemerintah harus
menyediakan guru pendamping untuk sekaakolah yang telah
diklasifikasikan sebagai sekolah inkldsNamun,pada kenyataanya tidak
selalu demikianSebagai contoh, 1.138 anak dengan disabilitas intelektual
ringan bersekolah di sekolah inklusi negeri pada tahun,2@h7un hanya

ada empat puluh satu GPK. Meskipun sisig@va tersebut tersebar di 34

SKri st Dwi Ut a mi Stephanus Aranditi o, Ester Linc
Pendamping Khusus Hambat Pendidi kan I nklusi, 0o Kol
https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/11/12/dedisitrkhususmenghambapendidikan

inklusi.

St ephanus Aranditio, AStigma Penyandang Disabili
https://www.kompas.id/artikel/stigr@enyandanglisabilitasmenghambapendidikan
inklusif?utm_source=chatgpt.com.

“"Pemerintah Indonesia, f@APeraturan Menteri Pendidi
Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki Kelainan Dan

Memi | i ki Potensi Kecerdasan Dana/ Atau Bakat | sti



provinsi, hanya 18 di antaranya yang memiliki akses terhadap GPK. PDBK
dengan disabilitas rungu wicara menjadi gambaran lain. Hanya ada dua
GPK dan 112 siswa dengan disabilitas rungu wicara yang terdaftar di SMP

inklusi negeri?

Iswisu terkait pendidikan inklusi juga mencakup kurangnya
pelatihan guru mengenai strategi pembelajaran yang efektif untuk siswa
inklusi dan pemahaman tentang apa itu disabilitastidakpahaman
tersebut berakibat pada terjadinya kasus serupa murid Bambang di SMP 259
yakni berkalikali tidak naik kelas tanpa diketahui bahwa ternyata peserta
didik mengalami disabilitas intelektu&l Pendidikan inklusi randorong
anakanak dari berbagai latar belakang untuk bersekolah di kelas yang sama
dan diperlakukan secara setara. Setara menunjukkan bahwa, meskipun
dengan pendekatan yang beragam, kualitas yang didapatkan adalah sama.
Pemerintah harus melibatkan orgasisatau kelompok disabilitas dalam

pembuatan kebijakan pendidikan inklusif untuk mencapai hal ini.

Dalam penelitian Priatmoko dikatakan bahwa proses pembelajaran
bagi siswa dengan kebutuhan khusus di MITR&ihan dilaksanakan
dengan menggunakan layanan pendidikan individualisasi. Strategi ini
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan setiap siswa yang

menujukkan keberhasilan sekolah ini dalam penerapan pendidikan inklusif

2MohmZaenuri Rofidi, fASekolah Inklusi Kekurangan
Atmago, 2023, https://www.atmago.com/befitarga/sekolatinklusi-kekurangarguru

pendampingkhususgpk 959110c&7884b0f-9352794298ea0df8.

B¥Joan Aurelia, AYang Luput Dari Pendidi kan | nkl ust
https:/ftirto.id/yanguput-daripendidikanrinklusif-di-indonesiaselamaini-gj5u.



yang efektif* Dan penelitian oleh Satriyani menujukkan hasil bahwa
pendekatan inklusif tidak hanya mendukung perkembangan akademis
namun juga aspek moral dan etika siswa. Hal ini dapat menjadi bukti bahwa
pendidikan inklusif di MIT ArRoihan berfokus kepada pencapaian

akademis dan pembentukan karakter siSwa.

Pendidikan inklusi bertujuan memberikan kesempatan yang setara
bagi semua individu, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu (MIT) AiRoihan Lawang adalah salah satu lembaga
pendidikan inklusi di Indonesia, yang dipimpin oleh Dailil Qomariyah,

M.Pd. Di bawah kepemimpinannya, sekolah ini mengembangkan
kurikulum komprehensif yang mencakup kurikulum reguler, inklusif, dan
tahfidz. Tujuan utama madrasah ini adalah menyediakan fasilitas
pendidikan yang memadai untuk semua siswagde penekanan pada
akomodasi bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) dalam lingkungan

belajar yang inklusif®

Penelitianpenelitian yang telah dilakukan di MIT ARoihan
menunjukkan bahwa sekolah ini menerapkan layanan pendidikan
individualisasi bagi ABK. Hal ini mencakup pengembangan strategi

pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap

“sjgit Priatmoko, f@AStrategi Guru Dalam Meningkat|
Khususo (Universitas | slam Neger.i Maul ana Mal i k
B“Febrianti Yuli Satriyani, fAPeningkatan Hasil Bel

Di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu A&oihan Kecamatan Lawang Kabupaten Malang Dengan
Pengembangan Pendi di kan Kar akt eJumaDlimata mi s
Pendidikan Guru Sekolah Dasar(2018): 170,
https://doi.org/https://doi.org/10.31326/jipgsd.v2i02.126.

B¥MITAr-Roi han, AMadrasah | btidaiyah Terpadu
https://doi.org/https://mit.arroihan.sch.id/.
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siswa, termasuk akomodasi kurikulum bagi anak dengan disabilitas
intelektual. Prinsip utama dari pendidikan inklusif adalah bahwa setiap
siswa menerima pendidikan yang disesuaikan, yang dijamin dengan metode
ini.t’

Dalam konteks pendidikan inklusi, manajemen progoandidikan
berperan penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa inklusi.
Dengan adanya dukungan yang baik dari manajemen program pendidikan,
diharapkan prestasi belajar siswa inklusi di MIT-rAthan Lawang dapat
meningkat. Selain itu, pendekatan man@en dalam pendidikan inklusi
juga harus mempertimbangkan keberagaman kebutuhan peserta didik.
Strategi yang tidak terencana dengan baik dapat menyebabkan stagnasi

dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan diatas, MITR&ihan Lawang menjadi
tempat yang representatif untuk menjadi situs penelitian mengenai
pendidikan inklusi. Implementasi kurikulum inklusi, layanan pendidikan
individualisasi, dan komitmen terhadap pembentukan karakiswa
menjadikan sekolah ini model yang patut dicontoh dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusi di IndonesidMaka peneliti memandang penting dan
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul berjiishainajemen
Program Pendidikan Inklusi Di M adrasah |btidaiyah Terpadu Ar-

Roi han Lawango

YPriatmoko, fAStrategi Guru Dalam Meningkatkan Per
Khuslbid . o



Fokus Penelitian

Dalam peneitian ini, peneliti menetapkan fokus penelitian berdasarkan

konteks yang telah diberikan sebelumnya sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanagrogram pendidikan inklusdi Madrasah
IbtidaiyahTerpaduAr-Roihan Lawang

2. Bagaimana implementasi program pendidikan inkldsiMadrasah
IbtidaiyahTerpaduAr-Roihan Lawang

3. Bagaimanavaluasi terhadap program pendidikan inkldisiadrasah

IbtidaiyahTerpaduAr-Roihan Lawang

. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikamperencanaan program pendidikan inkdidladrasah
IbtidaiyahTerpaduAr-Roihan Lawang

2. Mendeskripsikan implementasi program pendidikan inkludi
MadrasahbtidaiyahTerpaduAr-Roihan Lawang

3. Mendeskripsikan evaluasi terhadap program pendidikan inldusi

MadrasahbtidaiyahTerpaduAr-Roihan Lawang

. Manfaat Penelitian

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menghasilkan manfaat teoritis
dan praktis:
1. Secara Teoritis.
a. Dapat menambahwawasan mengenai manajemen program
pendidikan inklusi, khususnya dalam konteks madrasah inklusif

seperti MIT ARRoihan Lawang. Hal ini akan memperkaya literatur



mengenai pendidikan inklusi dan membantu membentuk kerangka
teori yang lebih baik terkait pengelolaan pendidikan bagi siswa
berkebutuhan khusus.

b. Hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara manajemen
pendidikan inklusi dengan peningkatan prestasi belajar siswa
inklusi.

2. SecaréPraktis

a. Bagi MIT Ar-Roihan, hasil dari penelitian ini dapat menjadi
pedoman bagi madrasah atau sekolah lain yang ingin menerapkan
program pendidikan inklusi. Langkdédngkah manajemen yang
efektif yang ditemukan dalam penelitian ini bisa diadapsnjadi
pedoman bagi sekolah lain

b. Bagi guru,penelitian ini dapat membantu geguru di MIT AR-
Roihan dan institusi lainnya dalam mengembangkan keterampilan
mereka dalam mengelola kelas inklusif dan menerapkan strategi
pembelajaran yang mendukung keberhasilan siswa inklusi.

c. Bagi siswa,penelitian ini dapat membantu siswa mendapatkan
dukungan yang lebih terarah sesuai kebutuhan mereka, sehingga

dapat membantu mereka mencapai hasil belajar yang optimal.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa acuan dari penelitian

sebelumnya yang sudah ada lebih dahuMelalui literatur, peneliti



mengidentifikasi beberapa penelitian terdahulu yang menjadi dasar untuk

penelitian ini.

Dal am penelitian ol eh Sigit Pri at
peningkatan mutu pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus: (Studi
Multisitus di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu-Roihan dan Sekolah Dasar
Muhammadi yah 9 Pangli ma Sudiayamman Mal a
pendidikan individualisasi digunakan di MIT &oihan untuk
mengimplementasikan pembelajaran bagi siswa dengan kebutuhan khusus.
Pendekatan ini disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan-masing
masing siswa, yang menunjukkan keefektifan sekoldndanenerapkan

pendidikan inklusif®

Penelitan olehKh ot i mat u IMandfmenn Kuyrikuluin
Pendidikan Inklusif di Madrasalbtidaiyah Terpadu ARoihan Lawang
Mal ango mengungkapkan bahwa Guru mat
mengajarkan kurikulum reguler kepada siswa berkebutuhan khusus. Siswa
berkebutuhan khusus dan siswa pada umumnya mengikuti kurikulum
reguler yang sama, badari segi materi, mata pelajaran, maupun alokasi
waktu. Sementara itu, guru pendamping khusus mengajar setiap siswa
dengan menggunakan kurikulum yang disesuaikan untuk siswa
berkebutuhan khusus. Setapak berkebutuhan khusus menerima instruksi

yang berbeda dalam program yang disesuaika# ini.

18 Priatmoko.

¥YKhoti matul Husna, AManajemen Kurikulum Pendidik:
Terpadu AfRoi han Lawang Mal ango (Universitas | sl am Ne ;¢
2018).
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Penelitian oleh Febriant.i Yul i Satr
Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa Kelas Slowlearnerdi Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu ARoihan Kecamatan Lawang Kabupaten Malang
dengan Pengembangan Pendidikan Karakter Dinamis dalam Proses
Pembel ajarano menujukkan hasi l bahwa
mendukung perkembangan akademis namun juga aspeM dan etika
siswa. Hal ini dapat menjadi bukti bahwa pendidikan inklusif di MIT Ar
Roihan tidak hanya berfokus kepada pencapaianeakiadtetapi juga

pembentukan karakter sis\fa.

Penelitian ol eh Erni Pujiastuti de
Pendidikan Inklusi Dalam Pengembandgakat Dan Minat Siswa di MA
Mu hammadi y ah mdnunfukkandahwagpgram pengembangan
bakat dan minat siswang telah dirancang secaiatematigerbukti efektif
dengan adanya siswa yang berhasil meraih prestasi di tingkat kabupaten
maupun provinsi. Meskipun terdapat hambatan dalam pelaksanaan, kendala
tersebut dapat dijadikan bahan perbaikan untuk pengembangan program di

masa mendatartg.

Penelitan oleh Assis Faizul Anany
Program Pendidikan Inklusi Dalam Meningkatkan Kualitas Akademik

Si swa Berkebutuhan Khususmebuukkddamp Ne g

®Satriyani, fAPeningkatan Hasil Belajar Aqgidah Akl
Ibtidaiyah Terpadu ARoihan Kecamatan Lawang Kabupaten Malang Dengan Pengembangan
Pendi di kan Karakter Dinamis Dalam Proses Pembel aj
ZErni Pujiastuti, fAManaj emen Program Pendidikan |
Mi nat Si swa Di MA Mu h lastitut Aghrinaylslam NdgeriFPonorog@082y o , 0

1i 88.
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hasil dari program ini bahwa kualitas akademik siswa berkebutuhan khusus
di sekolah ini telah meningkat, yang dibuktikan dengan beberapa lulusan
yang berhasilmelanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi, baik di
sekolah negeri maupun perguruan tinggi negeri. Keberlanjutan program ini
menunjukkan bahwa adanya sinergi dan kerja sama yang baik antara
berbagai pihak dapat menciptakan lingkungan belajar yangsihlidan
meningkatkan kualitas akademik siswa berkebutuhan khusus secara

optimal

Penelitian ol eh Wati dengan judul
Inklusif Terhadap Peningkatan Layanan Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) Di Sekolah Luar Biasa Negeri I(BN) Par élgsia stuaio
menunjukkan bahwa manajemen pendidikan inklusif berjalan dengan baik
melalui pelatihan guru, pengembangan kurikulum, dan kerja sama dengan
orang tua dalam mengevaluasi perkembangan anak. Program ini
berkontribusi terhadap peningkatan kebijakakolah dalam layanan bagi
anak berkebutuhan khusus, dengan dukungan darigjafugdan orang tua.
Dampaknya terlihat dalam peningkatan interaksi sosial, mentalitas positif,
serta tumbuhnya empati dan kepedulian antar siswa. Selain ituaaakk
berkebutuhan khusus di SLBN Parepare berhasil mengembangkan bakat

mereka dan berparifmsi dalam berbagai kompetisi olahraga serta®eni.

2Assis Faizul Anany, Al mpl ement asi Program Pendi ¢
Akademi k Si swa Ber kebut uhan KhharmagcognodiMaga®nelP Neger i
75, no. 17 (2021): 39905.

B2Wati, fAPeran Manajemen Pendidikan I nklusif Ter he
Berkebutuhan Khusus (ABK) Di Sekol ah23Luar Biasa |
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Penelitian ol eh Shopa Mar wat i de

Pendidikan Inklusi Dalam Membangun Mutu Pendidikan DNBetet 1

Kot a KRrafiam peadidikan inklusi di SDN Betet 1 Kota Kediri
berkontribusi dalam meningkatkan mutu sekolah melalui perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis. Sekolah menyusun visi, misi,
dan tujuan inklusif, menerapkan kurikulum akomodatif, sertamgé&atkan
kompetensi tenaga pendidik dan fasilitas pembelajaran. Selain itu, kerja
sama dengan orang tua dan masyarakaitt tavemperkuat efektivitas
program. Evaluasi berkala dilakukan untuk memantau perkembangan siswa
dan memastikan perbaikan berkelanjutan. Dampaknya terlihat dalam
peningkatan kualitas akademik, interaksi sosial, serta partisipasi siswa
berkebutuhan khusus. edigan demikian, pendidikan inklusi telah
menjadikan SDN Betet 1 sebagai sekolah yang lebih berkualitas, adil, dan

ramah bagi semua siswa.

Tabel 1.10risinalitas Penelitian

Nama Peneliti/Judul/
No | tahun/ jenis | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
penelitian
1 Sigit Priatmoko/| Fokus padg Fokus padg Penelitian ini
Strategi Guru dalan strategi gury manajemen berfokus padé
peningkatan muty dalam program inklusi manajemen
pembelajaran bag pembelajaran secara program
siswa  berkebutuha| inklusif di MIT | keseluruhan. pendidikan inklusi
khusus: (Stud| Ar-Roihan  dan dengan menyorol
Multisitus di| SD aspek
Madrasah Ibtidaiyal Muhammadiyah ¢ perencanaan,
Terpadu  ArRoihan pelaksanaan, da
dan Sekolah Dasa evaluasi program
“SHOPA MARWATI , AManaj emen Pendidi kan | nkl usi Dal
SDN Bet et 1 PhHamnacagndsyeMbgarinb, mp. 17 (2021): 39905.
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Muhammadiyah g

Panglima  Sudirma

Malang)/ 2017/ Tesis

Khotimatul Husnal Membahas Meneliti dan

Manajemen pembelajarabagi | membahas

Kurikulum Pendidikan siswa inklusi dar program

Inklusif di Madrasah peran gury pendidikan inklusi

Ibtidaiyah ~ Terpady pendamping secara

Ar-Roihan  Lawang menyeluruh,

Malang/ 2018/ Skrips mencakup aspe
perencanaan,
pelaksanaan,
hingga evaluasi.

Febrianti Yuli| Meneliti konteks| Membahas

Satriyani/ Peningkata| pendidikan manajemen

Hasil Belajar Agidah inklusi dan hasil program

Akhlak Siswa Kelas §

Slowlearner di
Madrasah Ibtidaiyal
Terpadu  ArRoihan
Kecamatan Lawan
Kabupaten  Malang
dengan
Pengembangan
Pendidikan Karakte

Dinamis dalam Prose

belajar siswa

pendidikan inklusi

Pembelajaran/ 201§

Jurnal

Erni Pujiastuti/| Fokus padg Membahas
Manajemen Prograr pengembangan | manajemen
Pendidikan Inklusi bakat dan mina program

Dalam Pengembangg siswa dalanm pendidikan inklusi

Bakat Dan Minat pendidikan dan evaluasinya
Siswa di MA| inklusi

Muhammadiyah ]

Ponorogo 2022/

Skripsi

Assis Faizul Anany/ | Fokus padg Secara
Implementasi Prograr implementasi komprehensif
Pendidikan Inklus| program membahas
Dalam Meningkatkar pendidikan manajemen
Kualitas  Akademik inklusi program

Siswa Berkebutuha
Khusus Di Smp Nege
13 Surabaya 2021/
Skripsi

pendidikan inklusi
yang mencakup
perencanaan,
pelaksanaan,
evaluasi.

da

Selain itu,
penelitian ini juga
mengkaji  sejaul
mana
keberhasilan
program  dalam
konteks

penerapannya (
MIT  Ar-Roihan
Lawang
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Wati/ Peran| Fokus padg Membahas
Manajemen layanan anak| layanan anak
Pendidikan  Inklusif berkebutuhan berkebutuhan
Terhadap Peningkatg khususdi sekolah| khusus di sekola
Layanan Anak luar biasa inklusi
Berkebutuhan Khusu
(ABK) Di Sekolah
Luar Biasa Neger
(SLBN) Parepare

2024/ Skripsi
Shopa Marwati/ Fokus pada muti Membahas
Manajemen pendidikan manajemen

Pendidikan Inklusi inklusi secara pendidikan inklusi
Dalam Membangur umum
Mutu Pendidikan D
SDN Betet 1 Kots
Kediri/ 2021/ Skripsi

Penelitian ini membahas manajemen program pendidikan inklusi
secara utuh, mulai dari bagaimana program dirancang, dijalankan, hingga
dievaluasi di MIT ArRoihan LawangBerbeda dengan penelitian lain yang
menekankan pada strategi pembelajaran, kurikulum, layanan ABK, mutu
pendidikan secara umum, atau pengembangan bakat dan peimalitian
ini secara sistematis mengkaji bagaimana manajemen program pendidikan
inklusi di MIT Ar-Roihan dapat berkontribusi terhadap pengelolaan
pendidikan yang lebihefektif bagi siswa inklusi.Dengan demikian,
penelitian ini memberikan perspektif baru dalam memahami efektivitas
manajemen program pendidikan inklusi di MIT -Rpihan dalam
mengelola pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus di sekolah

regular.
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F. Definisi Istilah

1. Manajemen Program
Proses sistematis dalam merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan,
mengendalikan, dan mengevaluasi berbagai kegiatan untuk mencapai
tujuan strategis secara efektif dan efisien

2. Pendidikan Inklusi

Sistem pendidikan yangiemberikan kesempatan kepada semua

peserta didik dengan latar belakang dan kondisi yang berbeda, termasuk
mereka yang memiliki kebutuhan khusus, untuk belajar bersama di
lingkungan yang sama dengan tujuan memberikan akses dan
kesempatan yang setara bagmsa anak, sehingga mereka dapat

mencapai potensi maksimal.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan penelitian dalam skripsi ini terdiri dari:
BAB | Pendahuluan
Berisi gambaran umum penelitian yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
originalitas penelitian, serta definisi istilah yang digunakan
BAB Il Kajian Teori
Membahas teori yang relevan dengan penelitian serta penelitian
terdahulu yang mendukung analisis. Selain itu, dalam bab ini juga
disusun kerangka berpikir yang menggambarkan hubungan antara
konsep yang diteliti untuk memperjelas arah penelitian

BAB Ill Metode Penelitian
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Menjelaskan pendekatan dan metode penelitian yang digunakan,
mencakup kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta pengecekan
keabsahan data.

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian

Berisikan deskripsi data yang diperoleh peneliti melalui berbagai
pengumpulan data, seperti obesrvasiawancara, dan deskripsi
informasi lainnya.

BAB V Pembahasan

Berisikan pembahasan yang memuat hasil manajemen program
pendidikan inklusi untuk peningkatan prestasi belajar siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu ARoihan Lawang.

BAB VI Penutup

Berisi kesimpulan dari penelitian serta saran yang dapat dijadikan
rekomendasi bagi madrasah dan peneliti selanjutnya. Kesimpulan
merangkum seluruh temuan penelitian, sedangkan saran diberikan
sebagai masukan untuk pengembangan lebih lanjut dalam manajemen

pendidikan inklusi agar lebih efektif dan berkelanjutan.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Manajemen Program

1. Pengertian Manajemen Program

Kat a Amanageo dal am bahasa
merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan bekerja, merupakan asal
mula kata manajemen. Manajemen juga dapat diartikan sebagai praktik
pengorganisasian atau pemanfaatan sumber daya yang prospekitif, baik
manusia maupun nemanusia untuk mencapai tujuan dangefektif
dan efisiert?

Menurut Suhardi manajemen didefinisikan sebagai proses yang
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi melalui perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya secara
efektif dan efisied® Manajemen berperan penting dalam
mengkoordinasikan berbagai elemen organisasi agar dapat berfungsi
secara optimal. Perencanaan menjadi langkah awal dalam menetapkan
visi, misi, serta strategi yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan
yang telah ditentuka Setelah itu, pengorganisasian dilakukan untuk
membagi tugas dan tanggung jawab kepada setiap individu agar
operasional berjalan dengan terstruktur. Pengarahan berfungsi untuk
memastikan bahwa setiap anggota organisasi memiliki motivasi serta

pemahamarnyang jelas dalam menjalankan tugasnya. Pengendalian

25 Wwildan ZulkarnainManajemen Layanan Khusus Di Sekofaakarta: Bumi Aksara, 2018).
26 Suhardi,Pengantar Manajemen Dan Aplikasingustainability (Switzerlangdyol. 11, 2019.
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bertujuan untuk mengevaluasi serta memastikan bahwa seluruh aktivitas
yang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, serta
mengidentifikasi potensi perbaikan guna meningkatkan efektivitas
organisasi.

Program merupakan suatu rencana yang mencakup berbagai
unit, berisi kebijakan serta susunan kegiatan yang harus dilaksanakan
dalam jangka waktu tertentu. Program tersebut berbentuk aktivitas atau
rangkaian aktivitas yang telah dirancang untuk dilaksan&lmoegram
merupakan serangkaian kegiatan yang dikelola secara terpadu untuk
mencapai tujuan strategis tertentu.

Menurut Geraldi, Teerikangas, dan Birollo program tidak
sekadar kumpulan proyek, tetapi merupakan mode pengorganisasian
yang memungkinkan koordinasi, komunikasi, dan penyesuaian
berkelanjutan antar kegiatan guna meraih manfaat yang lebih luas.
Program beiat lebih fleksibel dalam menetapkan waktu penyelesaian
dan hasil yang ingin dicapai, karena fokus utamanya adalah pada
tercapainya manfaat strategis jangka panféng.

Menurut Jarkawi, Akib dan Yuliansyah, manajemen program
adalah suatu pendekatan terorganisir dan terarah untuk mengelola dan
menyelenggarakan serangkaian kegiatan atau proyek yang saling terkait

guna mencapai tujuan strategis tertentu. Proses ini dimelagah

27 Rusydi Ananda and Tien Rafid@engantar Evaluasi Program Pendidikderdana

Publishing vol. 53, 2017.

2%)Joana Geraldi, Satu Teerikangas, and Gustavo Bi-r
Management as Modes of Organizing: Theorising at the Intersection between Mergers and

Acqui sitions a mtrnaBona Jowraltof P®jeat Manageme, no. 4 (2022):

439 53, https://doi.org/10.1016/j.ijproman.2022.03.005.
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perencanaan strategis, yang meliputi penetapan visi, misi, dan sasaran
jangka panjang, identifikasi kebutuhan, serta perencanaan sumber daya
dan anggaran. Dalam tahap implementasi, manajemen program
mencakup koordinasi operasional seltemi, alokasi tugs,
pemantauan kemajuan, serta pengelolaan risiko dan perubahan yang
mungkin terjadi. Selain itu, manajemen program juga memperhatikan
integrasi antar berbagai proyek, pengelolaan komunikasi di antara
stakeholder, serta penguatan dukungan administratif te&nis.
Evaluasi dan peningkatan berkelanjutan menjadi bagian penting, dengan
melakukan pemantauan progres, analisis hasil, dan penerapan perbaikan
berbasis data untuk memastikan program tetap relevan, adaptif, dan
efektif. Dengan demikian, manajemen pm@@gr membangun fondasi
yang kuat untuk mencapai hasil strategis secara optimal dan
berkelanjutar??

Manajemen program adalahediatan yang dilakukan oleh
perorangarmatau kelompok atau organisasi yang memuat kompornen
komponen program. Komponen program meliputi, tujuan,sasaran, isi
dan jenis kegiatan, proses kegiatan, waktu, fasilitas, alat, biaya,
organisasi penyelenggaraan dan sebagétya.

Menurut Ananda dan Rafida manajemen program merupakan
suatu sistem yang digunakan untuk merencanakan, mengorganisasikan,

melaksanakan, memantau, dan menyempurnakan pelaksanaan suatu

29 Muhammad Yuliansyah, Jarkawi, Akiklanajemen Program Pendidikaed. Adelina Anum,

2016.
30



20

program. Pelaksanaan program biasanya melibatkan banyak pihak dan
berbagai tenaga pelaksana. Oleh karena itu, koordinasi antar pelaksana
dan kerja sama dengan berbagai pihak memerlukan sistem manajemen
yang efisien dan efektit.

Peter F. Drucker menekankan pentingnya efektivitas dalam
pengelolaan tugaigas eksekutif, yang prinsgrinsipnya dapat
diaplikasikan dalam manajemen program. Menurut Drucker, efektivitas
bukanlah bakat bawaan, melainkan suatu keterampilan yang dapat
dipelajari dan dilatih melalui praktik yang konsisten. Dalam konteks
manajemen program, efektivitas berarti mampu menetapkan prioritas
program yang tepat, membuat keputusan yang benar, dan mengelola
sumber daya secara optimal untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan®?

Manajemen program adalah suatu pengaturan dan pengelolaan
terhadap sederatan acara atau rencana kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh seseorang, sekelompok organisasi, lembaga bahkan Rfegara.

Manajemen program adalah pendekatan sistematis untuk
merencanakan, mengorganisir, melaksanakan, mengendalikan, dan
mengevaluasi serangkaian kegiatan guna mencapai tujuan strategis
secara efektif dan efisien. Berawal dari konsep dasar manajemen,

program dipndang bukan sekadar kumpulan proyek, melainkan sistem

31 Ananda and Rafid&®engantar Evaluasi Program Pendidikan

82 K. April and C SchordeiEffective Executiveduthentic LeadershipPersonal Values:

Impediments & Enhancer2017.

BTrinarti, fAPelaksanaan Manajemen Program Pendidi
Lampung, 0 2023.
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koordinasi berkelanjutan yang fokus pada pencapaian manfaat jangka
panjang. Proses ini mencakup perumusan visi dan misi, penyusunan
strategi, pengelolaan sumber daya, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi,
dengan menekankan pentingnya keterlibatan aktifusepemangku
kepentingan demi terciptanya organisasi yang terstruktur dan
berorientasi hasil.

2. Fungsi Manajemen Program

Menurut George R. Terry, proses ataupun fungsi manajemen
dimulai dari perencanaafplanning), pengorganisasian (@anizing)
penggerakan(actuating) dan yang terakhir adalah pengawasan

(controlling) 34

Menurut Robbins dan Coulter manajemen meliputi empat
fungsi utama, vyaitu perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), kepemimpinan (leading), dan pengendalian (controlling).
Fungstfungsi ini menjadpondasi dalam mengelola organisasi maupun

program secara efek#.

a) Perencanaan
Perencanaan merupakan tahap awal dan sangat penting
dalam manajemen program. Dalam tahap ini, manajer program
menetapkan tujuan yang ingin dicapai, menentukan prioritas,

serta mengembangkan strategi dan langkabgkah konkret

34 Zulkarnain,Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah
35 Stephen P. Robbins and Mary Coultidanagement A Classic ApproachJournal of Advanced
Management Scienceol. 53, 2019.
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untuk mencapainya. Perencanaan juga mencakup identifikasi
sumber daya yang dibutuhkan, penetapan jadwal pelaksanaan,
serta penyusunan indikator keberhasilan program. Dengan
perencanaan yang matang, program dapat memiliki arah yang
jelas dan meminimalisagsiko ketidakpastian di masa depan.

Usman mendefinisikan perencanaan sebagai proses memilih
di antara beberapa opsi atau pilihan yang berkaitan dengan
tujuan dan strategi yang berbeda yang akan digunakan di masa
depan untuk mencapainya, serta melacak dan mengevaluasi hasil
pelaksanaannya.eRencanaan dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutarf®

Dalam islam, perencanaan merupakan salah satu aspek

penting, sebagaimana firman Allah SWT. Dalam QSHAbkyr

ayat 18:
B AF RSO Rgtnsso RbFsRonkit
LHAD
Artinya:

i Wa h ai -orang gamg beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah
kepadallah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa

yang kamu* kerjakano.

36 Zulkarnain,Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah
87 Lajnah Pentashihan Mushaf-@u r éABQwu,r 6 a n-2QQAFQu rndan Dan Terj emahan!
Edisi Penyempurnaan 20,12019.
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Ayat ini mengandung dua makna sekaligus, yakni
perencanaan dan evaluasi. Dalam ayat ini menjelaskan tentang
menjadikan masa lalu untuk cerminan masa depan, hal ini
mengandung makna mengevaluasi perbuatan yang telah
diperbuat, dan juga perencanaan untukamasi e pan. fA Har i E
memiliki makna hari esok dalam jangka panjang, yakni akhirat
ataupun jangka pendek, yang meiliki arti pekerjaan yang
dilakukan selama hidup di durfa.Maka dalam konteks
manajemen pendidikan dapat dipahami bahwa ayat ini adalah
perintah untukmerancang perencanaan yang efektif dapat
menghasilkan pencapaian optimal dalam upaya memenuhi

tujuan organisasi.

b) Perorganisasian

Setelah perencanaan dibuat, langkah berikutnya adalah
mengorganisasi sumber daya yang tersedia. Pengorganisasian
mencakup pembagian tugas, penyusunan struktur tim atau
organisasi program, penentuan wewenang dan tanggung jawab,
serta alokasi sumber daya edp tenaga kerja, dana, dan
fasilitas. Tujuannya adalah menciptakan koordinasi yang efektif
antarunit atau individu yang terlibat dalam program, sehingga
setiap pihak memahami perannya dalam mendukung tercapainya

tujuan prograni?

% nong Satriadi Septo GiQarApni Dan AMadolt s AENhjaayg:
Waktu(Literaturer evi e w athEdd lihtélleclu@swWoumal, 2024). Bar at : I n
39 Robbins and CoulteManagement A Classic Approach



24

Tahap pertama dalam pengorganisasian adalah,
mengembangkan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan
organisasi, sumber daya yang tersedia, dan lingkungan eksternal.
Menurut Handoko dua aspek utama proses penyusunan struktur
organisasi adalah departemtaisasi dan pembagian Kkerja.
Departementaslisasi merupakamengatur aktivitas kerja
organisasi dalam kelompedelompok sehingga tugdsgas
yang terkait dan sebanding dapat diselesaikan secara bersama
sama. Sedangkan pembagian kerja adalah perinciars tuga
pekerjaan sedemikian rupa sehingga setiap orang dalam
organisasi bertanggung jawab untuk melakukan serangkaian
tanggung jawab tertentu. Kedua aspek ini merupakan dasar
proses pengorganisasian untuk mecapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisierf®

Dalam islam, perencanaan merupakan salah satu aspek
penting, sebagaimana firman Allah SWT. Dalam QS-8khff

ayat 4:

J HER AR b P Taafiitenderd T AF
Artinya:

ASesungguhnya Al | adrang nyangc i nt ai
berperang di jalaNya dalam satu barisan, sealaan

mereka suatu bangun‘han yang ter s

40 Zulkarnain,Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah
41 Lajnah Pentashihan Mushaf-@u r éARQiu, r 6 a n-2Q Qpzit. Hal1813
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Ayat ini berkaitan dengan pengorganisasian dalam
manajemen. Ayat ini mengajarkan tentang betapa pentingnya
kerjasama dalam barisan yang bisa dimaknai sebagai oranisasi.
Dengan adanya kemauan yang kuat untuk melakukan kerjasama
dalam setiap tantangan, danemmliki kedisiplinan dalam
organisasi maka pengorganisasian akan berjalan dengan teratur
sebagaimana yang telah dipaparkan dalam QS Ash Shaff ayat

4 _42

c) Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan fungsi yang bertujuan untuk
mengarahkan, memotivasi, dan membimbing individu atau tim
dalam pelaksanaan program. Manajer program perlu
membangun komunikasi yang efektif, mendorong partisipasi
aktif, memberikan motivasi, serta mendaldinamika tim agar
tercipta kerja sama yang harmonis. Kepemimpinan yang baik
juga mencakup kemampuan untuk mengatasi konflik,
menginspirasi visi bersama, serta menjaga semangat kerja tim

dalam menghadapi tantangan selama pelaksanaan prfigram.

Kepemimpinan dan penggerakan adalah upaya untuk
membuat bawahan melakukan tugiagas mereka dengan benar

dan sesuai dengan tujuan. Menurut Usman fungsi dari tahapan

“Asnil Aidah Ritonga and others, AQBRmhgorgani sasi
Pendi d,i58@021)&p. 105020
43 Robbins and CoulteManagement A Classic Approach
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ini ada tiga belas, yakni: dorongan, wewenang, pengambilan
keputusan, koordinasi, komunikasi, negosiasi, resolusi konflik,
transformasi organisasi, keterampilan, interpersonal,
membangun kepercayaan, evaluasi kinerja, dan kepuasan kerja.

Kepemimpinan adalah hal yang sangat penting dalam
penggerakan. Dalam proses penggerakan akan timbul dorongan
yang memberikan pengertian tentang dasar dari pekerjaan yang
dilakukan, sehingga karyawan dapat menjalankan tugas dengan
maksimal. Membangun buday#an nilai yang sama, berbagi
tujuan dengan staf, dan memotivasi mereka untuk terus antusias
dalam mencapai tujuan organisasi adalah bagian dari
kepemimpinart?

d) Pengendalian

Pengendalian adalah proses untuk memantau dan
mengevaluasi pelaksanaan program agar tetap sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Manajer program perlu mengukur
kinerja berdasarkan indikator yang telah dirancang,
membandingkan hasil aktual dengan éargang diharapkan,
serta mengidentifikasi penyimpangan yang terjadi. Jika
ditemukan ketidaksesuaian, tindakan korektif harus segera

diambil untuk memperbaiki arah program. Pengendalian juga

““Mochamad Nucholiqg, 0 Ac-QuaabanA¢aD almmidEvakiasé,pekt i f Al
no. 2 (2017): 524, https://doi.org/https://doi.org/10.32478/evaluasi.v1i2.69.
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berfungsi untuk menjaga akuntabilitas dan memastikan efisiensi
penggunaan sumber daya.

Pengendalian adalah fungsi manajemen yang memastikan
kegiatan organisasi sesuai dengan tujuan yang telah ditetdpkan.
Fungsi ini mencakup pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
strategi untuk menjaga program berjalan sesuai rencana.
Pengawasan fokus pada tindakan pencegahan dan diterapkan di
setiap tahap manajemen, bukan hanya di akhir proses, untuk
memastikan efektivitasath kelancaran kegiatan.

Dalam islam, fungsi pengawasan juga sudah tertera dalam
Al-Qur 6 an 4Nisaagat 58:An 6

PR DEERREY | BGvspes Rpfen

Artinya:

i Or somarg yang mengambil pelindwpglindung selain

Nya, Allah mengawasi (perbuatan) mereka, sedangkan

engkau (Nabi Muhammad) bukanlah penanggung jawab

mer &k ao

Ayat ini menegaskan bahwa segala perbuatan manusia,
termasuk yang mengingkari atau mengejek kebenaran, akan
mendapatkan balasan di kemudian hari. Allah sebagai pengawas

utama (AtRaqgib) selalu memperhatikan dan mencatat setiap

45 Robbins and CoulteManagement A Classic Approach

“SAbdul Gof far ., AManaj em®QurDalnamMainhsHami t Bgr Op ekt i
Gof far, 8582018, 35

47 Lajnah Pentashihan mushaf@ur 6 an Ke ment @&lFQuamn amg éDman Rle,r j e ma hn
(Edisi Penyempurnaan 201Bustainability (Switzerlandyol. 11, 2019.
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tindakan manusia, baik yang tampak maupun tersembunyi.
Konsep ini berkaitan erat dengan prinsip pengawasan
(controlling) dalam manajemen, yang bertujuan untuk
memastikan bahwa segala sesuatu berjalan sesuai dengan aturan

dan ketentuan yang telah ditetapkan

Dalam konteks manajemen program, penerapan keempat fungsi
ini secara konsisten dan sinergis memastikan bahwa setiap tahap
program berjalan secara terarédrkoordinasi, dan mampu mencapai
sasaran yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Hungsi
ini tidak hanya mendukung keberhasilan teknis program, tetapi juga
membanguipondasi bagi keberlanjutan dan pengembangan program di

masa mendatang.

3. Tujuan Manajemen Program
Dalam mempelajari manajemen, terdapat 4 (empat) tujuan
manajemen yang ingin dicapai, yattu:
a) Efisiensi
Efisien diartikan dalam hal penggunaan sumber daya. Jadi, dengan
mempelajari manajemen dengan baik, diharapkan seseorang dapat
mengelola sumber daya secara efisien, tidak terjadi pemborosan

sehingga dapat memberi keuntungan bagi perusahaan. Misalnya,

“SAbdul Gof far ., AManaj em®QurDalnamMainhsHami t Bgr Op ekt i
Goffar. o

49 M. Yusuf; Cecep Haryoto;Nazifah Husainah; and Nurakeari ManajemerfYayasan

Pendidikan Cendikia Muslim, 2023).
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d)
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sumber daya yang berupa pembiayaan lebih murah atau tidak
melakukan pemborosan terhadap sumber daya yang digunakan.
Efektivitas

Efektif dimaknai dalam pencapaian tujuan. Jadi, dengan
mempelajari manajemen secara berkesinambungan dan secara
sunggubksungguh, diharapkan seseorang dapat mengefektifkan
proses dan sumber daya yang dikelola untuk mencapai tujuan
dengan optimal, sepertigat waktu.

Bermuara Pada Tujuan

Tujuan merupakan sesuatu yang hendak atau ingin dicapai oleh
organisasi atau perusahaan, dengan mempelajari manajemen secara
berkesinambungan dan sungegungguh, maka diharapkan
seseorang dapat mengefektifkan proses dan mengefisienkan
pengelolaan sumberagla untuk mencapai tujuan organisasi atau
perusahaan dengan optimal.

Mendukung Kegiatan Dalam Upaya Mencapai Tujuan

Manajemen mendukung dan memfasilitas suatu kegiatan dalam
organisasi atau perusahaan baik secara langsung maupun tidak
langsung, dukungan yang baik diharapkan akan mendapatkan hasil

yang baik pula sehingga tujuan yang ditargetkan dapat dicapai.

Tujuan dalam manajemen program umumnya terbagi menjadi

dua kategori utama: tujuan umum dan tujuan khusus. Pembagian ini
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penting untuk memastikan bahwa program yang dirancang dapat

mencapai hasil yang diinginkan secara efektif dan efi&ien.

Tujuan umum merupakan sasaran jangka panjang yang ingin
dicapai oleh suatu program secara keseluruhan. Tujuan ini biasanya
bersifat luas dan mencerminkan visi atau misi utama dari program
tersebut. Sebagai contoh, dalam konteks pendidikan, tujuan umum bisa
berupa peningkatan kualitas pendidikan atau pengembangan
kompetensi peserta didik secara menyelurtyjuan khusus adalah
sasaran jangka pendek yang lebih spesifik dan terukur, yang dirancang
untuk mendukung pencapaian tujuan umum. Tujuan ini sering kal
berkaitan dengan kompon&omponen tertentu dalam program dan
dapat dievaluasi dalam periode waktu yang lebih singkat. Misalnya,
dalam program pelatihan, tujuan khusus bisa mencakup peningkatan

keterampilan tertentu atau pencapaian sertifikasi olehtpeSer

Manajemen program bertujuan untuk mengoptimalkan
penggunaan sumber daya secara efisien dan memastikan pencapaian
tujuan secara efektif. Manajemenogramtidak hanya berfokus pada
hasil, tetapi juga pada bagaimana mendukung dan memfasilitasi seluruh
proses kegiatan menuju tercapainya tujuan organisasi atau perusahaan.
Dalam penerapannya, tujuan manajemen program dibedakan menjadi

dua kategori utama, yaitujuan umunyangmenggambarkan sasaran

A Hamid, fAManaj emen Program ADP (Amil Devel opmer
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarg®13, 1111.

®Uce Muslim and Mohammad Syahidul Haq, fAManaj emer
Meni ngkat kan Life Skill s PesJarmatlespirési Manajemedi Jenj an

PendidikanVol 8 No 3 (2020): 30820.
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jangka panjang yang bersifat luas dan mencerminkan visi besar
program,dan ujuan khusus yang lebih spesifik, terukur, dan berkaitan
langsung dengan langkddingkah nyata untuk mendukung pencapaian
tujuan umum, biasanya dapat dievaluasi dalam periode waktu yang

lebih singkat.

B. Pendidikan Inklusi
1. Pengertian Pendidikan Inklusi

Inklusi berdasarakan definisi pragmatic adalah suatu sikap, nilai dan
sistem kepercayaan, namun bukanlah satdu seperangkat tindakan.
Kata include berarti menjadi bagian dari sesuatu, menyatu dan
keseluruhan. Adapaun lawan darclude adalahexcludeyang berarti
menjauhkan, melepas atau memisahkan. Dalam koriddude
seseorang akan merasa aman, dihargai, nyaman dan bahagia.
Pendidikan inklusi adalah tentang merangkul semua dan memiliki
komitmen untuk melakukan apapun demi membekali setiap anak agar
dapat hidup bersama masyarakat. Inklusi berkeyakinan bahwa hidup
dan kelajar bersama memberikan manfaat bagnuse orang, tidak

hanya bagi anak berkebutuhan khuSus.

Menurut Booth, pendidikan inklusi mencakup: 1) Pendekatan kreatif
untuk memperluas akses pendidikan bagi semua anak berkebutuhan
khusus, termasuk yang memiliki disabilitas. 2) Reformasi pendidikan

yang menolak diskriminasi dan mendukung kesetaraan hakadexes

52 Zulkarnain,Manajemen Layanan Khusus Di Sekotdl.157
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pendidikan yang luas. 3) Proses pemenuhan kebutuhan semua anak
dengan meningkatkan partisipasi mereka dalam pendidikan, budaya,
dan masyarakat, serta mengurangi eksklusi dalam sistem pendidikan.

(dikutip dalam Yuwono, 2021, HIm.8).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 70
Tahun 2009, pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan yang
memungkinkan anaknak penyandang disabilitas, yang memiliki
potensi kecerdasan atau bakat khusus, untuk belajar bersama dengan
siswa lannya dalam satu lingkungan pendidikafRendidikan inklusi
adalah sistem pengajaran yang terbuka dan tidak diskriminatif, yang
mengakomodasi semua siswa dalam satu kelas. Sistem ini berfokus pada
kebutuhan unik setiap siswa, memberikan layanan yang disesuaikan
untuk memastikan semua anak meradkpn pendidikan berkualitas

tinggi tanpa prasangka.

Dalam Islam, prinsigprinsip kesetaraan, keadilan, dan penghargaan
terhadap keberagaman merupakan bagian integral dari ajaran agama.
Allah SWT menyatakan dalam A)uran bahwa semua manusia
diciptakan sama di hadap&tya, dan bahwa perbedaparbedaan yang
ada di antara mereka merupakan bagian dari rancaxgmgang indah

sebagaimana yang diajarkan dalam QSHAjurat ayat 13:

53 yuwono DKK JokoBuku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah D26a.

“Permendi kbud, f@dPeraturan Nasional, Menteri Pendi
(2010): 1 266.

%5 Joko,Buku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar
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Artinya :

fiWahai manusia Sungguh Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laklaki dan seorang perempuan. Kemudian Kami jadikan
kamu berbangshangsa dan bersulauku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakw&ungguh, Allah Maha

Mengetahui ,*® Maha Telitio

Al-Qur 6 an sangat mprinsgp hkemajaraukan pr i ns
sebagai realitas yang dikehendaki oleh Allah SWT, sebagaimana yang
dijelaskan dalam QS. AHujurat ayat 13. Perbedaan dalam suku,
bangsa, dan latar belakang bukanlah sesuatu yang harus
dipertentangka, melainkan menjadi titik tolak untuk berkompetisi
dalam kebaikan dan membangun harmoni sosial. Dalam konteks
pendidikan, prinsip ini sejalan dengan konsep pendidikan inklusi, yang
menekankan kesetaraan dan penghargaan terhadap keberagaman tanpa
adanya dikriminasi. Untuk mencapai kedamaian dan kesejahteraan
dalam masyarakat, perlu adanya sikap saling terbuka dan menghargai

perbedaan, yang dapat diwujudkan melalui sistem pendidikan inklusi.

56 Lajnah Pentashihan Mushaf-@ur 6 an De par t A-Qaan DanderjensahaRyh ,
2002.



34

Dengan pendidikan inklusi, setiap individu, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus, diberikan akses yang sama dalam
memperoleh ilmu pengetahuan, sehingga tercipta lingkungan belajar
yang adil, harmonis, dan mendukung perkembangan semua peserta

didik sesuai dengan potensiriya

Setiap anak berhak mendapatkan pendidikan yang setara dengan
anak lainnya melalui sistem pendidikan inklusi. Sistem ini bertujuan
untuk mengakomodasi kebutuhan semua anak dan memaksimalkan
potensi mereka dengan memberikan pendidikan yang sama, meskipun

adaperbedaan dalam kondisi dan latar belakdng.
2. Landasan Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusi merupakan pendekatan pendidikan yang
mengakomodasi semua peserta didik, termasuk mereka dengan
kebutuhan khusus, dalam lingkungan belajar ysaiga. Pendidikan
inklusi didasarkan pada beberapa landasan utama: filosofis, yuridis,

pedagogis, dan empiris.

a) Landasan Filosofis
Secara filosofis, pendidikan inklusi berakar pada mikii
kemanusiaan yang menghargai keberagaman dan kesetaraan. Di
Indonesia, Pancasila sebagai dasar negara menekankan pentingnya

penghormatan terhadap perbedaan, termasuk perbedaan dalam

>Dai mah Dai mah, f@APendi di-KgunatAyat k913 Bsebadai SHusir spekt i f
Eksklusi fisme AyjralrPandidikan Agéna lslanh-ZEharigain3, no. 1 (2018):

53i 65, https://doi.org/10.25299/altharigah.2018.vol3(1).1837.

58 Zulkarnain,Manajemen Layanan Khusus Di Sekallaid. Hal.157
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kemampuan fisik dan mental. Prinsip Bhinneka Tunggal Ika
mencerminkan semangat persatuan dalam keberagaman, yang
menjadi dasar penerapan pendidikan inklusif. Hal ini sejalan dengan
Pembukaan Undardndang Dasar 1945 alinea keempat yang
menegaskan bahwa regg Indonesia berdaulat berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab,
persatuan Indonesia, serta kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan.

Pancasila sebagai landasan filosofis negara dan ideologi
Indonesia menjadi dasar utama dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi. Falsafah ini berdasar pada Bhineka Tunggal Ika.
Keberadaan disabilitas merupakan bagian dari kebhinekaan yang
harus diakui dan dihmati oleh semua elemen masyarakat,
bersamaan dengan perbedaan suku, agama, dan ras. Dalam konteks
kebhinekaan, tidak ada perbedaan antara individu yang dianggap
normal dan yang tidak. Oleh karena itu, pendidikan inklusif
dianggap sangat penting sebagaiogpam pendidikan untuk
mendukung semua anak, termasuk mereka yang memiliki
disabilitas. Program pendidikan inklusi juga mampu mengajarkan

dan meningkatkan rasa saling menghargai bagi Sfswa.

®Aris Armeth Daud Al Kahar, APendi di kan I nklusif
Al | Al-Riwayah: Jurnal Kependidikahl, no. 1 (2019): 4%6.

60 pratikno,Manajemen Pendidikan Inklusi Di Madrasah Ibtidaiyad. Imam Satibi (Kebumen:

PT. Arr Rad Pratama, 2023).
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Landasan Yuridis

Landasan yuridis pendidikan inklusif di Indonesia tercermin
dalam berbagai peraturan perundamglangan yang menjamin hak
setiap warga negara untuk mendapatkan pendidikan tanpa
diskriminasi. Beberapa di antaranya adalah: Undandang Dasar
1945 Pasal 31 yat (1): "Setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan", UndangJndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 Ayat (1): "Setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang
ber mut uo, Per aitikamNasiondidomor @ TahurP e n d
2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki
Kelainan dan/atau Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa:
Peraturan ini mengatur penyelenggaraan pendidikan inklusif di
Indonesia, termasuk kewajiban pem&h daerah untuk
menyediakan guru pembimbing khusus di setiap satuan pendidikan
inklusif.®
Landasan Pedagogis

Dari sisi pedagogis, pendidikan inklusif bertujuan
mengembangkan potensi setiap peserta didik sesuai dengan
kemampuannya. Undafigndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkemensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

SKhairuddi n, APendi di kan JurrallTazkiyiaffol. 9Dno. Nb.d mb a g a

(2020): 82104.

Penc
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Pendidikan inklusif mendorong
pembelajaran yang adaptif, menghargai perbedaan, dan memastikan
semua peserta didik mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai
dengan kbutuhanny&

Pasal 3 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa
pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan,
membentuk watak, dan peradaban bangsa yang bermartabat untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Prinsip ini menjadi dasar bagi
pendidikan inklusif, yang barjuan agar siswa dapat mencapai
potensi penuh mereka. Pendidikan inklusif mendukung siswa untuk
tumbuh menjadi individu yang bertakwa kepada Tuhan, berakhlak
mulia, cerdas, kreatif, serta warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawafs.

d) Landasan Empiris

Secara empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan inklusif memberikan manfaat signifikan bagi semua
pihak. Studi di negaraegara Barat sejak tahun 1980, seperti
yang dilakukaroleh The National Academy of Sciences di Amerika
Serikat, menunjukkan bahwa klasifikasi dan penempatan anak di
sekolah atau kelas khusus cenderung tidak efektif dan diskriminatif.

Sebaliknya, pendidikan inklusif terbukti lebih efektif dalam

2Mar si anus Meka et al., fAJurnal Pendidikan I nkl ust
Ber kebut uhanal PEndidikarsinkiasl, no. 1 (2023): 200.
63 Pratikno,Manajemen Pendidikan Inklusi Di Madrasah Ibtidaiyah
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mengakomodasi kebutuhan semua peserta didik dan mengurangi

stigma terhadap anak berkebutuhan kh&sus.

Implementasi pendidikan inklusif juga didukung oleh
berbagai penelitian dan praktik empiris yang menunjukkan
manfaatnya. Studi menunjukkan bahwa pendidikan inklusif dapat
meningkatkan partisipasi akademik dan sosial bagi semua siswa,
baik yang berkebutuhakhusus maupun yang tidak. Selain itu,
lingkungan belajar yang inklusif membantu mengurangi stigma dan

meningkatkan pemahaman serta empati antar $fswa.

Dengan menerapkan landadandasan tersebut, diharapkan
pendidikan inklusif di Indonesia dapat berjalan efektif, memberikan
kesempatan yang setara bagi semua peserta didik, dan menciptakan

masyarakat yang lebih inklusif serta menghargai perbedaan.

3. Tujuan ManfaatdanPrinsip Pendidikan Inklusi
a) Tujuan Pendidikan Inklusi
Pendidikan inklusi, menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 70 Tahun 2009, bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik, termasuk mereka yang
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa serta yang
mengalami kelainan fisikemosional, mental, dan sosial. Sistem

pendidikan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan

64 Diajeng Tyas Pinru Phytanza et &endidikan Inklusif: Konsep, Implementasi, Dan Tujuan
EduHumaniora Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cib2023.
85 Phytanza et al.
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kemampuan setiap siswa, serta mendorong praktik yang menghargai

keberagaman tanpa diskriminasi. Tujuan utamanya adalah

menyediakan pendidikan berkualitas untuk semua anak, sehingga
setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk
mengembangkan potensay

b) Manfaat Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusi merupakan pendekatan dalam dunia

pendidikan yang mengedepankan kesetaraan dan akses yang sama
bagi semua peserta didik, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus. Model pendidikan ini tidak hanya memberikan
manfaat bagi siswa berketohan khusus, tetapi juga berdampak
positif bagi seluruh elemen dalam lingkungan pendidikan. Dengan
menerapkan pendidikan inklusi, sekolah dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih terbuka, toleran, dan menghargai
perbedaan, sehingga mendorong tetbknya masyarakat yang
lebih inklusif di masa depan. Berikut penjelasan secara rinci
mengenai manfaat pendidikan inkl&5i:

1) Bagi anak, pendidikan inklusi akan mengembangkan rasa
percaya diri dan rasa bangga kepada dirinya sendiri atas prestasi
yang dimilikinya. Anakanak yang menerima pendidikan inklusi
juga lebih mampu belajar sendiri, secara aktif terlibat dengan

pendidik lan, memahami dan mentoleransi keragaman, dan

66 Zulkarnain,Manajemen Layanan Khusus Di Sekoldtid. Hal. 161
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berusaha menerapkan keterampilan yang telah mereka pelajari
di sekolah dalam kehidupan sehkhairi.

Bagi guru, memiliki kesempatan untuk mengajar aaia&k dari
berbagai latar belakang dan situasi dengan tetakikik baru,
mengatasi rintangan, dan menumbuhkan pandangan positif
terhadap anaknak dan masyarakat. memiliki kesempatan untuk
mempelajari hahal baru melalui komunikasi antara orang tua
dan guru, serta menerima sasaran dari orang tua dan anak
anak untuk mencapai hasil yang sukses.

Bagi orang tua,nteraksi antara guru dan orang tua sangat
penting dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus. Ketika
guru mengajukan pertanyaan kepada orang tua, hal ini
meningkatkan minat dan rasa keterlibatan mereka dalam proses
pendidikan analanak. Selain itu, orangid juga mendapatkan
wawasan lebih tentang metode yang tepat untuk mendidik anak

berkebutuhan khusus.

c) Prinsip Pendidikan Inklusi

Untuk mencapi tujuan dan manfaat pendidikan inklusi maka

diperlukan prinsigorinsip dasar dalam pelaksanaan pendidikan

inklusi ini. Unesco menyatakaRrinsip utama pendidikan inklusif

adalah pengakuan terhadap keragaman dan penghormatan terhadap

perbedaaft’ Prinsip dasar dagpendidikan inklusif adalah bahwa

setiap siswa, terlepas dari kondisi apapun, memiliki hak yang sama

"Unesco,

il nclusive Education: The Way Of The

Fut
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untuk mendapatkan pendidikan dan bahwa perbedaan individu dapat
menjadi kekuatan dalam membantu mereka mencapai potensi penuh
mereka. Inklusi siswa berkebutuhan khusus di dalam kelas untuk
memungkinkan partisipasi dan penerimaan mereka di lingkungan
institusi atau unit pendidikan adalah ide dasar lairthya.
Kemdikbud (2012) menyebutkan, secara umum prinsip
prinsip penyelenggaraan pendidikan inklusif ad&tah:
1) Pemerataan dan peningkatan mutu
Pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan akses
pendidikan yang adil bagi semua siswa, termasuk mereka
yang tidak terjangkau oleh layanan pendidikan lain. Ini
dilakukan dengan meningkatkan mutu pendidikaglalui
penerapan berbagai model pembelajaran yang inklusif,
sehingga setiap anak dapat dirangkul dan perbedaan di antara
mereka dihargai.
2) Kebutuhan individual
Pendidikan diharuskan menyesuaiakna kondisi siswa
dikarenakan setiap siswa memiliki bakat dan kebutuhan

yang bervariasi.

58 Arriani Farah et alPanduan Pendidikan Inklusikepala Pusat Kurikulum DaRembelajaran
Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknql@gR2.

89 joko yuwono DkkBuku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dalsay
Buku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah DiaisaiHal.10
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3) Kebermaknaan
Pendidikan inklusi bertujuan untuk menciptakan lingkungan
kelas yang ramah, menerima keberagaman, dan mendorong
sikap saling menghargai di antara semua siswa.
4) Keberlanjutan
Pendidikan inklusi harus dilaksanakan secara berkelanjutan
di semua tingkat pendidikan.
5) Partisipasi
Semua pihak terkait dalam pendidikan harus dilibatkan
dalam pelaksanaan pendidikan inklusi.
4. Komponen Program Pendidikan Inklusi
a. Kurikulum Fleksibel
Kurikulum harus dirancang fleksibel untakengakomodasi
kebutuhan beragam siswa. Penyesuaian ini melibatkan modifikasi
materi pelajaran, metode pengajaran, dan alat evaluasi agar sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan individu siswa. Pendekatan ini
memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka aeng
kebutuhan khusus, dapat berpartisipasi aktif dan mencapai potensi
maksimal dalam proses pembelajatan.
b. Tenaga Pendidik
Guru memegang peran sentral dalam keberhasilan
pendidikan inklusi. Oleh karena itu, pelatihan yang komprehensif

dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk membekali mereka

®“Teni Susant.i and Nenden I neu Herawati, Al mpl e mert
Kabupat en B dudnal Pendidkanrinklaisi Citra Bak#, no. 1 (2024): 6474.
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dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan. Pelatihan
ini mencakup pemahaman tentang berbagai jenis kebutuhan khusus,
strategi pengajaran yang adaptif, serta teknik manajemen kelas yang
inklusif. Selain itu, kolaborasi antara guru mata pelajasanglru
pendamping khusus (GPK) sangat penting dalam mengembangkan
kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian yang sesuai dengan
kebutuhan siswa inklusit.
Fasilitas Pendukung

Penyediaan fasilitas yamgemadai merupakan komponen
pentingdalam pendidikan inklusi. Fasilitas ini mencakup alat bantu
belajar, aksesibilitas fisik seperti ramp dan lift, serta teknologi
assistive yang mendukung proses pembelajaran siswa dengan
kebutuhan khusus. Selain itu, dukungan dari tim profesional, seperti
konselor, terapis, dan psikolog, juga diperlukan untuk membantu

perkembangan akademik dan sogalosional sisw&

. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat

Kerja sama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat luas
sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif.
Orang tua memiliki pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan
potensi anak mereka, sehingga keterlibatan mereka dalam

perencanaan daavaluasi program pendidikan sangat berharga.

TMi a

6793 6802.

Leksmiani and M Syadel: Hanaf i, AEdukat i f
Kebijakan Pendidi kan I nklusif Dan Tantangannya
and Herawati, Al mpl ement asi Pendi di kan
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Selain itu, masyarakat dapat berkontribusi melalui penyediaan
sumber daya tambahan, program pendampingan, dan peningkatan
kesadaran tentang pentingnya inklusi dalam pendidikan.

Komponen program pendidikan inklusi mencakup berbagai
aspek penting, antara lain pelatihan guru yang memadai,
penyesuaian kurikulum, penyediaan fasilitas pendukung, serta
kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Keseluruhan
komponen ini salingnendukung untuk mewujudkan pendidikan
yang setara dan berkualitas bagi seluruh siswa.

5. Siswa Inklusi

Menurut Daniel P. Hallahanissva inklusi adalah peserta didik
berkebutuhan khusus yang belajar bersama dengan siswa reguler di
sekolah umunt! Pendidikan inklusif memastikan bahwa semua anak,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, menghabiskan
waktu mereka di kelas umumalam model ini, guru memiliki tanggung
jawab penuh terhadap pembelajaran dan perkembangan semua siswa,
memastikan bahwa setiap individu mendapatkan dukungan yang
diperlukan untuk mencapai potensi maksimalfty

Siswa inklusi, atau peserta didik berkebutuhan khusus, memiliki
karakteristik dan kebutuhan yang berbeda dari siswa pada umumnya.
Karakteristik ini dapat mencakup perbedaan dalamcairimental,

kemampuan sensorik, fisik, neuromuskular, perilaku sos@h d

BErika Aryuni et al ., AfKol aborasi Antara Sekol ah
Tsagofah4, no. 4 (2024): 22838, https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v4i4.3118.

"4 Daniel P. HallaharExceptional LearnersiOth ed. (Boston: Pearson, 2006).

“Khairuddin, APendidikan Inklusif Di Lembaga Penc
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emosional, serta kemampuan berkomunikasi. Oleh karena itu, mereka
memerlukan penyesuaian dalam tugags sekolah, metode belajar,
atau layanan lainnya untuk mengembangkan potensi mereka secara
maksimal’®

Dalam konteks pendidikan inklusif, peserta didik seringkali dapat
dikelompokkan dalam berbagai kategori kebutuhan khusus, berdasarkan
karakteristik mereka yang memerlukan perhatian dan dukungan
tambahan. Kategoekategori ini mencakup’
a. Kebutuhan Fisik:

Peserta didik dengan kebutuhan fisik mungkin mengalami
keterbatasan fisik yang memengaruhi mobilitas mereka. Ini bisa
termasuk masalah seperti kelumpuhan, gangguan motorik, atau
kondisi medis yang memerlukan perawatan khusus.

b. Kebutuhan Sensorik:

Peserta didik dalam kategori ini mungkimengalami
gangguan penglihatan, pendengaran, atau indera lainnya yang
memerlukan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
penggunaan indera yang tersisa. Ini juga mencakup peserta didik
dengan gangguan spektrum autis yang sering kali memiliki

sensitivita sensorik yang tinggi.

6 Phytanza et alRendidikan Inklusif: Konsep, Implementasi, Dan Tujuan
Ol eh : Kasman, fAPendidi kan | nKklrmalsEducatidhangli Anak
Development Institut Pendidikan Tapanuli Sela@ano. 2 (2020): 51i419.
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c. Kebutuhan Kognitif:

Peserta didik dengan kebutuhan kognitiienghadapi
tantangan dalam pemahaman, pemrosesan, dan retensi informasi. Ini
dapat mencakup peserta didik dengan gangguan belajar seperti
disleksia, atau masalah pengembarggperti sindrom Down.

d. Kebutuhan Emosional dan Sosial:

Kategori ini mencakup pesertdidik yang mengalami
kesulitan emosional dan sosial, seperti gangguan perilaku,
kecemasan, depresi, atau gangguan spektrum autis. Mereka
mungkin memerlukan bimbingan dan dukungan khusus dalam

mengatasi tantangan emosional dan sosial mereka.

Siswa inklusi adalah peserta didik berkebutuhan khusus yang
belajar bersama siswa reguler di sekolah umum, dengan dukungan
untuk mengembangkan potensi maksimalnya. Mereka memiliki
karakteristik yang beragam, mencakup kebutuhan fisik, sensorik,
kognitif, seta emosional dan sosial. Pendidikan inklusif menuntut guru
untuk bertanggung jawab penuh atas pembelajaran semua siswa,
melakukan penyesuaian metode, tugas, dan layanan, agar setiap
individu memperoleh kesempatan belajar yang setara sesuai kebutuhan

masirg-masing.
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C. Kerangka Berpikir

MANAJEMEN PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSI
DI MADRASAH IBTIDAIYAH TERPADU AR-ROIHAN LAWANG

1

1. Mendeskripsikan perencanaan program pendidikan indiudiadrasaHbtidaiyah
TerpaduAr-Roihan Lawang

2. Mendeskripsikan implementasi program pendidikan iniduM adrasahbtidaiyah
TerpaduAr-Roihan Lawang

3. Mendeskripsikan evaluasi terhadap program pendidikan inldusMadrasah

IbtidaiyahTerpaduAr-Roihan Lawang

1

Penelitian : Kualitatif
1 Observasi

1 Wawancara
1 Dokumentasi
1

Analisis data

TEORI
1. Jarkawi, Akib dan Yuliansyah, Manajemen
Program

A
\ 4

2. Robbins dan CoulteFungsi Manajemen
3. Booth tentangPendidikanlnklusi

1

Hasil Penelitian

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenifenelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yang
menekankan pada pengamatan langsung terhadap fenomena atau kejadian
alami’® Pendekatan ini bertujuan untuk memahami suatu masalah secara

mendalam, lebih dari sekadar generalisasi dari fenomena yang diamati.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif,
yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena baik yang alami maupun
yang merupakan hasil rekayasa manusia. Berbeda dengan penelitian
kuantitatif, penelitian deskriptif menghasilkan data dalam bentuk-kata

dan gambar, bukan angKa.

Penelitian kualitatif deskriptif memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang fenomena atau kejadian yang diamati. Metode ini lebih
menekankan pada pengamatan langsung, dan hasilnya cenderung berupa
deskripsi dalam bentuk kakata atau gambar, yang mengkinkan
pemahaman yang lebih holistik dan konteksual dibandingkan dengan
pendekatan kuantitatif yang berfokus pada angka dan generalisasi.
Pendekatan ini sangat cocok untuk menggali makna dan proses di balik

fenomena yang kompleks.

78 Zuchri Abdussamadyietode Penelitian Kualitatif2015.
79 Abdussamad.
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Lokasi Penelitian

Lokasi dari penelitian yang diambil oleh peneliti adalah Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu (MIT) AiRoihan yang berada dl. Monginsidi No 2
Lawang, Kabupaten Malang 65211. Peneliti memilih Lokasi tersebut
dikarenakan peneliti tertarik dengan program pendidikan inklusi yang
diterapkan oleh MIT ARoihan Lawang. Terlebih lagi MIT ARoihan
merupakan salah satu madrasah dengandidikan inklusi terbaik di
Lawang, hal ini ditunjukkan dengan akreditasi A yang dimiliki oleh MIT
Ar-Roihan® Pada tahun 2022 MIT ARoihan berhasil meraih Anugerah
Rekor MURI dalam kategori Madrasdengan Siswa Anak Berkebutuhan
Khusus Terbanyak di Indonesia, Penyelenggara Senam Anak Berkebutuhan
Khusus Terbanyak di tionesia, serta kepala madrasah sebagai pemrakarsa
kegiatan Senam Anak Berkebutuhan Khusus Terbanyak di Indéhesia.
Maka dari itu peneliti merasa lokasi ini sangat cocok untuk dijadikan lokasi

penelitian.

Kehadiran Peneliti

Nana menekankan bahwa peneliti merupakan alat yang paling
penting dalam penelitian. Kehadiran peneliti sangat vital saat menjelaskan
topik penelitian, di mana peneliti berfungsi sebagai instrumen dan

pengumpul dat& Selain itu, peneliti juga berperan sebagai pewawancara

80R| s
81 sy
Ti ga

et dan Teknol ogi KementeriRanhBenoi ao0oRdn, Ke bt
a Mul i a, iSemar ak Har.i Disabilitas I nternasic
Rekor MURI , 0 2023, https:// mitarrarr oi han. sch.

disabilitasinternasionatahun2022mit-ar-roihanlawangraih-tiga-rekormuri/.

82NSS
Indones

ukmadinatayletode Penelitian PendidikgfProgram Pascasarjana Universitas Pendidikan
ia dengan PT Remaja Rosdakarya, 2005).
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dan pengamat, sehingga dalam konteks ini, peneliti tidak dianggap sebagai

subjek atau informan, melainkan sebagai peneliti itu sendiri.

Peran peneliti dalam penelitian kualitatif tidak bisa digantikan oleh
alat atau instrumen apa puPeneliti bukan hanya pengumpul data, tetapi
juga pemakna data itu sendiri. Karena itu, kehadiran dan keterlibatan aktif
peneliti sangat menentukan arah dan kedalaman hasil penelitian. Peneliti
bukan objek atau sumber data, melainkan aktor utama yang nienast

validitas dan kebermaknaan dari proses penelitian yang dilakukan.

D. Data dan Sumber Data

Berdasarkan sumbernya data dikelompokkan atas data primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang diambil langsung dari responden
atau target pengamatan. Data diperoleh dari hasil wawancara, angket dan
observasi. Data yang diambil dari sumber utama (primer) ini biasanya
sangat banyak, karena itu sering menggunakampel atau cuplikan atau
sebagian dari keseluruhan target (populasi). Data sekunder, bersumber dari
berbagai dokumen yang ada di berbagai instansi, seperti dinas pendidikan,
sekolah, guru, dasiswa. Dokumen merupakan catatatatan/data penting
yang sengaja disimpan untuk bahan analisis. Data tersebut biasanya

dikelompokkan berdasarkan urutan waktu dan kesamaan vé&fiabel.

83 H Salim and HaidirPenelitian Pendidikan Metode, Pendekatan Dan J&usiety vol. 2,
2019.
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Data dalam penelitian ini berisi tentang informa$ormasi terkait
manajemerprogram pendidikan inklusi di MIT ARoihan LawangData

dalam penelitian dapat diperoleh dari sumber,detidu:

1. Data primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari sumber utama
melalui wawancara, angket, atau observd3ata primer untuk
penelitian ini berasal dari observasi dan wawancara dengarsguau
staf pendidikan MIT ArRoihan Lawang.

2. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari dokumen atau catatan yang telah tersedia
di instansi terkait, seperti sekolah atau dinas pendidiRameliti
mengumpulkan data sekunder secara tidak langsung atau melalui media
perantara. Sumber data sekunder bisa didapatkan dari pihak internal
maupun eksternal sekolah, dokumentasi sekolah dan beberapa
dokumen sekolah serta penelitian terdahulu. Datarskk digunakan

untuk mendukung data primer.

E. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan pada jenis penelitian ini yaitu kualitatif, maka Teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai Blerikut:

8%Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, @ATe
Penelitian I 1l miah Pendidi kan PddanRénddISaAtNan Kuwal
Pendidikan Islanm, no. 2 (2023): 119, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57.
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1. Observasi

Salah satu metode pengumpulan data adalah observasi, yang
melibatkan pengamatan langsung terhadap peserta dan konteks
fenomena yang diteliti. Observadiualitatif dapat dilakukan di
lingkungan nyata yang dirancang untuk penelitian, memungkinkan
peneliti mengamati interaksi sosial dan perilaku yang relevan. Dalam
konteks penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai manajemen prograendidikan inklusi dan evaluasi di MIT
Ar-Roihan Lawang.

2. Wawancara

Metode yang digunakan selanjutnya adalah wawancara, yang
merupakan komunikasi langsung antara peserta studi dan peneliti.
Wawancara kualitatif bertujuan untuk memahami pengalaman,
pendapat, dan sudut pandang peserta mengenai fenomena yang
dipelajari. Wawanara dapat bersifat sesarstruktur, tidak terstruktur,
atau terstruktur, tergantung pada kerangka kerja yang ditetapkan.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih wawancara séerstruktur
untuk memungkinkan penyesuaian pertanyaan selama wawancara,
sehing@ memudahkan klarifikasi atas jawaban yang diberikan. Teknik
wawancara dilakukan kepada:

a) Kepala Madrasah terkait dengan kebijakan sekolah terkait

pendidikan  inklusi, tujuan diadakannya  program,
pengembangan SDMevaluasi programserta keterlibatan

orang tua siswa dalam mendukyrendidikan inklusi
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b) Koordinator inklusi, terkait dengan pengelolaan program
inklusi, prosedur dalam identifikasi asesmen awal siswa
berkebutuhan khususantangan dalam pelaksanaan program
inklusi serta bagaimana program pelatihan pengembangan
professional guru terkait pendidikan inklusi.
c) Guru penbimbingkhusus, terkait dengan strategi pembelajaran
yang digunakan, komunikasi dengan guru kelad dan orang tua
terkait siswa, kendala yang dihadapi dan dampak dari program
pendidikan inklusi terhadap siswa.
d) Guru kelas, terkait komunikasi dengan guru pembimbing
khusus tentang perkembangan siswa
e) Orang tua, terkait perkembangan siswa
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
melibatkan penggunaan dokumen, arsip, dan berbagai bentuk tulisan
lainnya, seperti catatan, laporan, surat, buku, dan dokumen resmi. Metode
ini berfungsi untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
konteks sejarah, hukum, kejadian, dan perkembangan yang berkaitan
dengan fenomena yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, teknik
dokumentasi diterapkan untuk mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber yang diperoleh melalui observasi dan wawancar&a {Eng
dikumpulkan mencakup sejarah, perkembangan sekolah, visi dan misi,

kondisi guru dan siswsertafasilitas inklusidi MIT Ar-Roihan.
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F. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif, yang
mencakup pengumpulan dan pencamdarmasi secara sistematis melalui
wawancara. Dalam penelitian kualitatif, analisis data berlangsung selama
dan setelah proses pengumpulan. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana,
langkahlangkah analisis data meliputi pengumpulan data, pengkodean,
pengorgaisasian, dan penafsiran informasi untuk memahami fenomena

yang diteliti®

1. Kondensasi data

Kondensasi data adalah proses yang meliputi pemilihan,
pemfokusan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan pengubahan data
dari berbagai sumber seperti catatgrangan, transkrip wawancara,
dan dokumen. Tujuan dari kondensasi data adalah untuk
meningkatkan keandalan informasi yang diperoleh. Setelah
penelitian lapangan selesai, langkahgkah kondensasdata
dilakukan untuk menghasilkan laporan akhir. Proses ini mencakup
pembersihan, pemilahan, dan pengorganisasian data sehingga
kesimpulan akhir dapat dibuat dan divalidasi, serta membantu
mencatat, meringkas, dan memilih informasi penting sambil

menyisihlkan data yang tidak relevan.

8 Et.al Fiantika, Wasil M, Jumiyati, Honesti, Wahyuni, Jonktatodologi Penelitian Kualitatif.
In Metodologi Penelitian Kualitatifed. M.Hum Yuliatri NovitaRake SarasifPadang: PT.
Global Eksekutif Teknologi, 2022). Hal. 7, https://scholar.google.com/citations?user
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2. Tampilan Data
Tampilan data adalah kumpulan informasi yang terorganisir
untuk membantu pengambilan keputusan. Melalui analisis tampilan,
peneliti dapat memahami kemajuan dan merencanakan langkah
selanjutnya. Penulis di MIT ARoihan Lawang memanfaatkan
teknik tampilan dta untuk menyajikan informasi mengenai
pengelolaan program pendidikan inklusi.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Setelah penyajian data, tahap terakhir dalam analisis data
kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil yang
diperoleh pada awalnya bersifat sementara dan dapat direvisi jika
pengumpulan data selanjutnya tidak didukung oleh bukti yang
memaai. Untuk dianggap sah, hasil tersebut harus didukung oleh
data yang konsisten dan dapat dipercaya, terutama ketika peneliti
melakukan verifikasi di lapangaReneliti menggunakan informasi
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk membuat
kesimpula. Ini membantu memberikan gambaran menyeluruh

tentang pengelolaan program pendidikan inklusi di MITR&ihan.

G. Teknik Keabsahan Data
Triangulasi dalam teknik pengumpulan data merujuk pada proses
membandingkan data dari berbagai sumber, metodologi, dan waktu untuk
mengevaluasi keandalan informasi yang diperoleh. Terdapat tiga jenis
triangulasi: triangulasi sumber, yang memverifikasi dd¢éai berbagai

sumber untuk menilai keandalannya. Triangulasi teknik, yang
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memverifikasi data menggunakan metode yang berbeda dari sumber yang
sama. Triangulasi waktu, yang memeriksa akurasi data melalui observasi,
wawancara, dan metode lain pada beberapa titik waktu. Dengan demikian,
triangulasi membantu penelitit mengumpulkantadaecara efektif dan

meningkatkan validitas peneliti&h.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua metode untuk

memverifikasi keabsahan data:

1. Triangulasi Teknik

Dalam penelitian yangdilakukan di MIT ArRoihan Lawang
mengenai manajemen program pendidikan inklusi, peneliti
menggunakan triangulasi teknik sebagai upaya untuk menjamin
keabsahan data. Triangulasi ini dilakukan dengan menggabungkan
wawancara mendalam dengan kepala madragai, pembimbing
khusus, dan orang tua siswabbservasi langsung terhadap
pelaksanaan kegiatan inklusi di kelas maupun di luar jsdas studi

dokumentasi terhadap dokumdakumen pendukung

2. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber Metode ini melibatkan perbandingan informasi dari sumber

yang berbeda untuk mengecek keandalan data. Peneliti

86 Aisyah Mutia Dawis et alPengantar Metodologi Penelitia?023.
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membandingkan hasil wawancara dengan kepala madrasah,
koordinator inklusi, dan guru pendamping khusus untuk memastikan

validitas informasi yang diperoleh.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah Madrasah

MadrasahbtidaiyahTerpaduAr-Roihan Lawang didirikan pada
tahun 2008 di bawah pimpinan KepMadrasalDr. Lailil Qomariyah,

M.Pd sebagai sekolah reguler dengan komitmen memberikan
pendidikan berkualitas bagi anrakak di sekitarnya. Pada awal
penerimaan siswa, sekolah ini hanya memiliki 30 murid yang dibagi
menjadi dua kelas kecil, masimgasing berisi 15iswa dengan dua
orang guru pendamping. Konsep ini diterapkan agar setiap siswa
mendapatkan perhatian yang optimal dalam proses belajar.

Seiring berjalannya waktu, para guru mulai menyadari bahwa
beberapa siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda. Beberapa
mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran, menghadapi
hambatan dalam berbicara, hingga mengalami gangguan emosional dan
motorik. Salah satu kasus yang menjadi perhatian adalah seorang siswa
yang mengalami kesulitan berbicara akibat cedera otak sejak kecil serta
seorang siswi yang mengalami trauma berat akibat kekerasan dalam
rumah tangga.

Menanggapi kondisi ini, kepalanadrasahdan para guru
berupaya mencari solusi terbaik. Mereka menggali berbagai referensi,

berkonsultasi dengan psikolog, psikiater, serta tenaga medis untuk

171
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memahami bagaimana cara mendukung siswa dengan kebutuhan
khusus. Dari hasil kajian tersebut, MIT -Roihan mulai
mengimplementasikan sistem pendidikan inklusi, yang memberikan
kesempatan bagi semua anak, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK), untuk mendpatkan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Landasan filosofis dari pendidikan inklusi di sekolah ini
didasarkan pada nilailai Islam, salah satunya adalah pelajaran dari
Surah O6Abasa. Kisah dalam surah ter s
individu, tanpa memandang kondisi fisik atau mentalnya, tiernak
yang sama untuk mendapatkan ilmu. Filosofi ini menjadi prinsip utama
dalam pengelolaan MIT ARoihan sebagai madrasah inklusi.

Dengan semakin berkembangnya program inklusi, sekolah
menerapkan berbagai inovasi dalam manajemen pendidikan. Proses
asesmen awal dilakukan bagi setiap siswa baru untuk mengidentifikasi
kebutuhan serta potensinya. Sekolah juga merekrut Guru Pembimbing
Khusus (GPK) dan memberikan pelatihan rutin bagi tenaga pengajar
agar mereka lebih siap mendampingi siswa dengan berbagai kondisi.
Selain itu, berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan kompetisi juga dibuka
bagi siswa reguler maupun ABK, sehingga mereka dapat
mengmbangkan bakatnya tanpa batasan.

Sebagai madrasah inklusi di Indonesia, MIT -Rgihan
mendapat perhatian dari berbagai pihak, termasuk Kementerian Agama

Pusat. Sekolah ini bahkan menjadi model percontohan nasional dalam
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implementasi pendidikan inklusi di lingkungan madrasah. Berbagai
bentuk dukungan dari pemerintah, baik dalam bentuk kebijakan maupun
pendanaan, turut membantu pengembangan fasilitas dan program
pendidikan di sekolah ini.

Hingga kini, MIT Ar-Roihan Lawang telah berkembang menjadi
salah satu madrasah inklusi terbaik di Indonesia. Dengan filosofi yang
kuat, manajemen yang inovatif, serta dukungan dari berbagai pihak,
sekolah ini terus berupaya memberikan pendidikan terbgkdamua

anak, tanpa terkecudli.
2. ldentitas Madrasah

a. Nama Madrasah : MIT Ar-Roihan Lawang

b. Alamat Madrasah: JI. Monginsidi No 2

c. Kecamatan : Lawang

d. Kabupaten : Malang

e. Provinsi : Jawa Timur

f. Kode Pos 1 65211

g. No. Telp : (0341) 423834

h. Alamat Webiste : https://mit.arroihan.sch.id/

i. Alamat Email : mitarroihanlawang@gmail.com
j. Instagram : mitarroihanlawang
k. Youtube : MIT Ar Roihan Lawang

. Tahun Berdiri : 2008

87 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MRo#ran
Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 09.00
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m. N.P.S.N : 60715103

Madrasahlbtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawangadalah
madrasah inklusi yang berkomitmen dalam menyediakan
pendidikan bagi seluruh siswa, termasuk Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK). Didirikan pada tahu2008 madrasah ini berlokasi
di JI. Monginsidi No. 2, Lawang, Malang, Jawa TinftiSebagai
madrasabh inklusi pertama di Indonesia yang mendapat perhatian dari
Kementerian Agama MIT Ar-Roihan aktif mengembangkan
program pendidikan yang mendukung keberagaman siswa. Dengan
pendekatan berbasimdividualized Education Progran{IEP),
madrasah ini menyediakan berbagai fasilitas dan dukungan,
termasuk kerja sama dengammah sakit, universitas, serta lembaga
pendidikan lainnyaMIT Ar-Roihan juga dikenal sebagai rujukan

bagi madrasah lain dalam mengembangkan pendidikan iffklusi.

Gambar 4.2 Gedung MIT Ar -Roihan

B8MITAr-Roi han, fAMadrasah | btidaiyah Terpadu Ar Roih
89 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MRo#ran
Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18


https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/Chome/profil/1D8B6E9A-9DAB-4AEE-AA1A-20BD8605A0C2
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3. Visi dan Misi Madrasah

Visi

Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

AR GENERASI | NDONESI A, GLOBAL, QU

Menyelamatkan fitrah anak dengan penguatan akidah
ketauhidan

Menanamkan pemahaman dan keyakinan peserta didik
tentang ajaral sl am yang benar sesuali
Sunnah

Menanamkan rasa hormat dan cint
Mengembangkan kapasitas intelektual, emosional dan

spiritual peserta didik sehingga mempunyai penguasaan

IPTEK yang baik dan didukung oleh IMTAK yang kuat serta
mendukung pertumbuhan anak di aspek social, fisik, emosi

dan budaya

Menanamkan rasa percaya diri peserta didik untuk
mengembangkan seluruh potensi positif yang ada pada

dirinya

Menanamkan sikap atau perilaku (akhlak) yang mulia
terhadap Allah, sesama manusia dan alam sekitarnya
Mengembangkan pemahaman peserta didik yang benar

tentang falsafah dan budaya bangsa
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8) Menyiapkan peserta didik untuk menjadi warga dunia yang

berwawasan globé&.

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi
yang peneliti lakukan diMIT Ar-Roihan Lawangterkait manajemen
program pendidikan inklusi dalam meningkatka prestasi belajar siswa
inklusi. Peneliti mendapatkan data data yang lebih jelasnya hasil temuan

dari penelitian ini di uraikan sebagai berikut:

1. Perencanaan Program Pendidikan InklusiDi M adrasah|btidaiyah

Terpadu Ar-Roihan Lawang

Perencanaan program pendidikan inklusi merupakan salah satu
faktor penting yang menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran
siswa inklusi Program ini disusun sebelum pembelajaran dilakukan
melalui berbagai tahapayakni penetapan tujuamengetahui kondisi
siswa, pemilihan metode, serta persetujuan orang tua. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan Dr. Lailil Qomariyah, M.Pd., selaku
KepalaMadrasatMIT Ar-Roihan, yang menyatakan:

ATujuan awal [peddadiRay anklupi rkaregna a m
Saya melihat ada beberapa anak yang kelihatannya berbeda,
setelah say acari tahu ternyata mereka memiliki latar
belakang yang bermasalah, lalu saymelajari dan
menemukan istilah pendidikan inklusi, sejak saayas
percaya bahwa semua anak memiliki kemampuan dan
potensi masingnasing yang harus dihargai dan difasilitasi,
bukan dibatasi oleh kondisi mereka. Yang mendorong saya
secara pribadi adalah niailai yang terkandung dalam surat
60Abasa, di ngar iRasul Rarehasbérpaling dare

OMITAr-Roi han, fAMadrasah I btidaiyah Terpadu Ar Roi h
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seorang buta yang ingin belajar. Itu menjadi pengingat
bahwa siapa pun, termasuk mereka yang memiliki
keterbatasan, tetap memiliki hak penuh untuk mendapatkan
ilmu. Semangat inilah yang ingin kami wujudkan di sekolah
ini melalui pendekatan inklugitt

Tahap perencaanaan selanjutnya adalah mengetahui kondisi
siswa, pemilihan metode pembelajaran dan persetujuan orang tua.

Kepala sekolah menyatakan:

fiSetiap tahun ajaran baru, kami melakukan asesmen awal
kepada semua siswa baru. Kami menggunakan metode
Multiple Intelligences Researc(MIR) untuk mengetahui
kecenderungan kecerdasan dan hambatan mereka dalam
belajar. Jika ditemukan indikasi kebutuhan khusus, kami
melakukan asesmen lebih lanjut dengan bantuan psikolog.
Berdasarkan hasil asesmen ini, sekolah menyusun Individual
Education Program (IEP) yang dirancang untuk satu
semester atau satu tald®n

Pernyataan tersebut juga mendapat dukungan dari Ibu Ana
Akhirul Rakhmawati, S.Psi.,, yang saat ini menjabat sebagai
Koordinator Inklusi. Beliau menegaskan bahwa dalam perencanaan
dan pelaksanaan asesmen awal bagi peserta didik inklusi, diperlukan
pendekataryang komprehensif untuk memahami kebutuhan serta
potensi setiap siswa. Menurutnya, perencanaan yang matang dan
asesmen awal yang akurat menjadi langkaénting dalam
menentukan strategi pembelajaran yang tepat, sehingga setiap

peserta didik, termasuk méege yang memiliki kebutuhan khusus,

91 Hasil wawancara dengan lbu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MRofran
Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18
92 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MRo#ran
Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18
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dapat memperoleh layanan pendidikan yang sesuai dengan

kemampuan dan karakteristik mereka

fSetiap awal tahun ajaran, kami menerima semua siswa yang
mendaftar, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK),
selama kuota tersedia. Kami melakukan identifikasi awal
untuk memahami kebutuhan mereka, dilanjutkan dengan
penerapan MIR guna mengetahui kecerdasan gaya
belajar siswa. Jika terindikasi hambatan belajar, asesmen
lanjutan bersama psikolog dilakukan untuk menentukan
program yang tepat. Hasil identifikasi ini menjadi acuan
guru dalam pengelompokan siswa dan perancangan Program
Pembelajaran Individu(PPI/IEP). GPK menyusun IEP
dengan menyesuaikan metode pembelajaran berdasarkan
kebutuhan anak mel al ui d% skusi ¢

Perencanaan program pendidikan inklusi berperan penting
dalam menunjang keberhasilan pembelajaran siswa inklusi. Proses
ini diawali dengan asesmen awal menggunakan mevadaple
Intelligences  Research (MIR) untuk  mengidentifikasi
kecenderungan kecerdasan dan hambatan belajar siswa. Jika
ditemukanindikasi kebutuhan khusus, asesmen lanjutan bersama
psikolog dilakukanuntuk menentukan strategi pembelajaran yang
sesuai. Hasil asesmen ini menjadi dasar dalam penyusunan
Individual Education Program(lIEP), yang dirancang untuk
memastikan setiap siswa mendapatkan layanan pendidikan sesuai
dengan kebutuhan dan potensinya. Dukungan dari berbagai pihak,
termasuk kepalanadrasahdan koordinator inklusi, menegaskan

bahwa perencanaan yang matang dan asesmen yang akurat

93 Wawancara dengdbu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT-Roihan,
22 Januari 2025, Pukul 10.13
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merupakankunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang

inklusif dan efektif.

Dalam proses grencanaan ini juga melibatkan wali kelas,
yang bertanggung jawab terhadap siswa di setiap jenjang. Wali kelas
bekerja sama dengan Guru Pembimbing Khusus (GPK) dalam
memberikan arahan dan bimbingan. Seperti yang disampaikan oleh

Ibu Dewi, selaku wali kelas:3

fASebagai wali kelas, saya bekerja sama dengan koordinator
inklusi dan GPK untuk menyusun strategi pembelajaran bagi
siswa ABK. Kami memulai dengan melakukan identifikasi
awal terhadap siswa, kemudian menyusilEP untuk
mereka™

Selain asesmen siwa aldm perencanaan program
pendidikan inklusi, peran GPK sanigdit penting Perekrutan GPK
di MIT Ar-Roihan tidak memiliki kriteria khusus, sebagaimana

dijelaskan olelbu kepala madrasah

fAwalnya dalam merekrut GPK kami memilih lulusan
psikologi, tetapi ternyata itu saja tidak cukup. Yang lebih
penting adalah kesabaran, komitmen, dan keinginan untuk
belajar. Oleh karena itu, kami mulai membuka kesempatan
bagi siapa saja yang memiliki dedikasi tinggi dalam
menanganianakanak berkebutuhan khusus. Kami juga
menerima pelamar lulusan SMA yang mau berkomitmen dan
sabar menghadapi anrakak dengan kebutuhan khusus.
Kami akan memberikan pelatihan kepada mereka, dan jika
sudah berada di sini selama tiga tahuakansekolah akan
membiayai mereka untuk kuliah 81

94 Wawancara dengdbu Dewi, Wali Kelas 3 MIT AfRoihan Lawang, 12 Februari 2025, Pukul
10.49

9 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MRo#ran
Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Ana, selaku
Koordinator Inklusi, yang menegaskan bahwa keberhasilan program
inklusi sangat bergantung pada kualitas GPK. Menurutnya, lebih
dari sekadar latar belakang akademik, kesabaran dan komitmen
dalam memahami g& mendampingi ana&inak berkebutuhan
khusus menjadi faktor utama dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan efektif

fiKkami merekrut GPK tanpa syarat khusus dalam latar

belakang pendidikan mereka. Yang penting adalah

kesabaran dan kemauan untuk belajar. Mereka akan
mendapatkan pelatihan rutin agar bisa menangani siswa
dengan baié®

Salah satuGPK, Ibu Leli, yang mendampingi dua siswa
dengan autisme, juga menambahkan bahwa dat@mdampingi
siswa berkebutuhan khusus, kesabaran dan pemahaman terhadap
karakteristik masingnasing anak sangat diperlukan. Menurutnya,
setiap anak dengan autisme memiliki kebutuhan dan cara belajar
yang berbeda, sehingga pendekatan yang digunakan harus
disesuaikan secara individu. la menekankan pentingnya
membangun kedekatan emosional terlebih dahulu agar siswa merasa
nyaman dan percaya diri dalam belajar. Selain itu, koordinasi yang

baik antara guru, orang tua, dan tim psikolog juga menjadi kunci

dalam menbantu perkembangan siswa secara optimal.

9% Wawancara dengdbu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT-Roihan,
22 Januari 2025, Pukul 10.13
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fiSaya bergabung sebagai GPK dan mendapatkan pelatihan
dari sekolah. Saya memiliki latar belakdPendidikanLuar
Biasa, dan sekolah memberikan kesempatan bagi saya untuk
belajar dan berkembang dalam mendampingi siswa ABK.
Sebelum mendampingi siswa, GPK melakukan identifikasi
kebutuhan mereka terlebih dahulu. Kami melihat hasil
asesmen awal yang dilakukan sekolah, taknyusun IEP.
Dalam IEP, ditentukan strategi pembelajaran, metode
pendekatan, serta indikator perkembangan yang harus
dicapai oleh setiap sisad”’

Perencanaan program pendidikan inklusi juga melibatkan
orang tua siswa. Setelah IEP selesai dibuat, orang tua akan dipanggil
ke sekolah untuk memahami program yang akan dijalankan oleh
anak merekaHal ini sesuai dengayang dikatakan olelkepala
madrasabh:
NnSetelah | EP sel esai di buat, or
untuk mendapat penjelasa®PK akan mepresentasikan IEP
tersebut Orang tuadapat menyesuaikan program sesuai
kebutuhan anak, seperti memprioritaskan motorik halus
sebelum akademik. Jikaudah disetujui, dokumenakan
ditandatangani olelGPK, orang tua dan saya. Hal ini
memastikan transparansi, sehingga orang tua dapat
memantau perkembangan anak dan mengajckamplain
jika I EP tidak dij &l ankan sesuali
Pernyataan ini semakin diperkuat oleh dua orang tua siswa
berkebutuhan khusus, Ibu Efrina dan Ibu Nia, yang menyoroti
pentingnya asesmen awal, perencanaan yang matang, serta

keterlibatan orang tua dalam merancang pendidikan inklusi. Mereka

menegaskan balav

97 Wawancara dengan Ilur Laily Maghfiroh, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus MIT-Roihan
Lawang, 22 Januari 2025, Pukul 11.00

98 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MRo#ran
Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18
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fiKetika mendaftar, anak saya tidak perlu mengikuti tes

akademik. Tapi sekolah melakukan asesmen awal untuk

mengetahui kondisi dan kebutuhan belajar anak saya. Saya

juga diminta untuk berbicara dengan tim inklusi tentang

kebiasaan anak di rumah, apa yang jadinkesulitannya,

dan setiap kenaikan kelas saya ke sekolah untuk diberitahu

program anak saya di semester déffan

Selain Ibu Efrina, Ibu Nia, yang merupakan orang tua dari
seorang anak dengan hambatarebral palsyjugamenambahkan
pandangannya. la menekankan bahwa setiap anak dengan kebutuhan
khusus memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda, sehingga
diperlukan asesmen awal yang menyeluruh serta program
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu.
Menurutnya, keterlibatan orang tua dalam proses perencanaan
pendidikan inklusi sangat penting agar dapat memberikan dukungan
yang optimal di rumah maupun di sekolah.

fiBetul, setelah anak saya diterima, ada observasi dan

asesmen, lalu saya dipanggil ke sekolah dan diberi tahu oleh

guru mengenai program anak saya. Setelah itu, saya tanda

tangar®

Berdasarkan wawancara dengan dwang tuatersebut,
dapat disimpulkan bahwarang tuamemiliki peran penting dalam
perencanaan pendidikan inklusi. Mereka tidak hanya berperan
sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai mitra aktif dalam

penyusunan program yang sesuai dengan kebutuhan anak mereka.

Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatamang tua dalam setiap

99 Wawancara dengdbu Efrina,orang tussiswa Hambatan Autisme, di MIT ARoihan Lawang,
12 Februari 2025, Pukul 09.00

100 wawancara dengan lbu Nierang tussiswa dengan Hambatan Cerebral Palsy, di MIT Ar
Roihan Lawang, 12 Februari 2025, Pukul 09.30
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tahap, mulai dari asesmen awal hingga penyusunan dan pelaksanaan
program, sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan

optimal anak berkebutuhan khusus.

Gambar 4.3 Sosialisasi Hasil MIR

MIT Ar-Roihan menjalankan perencanaan program
pendidikan inklusi melalui berbagai tahapdmulai dari asesmen
awal menggunakan metode MIR, asesmen lanjutan, hingga
penyusunan IEP. Proses perencanaan ini melibatkan berbagai pihak,
termasuk wali kelas, koordinator inklusi, dan GPK, yang bekerja
sama dalam menyusun strategi pembelajaran yangis8slain itu,
keterlibatan orang tua dalam penyusunan dan persetujuan IEP
memastikan bahwa program yang dirancang sesuai dengan

kebutuhan anak mereka.
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Untuk memastikan penyelenggaraan pendidikan inklusi
berjalan secara optimal, diperlukan adanya prosedur yang jelas dan
sistematis. Standar Operasional Prosedur (SOP) menjadi pedoman
utama dalam pelaksanaan setiap tahapan, mulai dari penerimaan
siswa, asesen awal, perencanaan pembelajaran, hingga evaluasi

perkembangan siswa berkebutuhan khusus (ABK).

SOP ini disusun berdasarkan prinsip inklusivitas, yang
menekankan pentingnya asesmen awal untuk memahami kebutuhan
individu siswa, perencanaan pembelajaran yang sesuai, serta
keterlibatan orang tua dan tenaga pendidik dalam proses pendidikan.
Dengan adany&OP ini, diharapkan setiap pihak yang terlibat dapat
memahami tugas dan tanggung jawabnya sehingga layanan
pendidikan bagi siswa inklusi dapat berjalan efektif dan sesuai

dengan kebutuhan mereka

Dokumen berikut merupakan SOP yang diterapkan dalam
penyelenggaraan pendidikan inklusi, yang mencakup berbagai

aspek penting dalam mendukung keberhasilan prografit ini.

I MIT Ar-Roihan LawangStandar Operasional Prosedur (SOP) Pendidikan Inkluaivang:
MIT Ar-Roihan Lawang, 2019), dokumen internal
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STANDAR OPERASIONAL PROGRAM INKLUSI

MI TERPADU AR ROIHAN LAWANG

A. PENERIMAAN SISWA ABK

L. Identifikasi dan Observasi ABK
Identifikasi dan observasi dilakukan berdasarkan hasil rekomendasi dari Interviewer MIR
(MIR dilakukan terlebih dahulu). Identifikasi dan observasi ABK dilakukan oleh satu konselor
orang tua (Penggali data dari orang tua) dan tiga observer anak (Penggali data berdasarkan
pengamatan ke anak menggunakan tools yang tersedia). Identifikasi dan observasi ABK
dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu penggalian data dan pembacaan hasil observasi ke
orang tua dan guru.

11 Pembagian Kelas
Pembagian kelas siswa ABK berdasarkan hasil identifikasi dan observasi (tingkat dan jenis

hambatan ABK)
SISWA BARU

Wawancara ' /" IDENTIFIKASIDAN Identifikasi/
orang tua QEsERvASL = [ observasi anak ]

T

Pembacaan Hasil
identifikasi dan observasi
(Assesment Awal)

i

( Data Base Siswa ABK J

Gambar 01: Bagan Teknis Peneriaan ABK

B. PEMETAAN GPK(Guru Pembimbing Khusus)
Pemetaan guru berdasarkan kemampuan guru dalam menangani ABK dan jenis ABK nya.
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C. PEMBUATAN PERANGKAT/ADMINISTRASI PEMBELAJARAN
GPK yang sudah mengetahui hambatan siswa ABKnya (Melalui Assesmen Awal hasil identifikasi
dan obsecrvasi) membuat silabus pembelajaran individual /IEP (Individual Education Program). IEP
yang sudah jadi di konsultasikan ke Koordinator Inklusi dan Orang tua siswa ABK untuk disepakati
bersama dan ditandatangani. IEP yang sudah dikonsultasikan di jabarkan dalam bentuk RKH
(Rencana Kegiatan Harian)

identifikasi dan observasi
(Assesment Awal)

Konsultasi y IEP (Individual '\\ _ Konsultasi
Orang Tua Education Program) } Koordinator Inklusi

dan Program Terapi f/‘
- 4"‘/‘
S— __

Harian)

. 4

Pelaksanaan Pembelajaran J

=
RKH (Rencana Kegiatan J

.

Gambar 01: Bagan Teknis Pembuatan Perangkat/Administrasi ABK

D. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DAN TERAPI ABK
Pembelajaran ABK dilakukan berdasarkan RKH yang telah di buat oleh GPK. Hasil pelaksanaan
RKH dilaporkan ke orang tua melalui Buku Kegiatan Harian Siswa ABK.
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E. EVALUASI PEMBELAJARAN ABK
Evaluasi dibuat berdasarkan hasil pelaksanaan RKH dengan menggunakan teknik penilaian yang
beragam sesuai dengan kemampuan siswa ABK

F. PELAPORAN HASIL PEMBELAJARAN ABK
Pelaporan hasil pembelajaran dilakukan setiap akhir semester berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan GPK

t Pelaksanaan Pembelajaran J

t Evaluasi Harian ] = ‘
R
d

Evaluasi Akhir
Semester

4

Laporan Hasil
Pembelajaran

semester

Mengetahui, Malang, 16 Juli 2019
Kepala Madrasah Koordinator Inklusi
Lailil Qomariyah, M.Pd Ana akhirul R.S.Psi

Gambar 4.4 SOP Inklusi MIT Ar -Roihan
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2. Implementasi Program Pendidikan Inklusi di Madrasah I btidaiyah

Terpadu Ar -Roihan Lawang

Setelah perencanaan yang matang maka tafsdgnjutnya
adalah implementasi. Implementasi kurikulum dan metode
pembelajaran dalam pendidikan inklusi disesuaikan dengan kebutuhan
ABK agar mereka dapat belajar secara optimal. Kurikulmg
digunakan di MIT AfRoihan adalah kurikulunmasional, modifikasi,
dan adaptasi. Guru dan GPK juga menerapkan strategi interaktif, seperti
penggunaan lagu dalam pembelajaran serta pemberian reward untuk
meningkatkan motivasi belajaiMengenai implementasi program
pendidikan inklusBu Ana mengatakan bahwa:

fiSetiap kelas menggabungkan siswa reguler dan ABK
dengan metode pengajaran yang disesuaikan. GPK
mendampingi ABK, tetapi tetap mendorong kemandirian
mereka. Kurikulum yang diterapkan mencakup modifikasi
dan adaptasi sesuai kebutuhan. Misalnya, siswa dengan
hambatan membaca menggunakan media gambar atau kartu
kata, sementara siswa slow learner mendapat pengulangan
materi yang lebih sederhana. Untuk ABK dengan hambatan
berat, GPK menyusun kurikulum adaptasi yang sesuai
dengan kondisi merek&?
Implementasi program pendidikan inkladlakukan dengan
menggabungkan siswa berkebutuhan khusus (ABK) dan siswa

reguler dalam satu kelas. Pernyataan ini ditegaskan oleh Bu Ana,

yang menjelaskan bahwa model kelas campuran ini bertujuan untuk

102\wawancara dengdbu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT-Roihan,
22 Januari 2025, Pukul 10.13
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menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana ABK dapat

berinteraksi dan belajar bersama teteman sebaya mereka.

Pernyataan tersebut semakin diperkuat oleh Bu Leli, yang
menambahkan bahwa setiap ABK didampingi oleh GPK yang
bertugas memastikan mereka mendapatkan dukungan yang sesuai.
Selain itu, setiap ABK memiliki kurikulum yang telah dimodifikasi
atau diadaptasi begasarkan tingkat hambatan mereka. Kurikulum
modifikasi diterapkan bagi siswa yang masih dapat mengikuti
pembelajaran dengan penyesuaian materi, sementara kurikulum
adaptasi dirancang khusus untuk ABK dengan hambatan berat yang
memerlukan pendekatan berbedengan sistem ini, setiap siswa
mendapatkan kesempatan belajar sesuai dengan kemampuan
mereka, tanpa kehilangan esensi dari pendidikan inklusif yang

memberikan akses yang setara bagi semua peserta didik.

NnSaya mendampi ngi autbmeaZimarn a k
mengalami autisme ringan, sedangkan Mika mengalami
autisme beratPendekatan yanglilakukan juga berbeda,
disesuaikan dengan karakter mereka. Untuk Zimar, dia
sudah bisa mengikugelajaran di kelasvalau masih sering
asik sendiri,namun saya juga selalu memotivasi dengan
memberi reward seperti menggambar setelah menyelesaikan
tugas, itu karenZimar suka menggambar. Sedangkan Mika
lebih membutuhkan media gambar datomunikasi
sederhana karendlika belum bisa memahami kalimat
panjang dan dia masih belum bisa berbicara dengan jelas.
Untuk Mika saya juga memberi reward seperti
membebaskannya bermain atau berjgddan keluar setelah
menyelesaikan tugas karemdika sebenarnya tidak bisa
diamp'®?

103 Wwawancara dengan Idlur Laily Maghfiroh, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus MIT-R@ihan
Lawang, 22 Januari 2025, Pukul 11.00
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Pernyataan dari hasil wawancara tersebut juga dikuatkan
oleh hasil observasi penelitli kelas 2 yangnenunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran inklusi di kelas didukung oleh peran
aktif Guru Penbimbing Khusus dalam mendampingi siswa
berkebutuhan khusu§erdapat tiga GPK yang menangani lima
ABK dengan hambatan slow learner, di mana setiap guru
mendampingi dua siswa. Peran GPK lebih bersifat mendampingi
dan menyesuaikan materi sesuai dengan kebutuhan ABK. Kegiatan
motorik halus, seperti menggambar, menggwyg, dan menempel,
digunakan sebagai metode pembelajaran sekaligus reward bagi
siswa. Selain itu, ana&nak juga diajarkan keterampilan sosial
dasar, seperti mengucapkan terima kasih, meminta maaf, dan
berkata tolong. Mengingat hambatan yang dimilikiwsis GPK
menggunakan gambar atau tulisan sebagai media bantu sebelum
memberikan tugas dan mencatat perkembangan mereka dalam buku
kegiatan. Observasi juga mengungkap bahwa siswa slow learner
yang lebih stabil cenderung lebih banyak berbicara dibanding
bergeak, sementara siswa yang belum stabil masih altiim

berbicara dan bergerd¥

Pada observasi di kelas 5, ditemukan 3 GPK yang
mendampingi 5 ABK dengan berbagai hambatgakni slow
learner, tuna wicara, tuna rungu, dan ADHD. Berbeda dengan kelas

2, suasana kelas lebih kondusif. GPK menggunakan media

104 Opservasi oleh peneliti di kelas 2, 14 Januari 2025, Pukul 09.00
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pembelajaran berupa gambar untuk mempermudah pemahaman
ABK. Dalam menangani tantrum siswa dengan hambatan tuna
wicara dan autisme, GPK menerapkan berbagai strategi seperti
membimbing siswa berdoa, memberikan tepukan tangan, menyanyi,
mewarnai, dan menggamb Siswa dengan gangguan tuna wicara

dan autise masih belum bisa berbaur dengan teman lainnya.

Sedangkan siswa dengan ADHD dan tuna rungu sudah dapat

berbaur dengan temdeman mereka tanpa pendampinéfan.

Secara umum, hasil observasi menunjukkan bahwa MHT Ar
Roihan Lawang telah menerapkan program inklusi dengan berbagai
strategi adaptasi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan peserta
didik. Strategi ini mencakup pendampingan oleh Gumimbing
Khusus, penggunaan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa, serta penerapan kurikulum modifikasi dan
adaptasi agar setiap anak dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan optimal. Selain itu, berbagai pendekatan seperti pemberian
reward, penggnaan media visual, serta penguatan keterampilan
sosial juga diterapkan untuk membantu siswa dalam memahami
materi dan mengembangkan kemandirian mereka di lingkungan

sekolah.

Berikut ini adalah dokumentasi yang mendukung

implementasi program pendidikan inklusi di sekolah. Gambar

105 Opservasi oleh peneliti di kelas 5, 15 Januari 2025, Pukul 09.30
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gambar yang dilampirkan menunjukkan berbagai aspek
pelaksanaan,proses pembelajaran di kelas inklusi, hingga
pendampingan yang dilakukan oleh GurumBenbing Khusus.
Dokumentasi inimemberikan gambaran nyata tentang bagaimana
strategi pembelajaran yang disesuaikan diterapkan untuk memenuhi

kebutuhan setiap siswa

Gambar 4.7 Pendampingan Oleh GPK di Luar Kelas

Selain  kemampuan akademik, MIT -Roihan juga

menyediakan ekstrakurikuler dan kegiatan lain untuk memberikan
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kesempatan bagi seluruh siswa untodngembangkan minat serta
keterampilan mereka. Bu Laill mengatakaetiap anak pasti
memiliki kemampuan mereka masintasing dan sudah seharusnya

diberikan kesempatan untuk berkembang.

i S e k ®sdcarah rutin mengadakan berbagai perlombaan
yangmelibatkan seluruh siswa, baik siswa reguler maupun
ABK. Perlombaan ini dimulai dari tingkat sekolah dan
disesuaikan dengan kemampuan masntaging anak.
Misalnya, dalam lomba menyanyi saat peringatan Hari
Kemerdekaan, lagu 17 Agustyang dirasa terlalu panjang
untuk ABK diganti dengan lagu yang lebih singkat. Selain
itu, adalombalomba lain seperti menyusun puzzle atau
lomba ketangkasan yang dirancang sesuai dengan
kemampuan anak. Dari setiap perlombaakan ada
pemenang dari siswa reguler dan ABK aldiomumkan
bersama. Tujuan utama dari & ini adalah untuk
meni ngkat kan rasf®@ percaya diri

Pernyataan ini juga diperkuat deng@&u Ana yang
menegaskan bahwa dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler dan
perlombaan yang diadakan di sekolah, baik saat peringatan Hari
Kemerdekaan maupun Milad sekolah, Anak Berkebutuhan Khusus
selalu diikutsertakan. Sekolah berupaya menciptakan lingkungan
yang inklug dengan menyesuaikan jenis perlombaan agar dapat
diikuti oleh semua siswa. Misalnya, jika lomba menyanyi dirasa
terlalu sulit bagi beberapa ABK, maka lagu yang dinyanyikan akan
disesuaikan agar lebih mudalihafal dan dipahami. Begitu juga
dengan perlombaan lain seperti menyusun puzzle atau ketangkasan,

yang disesuaikan dengan kemampuan mereka.

106 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MRo#ran
Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18
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AKami mengadakan kegiatan ekstre
robotik, menggambar, dan olahraga. Semua siswa, baik

reguler maupun ABK, bisa ikut serta. Selain itu, kami juga
mendukung siswa ABK untuk mengikuti perlombaan baik

didalam maupun luar sekolah. $&h selalu mengadakan

lomba setiap perayaan 17 Agustus, Dimana semua siswa

akan diikutka termasuk siswa ABK. Mungkin lombanya

akan sedikit berbeda, misalnya lomba menyanyikan lagu 17

Agustus, karena itu terlalu Panjang maka untuk siswa ABK
digantidengah agu waj i b ya&hg | ebih pen

Bu Lailil menambahkan bahwa tidak hanya perlombaan
internal di MIT Ar-Roihan, tetapi sekolah juga aktif memfasilitasi
siswa untuk mengikuti kompetisi di luar sekolah. Beberapa siswa
ABK telah berpartisipasi dalam berbagai ajang, seperti lomba
robotik, parimpiade, dan kompetisi keterampilan lainnya. Bahkan,
ada siswa yang berhasil meraih prestasi di tingkat provinsi dan

nasional.

AUntuk perl ombaan diluar, k ami
siswa yang mau dan mampu, tidak peduli menang atau kalah

yang penting mereka ikut untuk menambah pengalaman.
Misalnya, dalam ekskul robotik, siswa tuna rungu dan down
syndrome juga berpartisipasi, bahkan ada yang meraih juara
nasional. Begitu juga dengan paralimpiade tahunan untuk

ABK, seperti renang, lari, dan atletik. Salah satunya, Dimas,
penyandang ADHD, béasil juara 1 lomba larlO0OM

tingkat provinsi dan mendapat penghargaan dari bupati.
Selainitu, ada siswa yang awalnya mengikuti panaiemya

untuk latihan fokus, tetapi kemudian mampu bersaing
dengan siswa reguler. Kami mendukung penuh setiap siswa

unt uk berkembandg® sesuai potensi

Hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Niarang tua dari siswa

dengan hambataerebral palsy yang mengungkapkan bahwa

107Wwawancara dengdbu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT-Roihan,
22 Januari 2025, Pukul 10.13

108 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MRo#ran
Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18
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keikutsertaan Anak Berkebutuhan Khusugalam kegiatan

ekstrakurikuler dan perlombaan di sekolah memberikan dampak
positif bagi perkembangan mereka. Menurutnya, dengan adanya
kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, ABK

dapat lebih percaya diri dan merasa dihargai seperti ssaayh.

fAnak saya selalu diikutkan oleh GPKnya saat lomba
Agustusan darMilad sekolah bahkan anak saya pernah
mengikuti lomba mewarnai diluar sekolalnak saya jadi
senang ikut lomba dia jadi merasa percaya diri karena sering
ikut di sekolah.Orang tuayang lain juga mengakui bahwa
sekolah ini sangat bagus bahkan di kota Malang masih belum
menemukanyang mendukung anak ABK seperti di-Ar
Roi ha® i ni o
Untuk mendukung pengembangan potensi setiap siswa,
termasuk Anak Berkebutuhan Khusus, MIT-Roihan Lawang
secara aktif mengikutsertakan mereka dalam berbagai perlombaan,
baik di tingkat sekolah maupun di luar sekolah. Prestasi yang diraih
oleh siswa, seperti juara lomba lari tingkat provinsi dan keberhasilan
dalam kompetisienang menjadi bukti bahwa setiap anak memiliki
potensi yang bisa berkembang dengan dukungan yangBepi&tt

ini adalah dokumentasi kegiatan perlombaan dan prestasi yang telah

diraih oleh siswa ABK di MIT AfRoihan Lawang.

109 wWawancara dengan lbu Nierang tussiswa dengan Hambatan Cerebral Palsy, di MIT Ar
Roihan Lawang, 12 Februari 2025, Pukul 09.30
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WAKIL BUPAT
Drs. H.Didik Gatd

Gambar 4.9 Prestasi Siswa Inklusi

Dalam pelaksanaan program pendidikan inklusi, MIF Ar

Roihan Lawang tidak hanya berfokus pada aspeldemik, tetapi
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juga memberikan ruang bagi siswa ABK untuk mengembangkan
bakat dan keterampilan mereka. Salah satu bentuk implementasi
yang inovatif adalah penyelenggaraan Hari Disabilitas
Internasional, di mana madrasah ini berhasil memperoleh tiga
penghargaan dari MuseuRekor Dunia Indonesia (MURI) atas
keterlibatan 220 siswa ABK dalam kegiatan senam massal, pameran

hasil karya siswa, dan pertunjukan séhi

Gambar 4.10 Perolehan3 Rekor MURI

Gambar 4.11 Senam Massal ABK

LOMuUl i a,

ifSemar ak Hari Disabilitas I nternasional

Tiga Rekor MURI . 0
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Hal penting lain dari implementasi program pendidikan
inklusi adalah dukungan dari pihak eksternal. Dukungan ini dapat
berupa kebijakan, pendanaan, pelatihan guru, hinggditas
pendukung yang membantu menciptakan lingkungan belajar yang

inklusif dan ramah bagi semua siswa. Ibu Lailil mengatakan:

AMIT Ar-Roihan Lawang merupakan madrasah inklusi
pertama di Indonesia yang mendapat perhatian dari
Kementerian Agam(Kemenag)Pusat Karenawaktu 2008
belum ada kebijakan terkait inklusisaya berinisiatif
menyampaikan usulan ke Kemenag pusat dan terlibat dalam
perumusan regulasi, menghasilkan PMA Nomor 90 Tahun
2013 dan Nomor 66 Tahun 2016. Dukungan pun mengalir,
termasuk bantuan hampir 500 juta rupiah untuk unit
disabilitasatau ruang sumbgdana pelatihan guru 15 juta per
tahun, sarana prasarana ABK 50 juta, dan optimalisasi BOS
200 juta. Selain itu, madrasah menjadi rujukan
pengembangan pendidikan inklusi di tingkabvinsi dan
kabupated'!!

Pada tanggal 3 Desember 2022, MIT Ar Roihan meresmikan
Unit Layanan Disabilitas (ULD) sebagai bagian dari peringatan Hari
Disabilitas Internasional. Peresmian ini dilakukan oleh Bapak
Shonhaji, S.Ag, MH, perwakilan Kepal&antor Kemenag
Kabupaten Malang, disaksikan oleh pengawas madrasah, Sekretaris
Kecamatan Lawang, Kepala MIT Ar Roihan Lawang, serta wali

murid Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang haéfir.

Unit Layanan Disabilitad{LD) merupakan hasil kerja sama

dengan berbagai institusi, termasuk RSJ Lawang, Puskesmas

111 Hasil wawancara dengan lbu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MRo#ran

Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18

12Mal ang Jamberita.com, fAHari Disabilitas, MI T Ar
https://jatim.kemenag.go.id/berita/518012/index.html.
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Lawang, Poltekkes Malang, dan Klinik Tumbuh Kembang Beloved
Kanti Malang. Fasilitas yang disediakan meliputi ruang konseling,
ruang observasi, dan terapi untuk ABK. Setiap minggu, para ahli
seperti psikolog, dokter, dan terapis memberikan konsultasi kepada
Guru Pembimbing Khusus (GPK) atau wali murid, baik dari MIT Ar
Roihan maupun dari RA/Madrasah lain di Malang yang
membutuhkan layanan konseling, pemeriksaan kesehatan, atau

terapi okupasi, fisioterapi, dan wicat&.

MIT Ar Roihan

Gambar 4.12 Peresmian Unit Layanan Disabilitas

113 Jamberita.com.
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Gambar 4.13 Ruang Sumber/ UnitLayanan Disabilitas

Bu Lailil juga menambahkan bahwaelain menjalin
kemitraan dengan lembaga pemerintah MIT-Rlaihan Lawang
jugamenjalin kemitraan denganmah sakit datenaga ahli seperti
psikolog dan terapis untuk memastikan setiap anak mendapatkan
layanan yang sesuai dengan kebutuhannya. Dukungan eksternal ini
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas

pendidikan inklusi di MIT ArRoihan.

A Kami menj alin kerja ,sepemth denga
Puskesmas Lawangntukpemeriksaan kesehatan rutin bagi
siswa reguler setiap semester. Untuk siswa ABK, kami
bekerja sama dengan RSJ atau yang sekarang menjadi rumah
sakit Radjiman dalam layanan terapi, psikologi, dan
fisioterapi Psikolog RSJ sering memberikan pelatihan
kepada guru. Program parenting bagi orang tua ABK juga
melibatkan kunjungan ke RSJ untuk mengenalkan fasilitas
dan tenaga ahli di sana. Selain kami juga bekerjasama
denganRS. Siti Miriyam untuk pemeriksaan kesehatan
guruwtt4

114 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MRo#ran
Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18
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Hal ini juga diperkuat dengan pernyatadan Ana bahwa
MIT Ar-Roihan menjalin kerja sama dengan berbagai rumah sakit
untuk mendukung kebutuhan kesehatan siswa, terutama anak
berkebutuhan khusus. Salah satu mitra utama adalah RSJ Radjiman,
yang menyediakan layanan terapi, psikologi, dan fisioterapi bagi
ABK. Selain itu, psikolog dari rumah sakit juga aktif memberikan
pelatihan kepada guru untuk meningkatkan pemahaman mereka
dalam mendampingi siswa. MIT ARoihan juga bekerja sama
dengan RS Siti Miriyam untupemeriksaan kesehatan rutin bagi
guru. Melalui kemitraan ini, madrasah memastikan bahwa baik
siswa maupun tenaga pendidik mendapatkan dukungan kesehatan

yang optimal dalam proses belajaengajar.

AUnt uk pengakomodasian sarana d
dana dari Kemenag pusat, salah satunya adalah unit
disabilitas. Kita juga memiliki kerja sama dengan RSJ
Lawang, kita bisa mendatangkan tenaga ahli seperti
fisioterapis, psikolog, dan terapis lainnyaang dapat
membantu anaknak sesuai dengan kebutuhan mereka. Jika
ada orang tua yang ingin berkonsultasi dengan dokter atau
psikolog, kita memfasilitasinya melalui paguyuban orang
tua. Mereka dapat menyampaikan kebutuhan tersebut, lalu
akan kita teruskanekkepalamadrasahSetelah itu, pihak
sekolah akan menjadwalkan sesi konsultasi dengan tenaga
ahli yang bisa datang langsung ke madrasah. Kita selalu
berusaha menjaga komunikasi yang baik dengan orang
t Ul o

Selain bekerja sama dengan rumah sakit, MITRAhan
juga menjalin kemitraan dengan beberapa universitas untuk

mendukung pendidikan inklusi. Bu Lailii mengatakan bahwa

5wawancara dengdbu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT-Roihan,
22 Januari 2025, Pukul 10.13
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madrasah ini sering menerima undangan dari karkpogus untuk
mengikuti pelatihan bagi guru dan orang tua. Selain itu, Universitas
Brawijaya juga berkontribusi dengan mengadakan kegiatan
interaktif bagi analanak ABK, seperti permainan edukatif dan fun
games. Bahkan, dalam beberapa acara akademik, seperti
pengukuhan guru besar di UIN Malang, afaaak ABK dari MIT

Ar-Roihan diberi kesempatan untuk tampil memainkan angklung.

fiKami juga bermitra dengan kampus seperti UIN Surabaya
Universitas Wahid HasyimSemarang, dan tiveristas
Negeri Malang yang sering mengundang guru serta orang
tua untuk pelatihan. miversitasBrawijaya juga memiliki

unit disabilitas yang beberapa kali datang ke madrasah untuk
mengadakan permainan atau fun games bagi anak ABK, dan
kami juga sering diundang dalam semisaminar mereka.
Anak-anak ABK juga sering mendapatkan kesempatan
tampil dalam berbagai acara, seperti menari, bermain
angklung, dan mermnyi, termasuk saat pengukuhan guru
besar di UIN MalangKitas jugasering menjadiujukan bagi
madrasah lain yang ingin mengembangkan program inklusi.
Banyak madrasah dari berbagai daerah datang untuk
melakukan studi tiroH®

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan inklusi, MIT-Ar
Roihan secara aktif mengadakan dan mengiketbagai pelatihan
bagi guru serta menjalin kemitraan dengan berbagai institusi.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
mendampingi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), baik dalam
strategi pembelajaran, terapi, maupun metode pendekatiag
lebih efektif. Selain itu, kemitraan dengan universitas dan lembaga

terkait juga memberikan kesempatan bagi guru untuk terus belajar

116 Hasil wawancara dengan lbu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MRo#ran
Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18
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dan berbagi pengalaman dengan para ahli di bidang pendidikan
inklusi. Berikut adalah dokumentasi kegiatan pelatihan guru dan

kerja sama yang telah dilakukan MIT-Roihan.

Gambar 4.15 Studi Tiru oleh MI Negeri se-Banda Aceh
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Keberhasilan implementasi program pendidikan inklusi
tidakterlepas dari peran aktif orang tua. Kesadaran akan pentingnya
keterlibatan mereka menjadi kunci dalam mendukung
perkembangan anak. Orang tua dapat berperan sebagai pendukung
utama, namun di sisi lain juga bisa menjadi tantangan dalam

pelaksanaannya. Sefigrang disampaikan oleh Ibu Lailil:

ATantangan terbesar adalah meng
orang tua. Ada guru yang awalnya ragu apakah mereka bisa
mengajar siswa inklusi, tetapi setelah diberikan pemahaman,

mereka mulai menerima. Begitu judangan orang tua siswa

reguler, ada yang khawatir anak mereka terganggu oleh
kehadiran siswa ABK. Kami terus melakukan pendekatan

dan edukasi epada merekabo

Salah satu tantangan dalam pendidikan inklusi adalah pola
pikir orang tua. Masih ada orang tua yang ragu atau kurang
menerima konsep inklusi, baik karena kekhawatiran terhadap
perkembangan anaknya maupun karena stigma yang masih melekat
di masyarakat. Bebapa orang tua masih berharap anak mereka
mendapatkan perlakuan khusus di luar kelas reguler, sementara yang
lain merasa khawatir jika anak reguler mereka belajar bersama
dengan ABK. Oleh karena itu, sekolah terus berupaya memberikan
pemahaman melalui progm parenting, sosialisasi, serta
komunikasi yang intensif agar orang tua lebih terbuka dan

mendukung pendidikan inklusi secara penuh.

117 Hasil wawancara dengan lbu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MRo#ran
Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18
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Ibu Ana juga menguatkan bahwa keterlibatan orang tua
memiliki peran besar dalam perkembangan ais¢etika orang tua
aktif dalam mendampingi, berkomunikasi dengan guru, dan
menerapkan pembelajaran yang konsisten di rumah, perkembangan
anak cenderung lebih optimal, baik dalam aspek akademik maupun
sosial. Sebaliknya, jika orang tua kurang terlibat, @s@slaptasi dan

kemajuan anak bisa lebih lambat.

ifBeberapa orang tua sepenuhnya
anaknya kepada sekolah tanpa terlibat aktif dalam
perkembangannya, yang menjadi tantangan tersendiri bagi
kami. Namun, ada juga orang tua yang sangat mendukung
setiap kegiatan anaknya dan rutin berkoikasi dengan
GPK. Biasanya, anaitnak dengan orang tua yang lebih aktif
menunjukkan perkembangan lebih cepat, baik dalam aspek
akademik maupun sosial, karena di rumah mereka
mendapatkan pengulangan materi yang diajarkan di sekolah.
Meskipun demikian, setmorang tua memiliki kesibukan
masingmasing, sehingga tingkat keterlibatan mereka pun
tidak bis@ di samakano

Bu Leli menjelaskan bahwa pendampingan bagi siswa ABK
tidak hanya dilakukan selama proses pembelajaran di kelas, tetapi
juga sejak mereka tiba di sekolah hingga kembali ke rumah. Hal ini
bertujuan untuk memastikan kenyamanan dan kesiapan belajar anak
setig harinya. Selain itu, komunikasi yang intens dengan orang tua
menjadi bagian penting dalam mendukung perkembangan anak. Bu

Leli menuturkan:

AUnt uk siswa ABK memang tidak b
datang GPK menjemput ke depan gerbang dan wakktu
pulang GPK mengantar hingga bertemu dengan orang tua.
Alahmdulillah orang tua zimar dan mika sangat pengertian.

18 \wawancara dengdbu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT-Roihan,
22 Januari 2025, Pukul 10.13
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Jadi setiap pagi saya akan langsung tanya bagaimana mood
mika hari ini, kalau moodnya bagus hari ini saya bisa
memberikanpelajaran yang sesuai, hamun kalau moodnya
jelek, saya akan mencoba memahami apa kemauan dia hari
ini. Kalau pulang juga begitu, saya temui orang tuanya dan
mengatakan apa yang terjadi hari in di keldadi
komunikasi dengan orang tua akan tetap terjalin dengan
bai% o

Sebagai orang tua, keterlibatan dalam pendidikan anak
menjadi hal yang sangat penting, terutama bagi siswa ABK yang
membutuhkan perhatian lebih. Ibu Efrina mengungkapkan bahwa
MIT Ar-Roihan sangat terbuka dalam melibatkan orang tua dalam
berbagai kegiatandan diskusi terkait pendidikan inklusi. la
menjelaskan bagaimana sekolah memfasilitasi komunikasi antara
orang tua, guru, dan tenaga pendukung untuk memastikan

perkembangan anak berjalan optimal. Ibu Efrinagaéakan

flAlhamdulillah, sekolah sangat terbuka dalam melibatkan
kami sebagai orang tua. Kami sering diajak berdiskusi
melalui rapat atau seminar yang diadakan sekolah. Jika ada
hal yang perlu dibahas lebih lanjut, kami juga bisa
mengajukan kepada pihak sekolah wU“ntmengadakan
pertemuan atau seminar terkait pendidikan inklusi, dan
sekolah selalu menindaklanjutinya dengan baik. Kami juga
selalu mendapat laporan rutin dari GPK tentang
perkembangan anak kami di sekolah. Hal ini sangat
membantu karena kami bisa mengeicbagaimana kondisi
anak kami dalam belajar dan bagaimana cara mendukungnya
di rumah. Selain itu, kami juga bisa langsung berdiskusi
dengan guru atau psikolog yang mendampingi jika ada
kendal a'®t ertentuo

Dari hasil wawancara mengenai implementasi program

pendidikan inklusi di MIT ArRoihan Lawang, dapat disimpulkan

9wWawancara dengan Idlur Laily Maghfiroh, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus MIT-R@ihan
Lawang, 22 Januari 2025, Pukul 11.00

120ywawancara dengdbu Efrina,orang tussiswa Hambatan Autisme, di MIT ARoihan
Lawang, 12 Februari 2025, Pukul 09.00
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bahwa madrasah ini telah berupaya secara maksimal dalam
menciptakan lingkungan belajar yang ramah bagi semua siswa,
termasuk Anak Berkebutuhan Khusus. Keberhasilan program ini
didukung oleh berbagai faktor, seperti komitmen sekolah dalam
menyediakan sarandan prasarana yang memadai, kerja sama
dengan berbagai pihak eksternal seperti rumah sakit dan universitas,

serta pelibatan orang tua dalam mendukung perkembangan anak.

Selain itu, sekolah juga secara aktif mengadakan kegiatan
ekstrakurikuler dan perlombaan yang melibatkan siswa reguler
maupun ABK, guna meningkatkan rasa percaya diri dan
kemandirian mereka. Tantangan utama dalam implementasi
program ini terletak pada popakir orang tua yang masih beragam,

di mana sebagian mendukung penuh perkembangan anak, sementara
sebagian lainnya kurang terlibat. Oleh karena itu, komunikasi yang
baik antara sekolah dan orang tua menjadi salah satu kunci utama

keberhasilan pendidikanklusi di MIT Ar-Roihan.

Dengan berbagai upaya yang dilakukan, MIT-Raihan
tidak hanya menjadi pelopor madrasah inklusi di Indonesia, tetapi
juga menjadi rujukan bagi madrasah lain dalam mengembangkan

program pendidikan inklusi yang berkualitas dan berkelanjutan.
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3. Evaluasi Program Pendidikan Inklusi di Madrasah |btidaiyah

Terpadu Ar -Roihan Lawang

Tahapterakhir dari manajemen program pendidikan inklusi
adalah evaluasi.Evaluasi merupakan bagian penting dalam
implementasi pendidikan inklusi di MIT ARoihan Lawang.
Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan setiap
siswa, terutama Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), mendapatkan
dukungan yang sesuai dengan kebutulya. Evaluasi prestasi
siswa inklusiyang dilakukanMIT Ar-Roihan mencakup aspek
akademik, sosial, dan kemandirian. Penilaian disesuaikan dengan
indikator dalamindividualized EducatiofProgram(IEP) dan tidak
menggunakan standar yang sama dengan siswa reguler. Guru
Pembimbing Khusus (GPK) berperan dalam mencatat
perkembangan harian sebagai bagian dari proses evaluasi, sementara
orang tua menerima laporan berkala untuk memantau kemajuan
anak merka. Menurut Bu Dewi, wali kelas di MIT ARoihan
Lawang:

A Kami menil ai tidak hanya dar.i

dari aspek sosial dan kemandirian. Setiap siswa ABK

memiliki indikator keberhasilan yang berbeda. Ada yang
dinilai darikemampuan menyelesaikan tugas sederhana, ada
juga yang dari perkembangan komunikasi mereka di kelas.

Saya bekerja sama dengan GPK. GPK memberikan laporan

harian, lalu saya mengevaluasi apakah ada perkembangan

dalam pembelajaran siswa. Jika ada kendala, i kam

mdiskusikan bersama orang tua agar bisa dicari solusi
ter Bai ko

121 ywawancara dengdbu Dewi, Wali Kelas 3 MIT ArRoihan Lawang, 12 Februari 2025, Pukul
10.49
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Hal ini diperkuat oleh pernyataan Bu Leli bahwa penilaian
siswainklusi di MIT Ar-Roihan Lawang dilakukan berdasarkan
Individualized Education Program (IEP). Melalui IEP,
perkembangan siswa dinilai secara menyeluruh, mencakup aspek
akademik, sosial, serta kemandirian. Selain itu, perubahan perilaku
juga menjadi perhatian, seperti kemampuan siswa dalam

berkomunikasi dan menyelesaikan tugas secara mandiri

AEval uasi dil akukan berdasarkan
IEP. Saya menilai perkembangan akademik, sosial, dan
kemandirian siswa. Selain itu, saya juga mencatat perubahan
perilaku mereka, misalnya apakah mereka lebih mudah
berkomunikasi atau sudah bisa nkelkan tugas tanpa
bant#ano

Dalam proses evaluagrogram pendidikan inklusiguru
pembimbing khusus menggunakanndividualized Education
Program sebagai panduan utama. Melalui IEP, perkembangan siswa
dinilai berdasarkan berbagai indikator, termasuk aspek akademik,
sosial, dan kemandirian. Selain itu, perubahan perilaku siswa juga
menjadi perhatian, seperti kemampuan berkomunikasi dan tingkat
kemarlirian dalam menyelesaikan tugas. Dengan pendekatan ini,
sekolah dapat menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif

dalam mendukog perkembangan setiap siswa.

Salah satu prestaMIT Ar-Roihanadalahmeraih juara 2
dalam Kompetisi Robotik Madrasah 2019 yang diselenggarakan

oleh Kementerian Agama RI, dengan proyek rancang bangun mesin

122\wawancara dengan Idlur Laily Maghfiroh, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus MIT-R@ihan
Lawang, 22 Januari 2025, Pukul 11.00
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otomatis. Keikutsertaan madrasah ini semaisitimewa karena
melibatkan2 siswa berkebutuhan khusus, Tanaya dan Elfadilah,
yang mendapat apresiasi khusus serta undangan untuk
mempresentasikan hasil rancangan mereka di Jakarta. Keberhasilan
ini didukung oleh ekstrakurikuler robotik yang inklusif, hasil kerja
sama dengan CreatiWdds Education, di mana siswa reguler dan
ABK dapat belajar bersama. Prestasi ini membuktikan efektivitas
program inklusi MIT ArRoihan dalam mengembangkan potensi
siswa dan menjadi motivasi untuk terus meningkatkan pendidikan

inklusi di masa mendatang.

Gambar 4.17 Juara Kompetisi Robotik

2A28Mal angk

a A T i rRoilkuwo Rad tiuark Nalsidnal Komnpetisi Robotik
Madr asah 2

b1
019,0 2019, https://jatim. kemenag. go. i
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Evaluasi hasil belajar siswa tidak hanya dilakukan oleh guru
dan GPK, tetapi juga melibatkan orang tua. Sekolah memastikan
bahwa orang tuanendapatkan laporan perkembangan anak secara
langsung saat pengambilan rapor, sehingga mereka dapat memahami
capaian anak serta memberikan masukan untuk perbaikan di

semester berikutnya.

Ibu Efrina dan Ibu Nia menjelaskan bahwa setiap
pengambilan rapor, sekolah selalu memberikan informasi mengenai
perkembangan anak, baik dari segi akademik, sosial, maupun

kemandirian.

fiSaat pengambilan rapor, kami tidak hanya menerima hasil
evaluasi, tetapi juga mendapatkan penjelasan langsung dari
guru mengenai perkembangan anak kami. Jika ada hal yang
perlu diperbaiki atau ditingkatkan, kami bisa memberikan
masukan agar pembelajaran s#mester berikutnya lebih

optimalot>*
Senada dengan itu, Ibu Nia menambahkan bahwa sekolah

sangat terbuka terhadap saran dan masukan dari orang tua.

fiKami diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan guru dan
GPK mengenai tantangan yang dihadapi anak di rumah
maupun di sekolah. Hal ini sangat membantu karena kami
bisa bersamaama mencari solusi terbaik untuk anak

kamiot?®

124\wawancara dengan lbu Efrineang tusSiswa dengan Hambatan Autisme, di MIT-Roihan
Lawang, 12 Februari 2025, Pukul 09.00

125\Wwawancara dengan lbu Nierang tussiswa dengan Hambatan Cerebral Palsy, di MIT Ar
Roihan Lawang, 12 Februari 2025, Pukul 09.30
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Keterlibatan orang tua dalam evaluasi perkembangan siswa
di MIT Ar-Roihan Lawang menjadi bagian penting dalam
mendukung pendidikan inklusi. Saat pengambilan rapor, sekolah
tidak hanya memberikan hasil evaluasi akademik, sosial, dan
kemandirian siswa, tetajuga menjelaskan perkembangan mereka

secara langsung kepada orang tua.

Orang tua diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan
guru dan GPK mengenai tantangan yang dihadapi anak, baik di
sekolah maupun di rumah. Dengan adanya komunikasi yang terbuka
dan dukungan timbal balik, proses pembelajaran dapat disesuaikan
agar lebih opmal bagi setiap siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
kerja sama antara sekolah dan orang tua memiliki peran besar dalam

memastikan perkembangan anak secara maksimal.

Selain evaluasi mengenai prestasi siswa, ada juga evaluasi
terhadap kinerja Guru Pembimbing Khusus (GPK). Bu Ana
mengatakan bahwa evaluasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa
setiap GPK mampu menjalankan perannya secara optimal dalam
mendampingi siswa ABKPenilaian mencakup berbagai aspek,
seperti metode pengajaran, kemampuan beradaptasi dengan

kebutuhan siswa, serta komunikasi dengan orang tua.

AUNnt uk eval uasi GPK dilakukan
jumbat , eval uasi i ni dar i saya
dari kepalanadrasahkepalamadrasatsetiap 3 bulan sekali

akan memanggil dan mengumpulkan GPK untuk evaluasi.
Kadang juga 2 bulan atau bisa kurang jika banyak komplain

dari orang tua, entah itu ada masalah apa, nanti ditanya
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kenapa kok kinerjanya seperti ini, ketika sudah diketahui
masalahnya misal GPK kurang memahami hambatan anak
ini, maka aka nada tind#&k | anj ut

Dalam implementasinya, evaluasi program inklusi
menghadapi deerapatantangan. Salah satu kendala utama adalah
menyesuaikan metode evaluasi dengan kebutuhan beragam siswa
inklusi. Beberapa orang tua masih kesulitan menerima kondisi anak
mereka sebagai ABK, sehingga kurang aktif dalam proses evaluasi.
Selain itu, ketergantungan siswa ABK terhadap GPK dapat

menghambiakemandirian merek&u Dewi menyatakan:

ATantangannya adal ah memast i k
mendapatkan evaluasi yang sesuai dengan kebutuhannya.

Saya selalu berdiskusi dengan GPK mengenai
perkembangan anak dan apakah mereka sudah mencapai

target. Selain itu, masih ada beberapa orang tua yang kurang

aktiif dalam proses evaluasi, sehingga sulit melakukan
perbai kan ji*”ka ada kendal ao

Bu Leli juga menambahkan bahwa salah satu tantangan
dalam evaluasi adalah ketika siswa terlalu bergantung pada Guru
Pembimbing Khusus (GPK). Beberapa anak cenderung merasa lebih
nyaman jika selalu didampingi, sehingga kemandiriannya sulit
berkembang. Olelkarena itu, dalam proses pembelajaran, GPK
secara bertahap mengurangi intensitas pendampingan untuk melatih
siswa agar lebih mandiri. Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh

mana anak mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan penuh dari

126 WWawancara dengdbu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT-Roihan,
25 Februari 2025, Pukul 09.30

127\wawancara dengdbu Dewi, Wali Kelas 3 MIT ArRoihan Lawang, 12 Februari 2025, Pukul
10.49
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GPK, serta bagaimana mereka berinteraksi dengan teman sebaya

dan lingkungan sekitar.

ARnAda anak yang terl alu bergantur
melihat perkembangannya secara mandiri. Jika anak terlalu
bergantung, maka GPK akan diganti untuk membantu anak

l ebi h Wandirio

Evaluasi program pendidikan inklusi di MIT ARoihan
Lawang mencakup berbagai aspek perkembangan siswa, termasuk
akademik, sosial, dan kemandirian. Evaluasi dilakukan dengan

pendekatan kolaboratif antara wali kelas, GPK, dan orang tua.

Berdasarkan hasil penelitiagang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwg@rogram pendidikan inklusi di MIT ARoihan
berhasil meningkatkan prestasi belajar dandampak positif pada
perkembangan sosiaerta kemandirian siswa. Keberhasilan ini
tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak, termasuk guru, orang
tua, serta kerja sama dengan lembaga eksteadil evaluasi
menunjukkan perkembangan positif siswa dalam berbagai aspek,
menegaskan bahwa pendekatan inklusi yang diterapkan di MIT A
Roihan Lawangtelah memberikan dampak yang signifikan bagi

perkembangan dan hasil belaggswa inklusi.

128 \Wawancara dengan Idlur Laily Maghfiroh, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus MIT-R@ihan
Lawang, 22 Januari 2025, Pukul 11.00



Temuan Penelitian

Evaluasi Prograrendidikan Inklusdi Madrasah Ibtidaiyah Terpadu A&oihan Lawang

Keterlibatan Orang Tua

Siswa
|
C l

Aspek Metode
1. Akedemik 1. Dasar IEP
2. Sosial 2. Penilaian
3. Kemandirian harian
4. Perilaku 3. Penilaian

1. Mingguan oleh
Koordinator Inklusi

2. Triwulan oleh
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Pengambilan Rapor
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Tantangan dan Solusi

Dampak dan Hasil Evaluag

Gambar 4.18 Evaluasi Program Pendidikan Inklusi di M adrasah|btidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang
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BAB V
PEMBAHASAN

Setelah peneliti melakukan penelitian dan mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, thieaifiutnya adalah analisis terhadap
hasil penelitian mengenai perencanaan, implementasi, dan evaluasi program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa inklusi di MAT Ar

Roihan Lawang.

A. Perencanaan Program Pendidikan Inklusi dalam di Madrasah Ibtidaiyah

Terpadu Ar-Roihan Lawang

Proses ataupun fungsi manajemen dimulai dari perencanaan
(planning), pengorganisasian 1@anizing) penggerakarfactuating) dan
yang terakhir adalah pengawaganntrolling)!?® Perencanaamerupakan
serta langkatlangkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
organisasi. Dalam tahap ini, manajer harus menganalisis kondisi internal
dan eksternal, mengidentifikasi peluang dan tantangan, serta menyusun
strategi yang sesuai.

1. Pendekatan Perencanaan Melalui MIR dan IEP

Perencanaan program pendidikan inklusi di MIT-Raihan
dirancang dengan pendekatan MIRultiple Intelligences Researtldan
IEP (Individualized Education Program)yang melibatkan peran aktif
orang tua dalam setigphapannya. MIR digunakan untuk menyesuaikan

strategi pembelajaran sesuai dengan tingkat kebutuhan siswa inklusi,

129 Zulkarnain,Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah
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dengan memberikan intervensi bertahap berdasarkan kemampuan dan
perkembangan masingasing siswaMIR menjadi langkah penting dalam
mengidentifikasi kecenderungan kecerdasan dan hambatan belajar siswa.
Dengan adanya asesmen ini, madrasah dapat merancang IEP yang lebih
terarah dan efektif.lEP disusun secara khusus untuk setiap siswa
berkebutuhan khusus, yang mencakup tujuan pembelajaran, strategi
pengajaran, serta dukungan yang diperlukan agar mereka dapat mencapai
perkembangan optimal.

Hal ini sejalan dengan teori Yuwono yang menyatakan bahwa
asesmen perkembangan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) harus
dilakukan secaromprehensif. Asesmen ini tidak hanya berfokus pada satu
aspek tertentu, tetapi mencakup berbagai dimensi perkembangan anak,
seperti kognitif, persepsi, emosi, bahasa, dan perilaku. Pendekatan yang
menyeluruh ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran ydoig dkurat
mengenai potensi dan kebutuhan setiap anak, sehingga intervensi dan
strategi pembelajaran yang diberikan dapat lebih efektif. Dengan
mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, asesmen dapat membantu
pendidik, terapis, dan orang tua dalam meraggaogram pendidikan yang
sesuai dengan karakteristik unik setiap ABK, serta mendukung
perkembangan mereka secara optitttal.

Asesmen awal yang dilakukan dengan metode MIR merupakan
bagian dari asesmen perkembangan yang bertujuan untuk memahami secara

mendalam potensi serta tantangan yang dihadapi setiap siswa. Potensi yang

130 Joko,Buku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar
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dimaksud mencakup kemampuan kognitif, kreativitas, keterampilan sosial,
serta bakat yang dimiliki siswa, sementara tantangan dapat berupa hambatan
dalam belajar, kendala komunikasi, atau aspek lain yang mempengaruhi
perkembangan mereka. Selain itu, hasgsmen ini juga dapat menjadi
dasar bagi guru dan orang tua dalam berkolaborasi untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif serta mengembangkan intervensi yang
efektif guna membantu siswa mencapai perkembangan optimal.

Pendekatan asesmen perkembangan yang dilakukan di MIT Ar
Roihan melalui metode MIR selaras dengan teori Yuwono, yang
menekankan bahwa asesmen bagi anak berkebutuhan khusus harus
dilakukan secara komprehensif, mencakup aspek kognitif, persepsi, emosi,
bahas, dan perilakd® Selain itu, pendekatan ini juga sejalan dengan teori
Vygotsky tentang Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yang menegaskan
bahwa pembelajaran yang efektif harus didasarkan pada pemahaman
terhadap potensi dan tantangan setiap anak agar intervensi yaniadiberi
dapat membantu mereka mencapai perkembangan mak&imal.

Selain itu, konsep ini juga dapat dikaitkan dengan teori Bloom, yang
dalam taksonominya mengklasifikasikan tujuan pembelajaran ke dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang semuanya relevan dalam

asesmen perkembang&hDengan demikian, asesmen awal berbasis MIR

131 Joko.

2] Putu Suardipa, fAProses Scaffolding Pada Zone
Pe mb el aWidgacayad, nd. 1 (2020): 7992.

B¥Anggarini Retno Gunawan, | mamPalupi, fATaksonomi
Landasan Untuk Pembel aj arPemere RlecandumjJarnahn, Dan Peni

Pendidikan Dasar Dan Pembelajar&yno. 1 (2012): 98L17,
https://doi.org/https://doi.org/10.25273/pe.v2i02.50.
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di MIT Ar-Roihan tidak hanya membantu memahami kondisi siswa secara
menyeluruh tetapi juga mendukung implementasi strategi pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan individu mereka.

Dalam proses pendidikan inklusi, setiap siswa memiliki kemampuan
dan kebutuhan belajar yang berbddaa. Oleh karena itu, asesmen awal
menjadi langkah penting untuk memahami potensi serta tantangan yang
dihadapi oleh siswa inklusi, sehingga pembelajarapat disesuaikan
dengan kapasitas mereka. Prinsip ini selaras dengan cEagarah ayat

@r% i '"%@YC

Artinya:

nAl Il ah ti dak me mbebani seseorang
kesanggtpannyao

Ayat ini menegaskan bahwa setiap individu memiliki batas
kemampuan yang berbeda, dan dalam konteks pendidikan inklusi, guru dan
tenaga pendidik perlu memastikan bahwa materi, metode, serta evaluasi
pembelajaran disesuaikan dengan kondisi dan kapasitasiganaasing
siswa. Oleh sebab itu, asesmen awal tidak hanya berfungsi sebagai alat
pemetaan akademik, tetapi juga sebagai bentuk keadilan dalam memberikan

layanan pendidikan yang tepat bagi setiap peserta'didik.

B¥https://quran.-Qemeéama gBagproah dA ati A286 0. Diakses p.
15 Februar2025.

¥Fian Yulian Nur Fatimah, #dldentifikasi Dan Peni
Berkebutuhan Khusus Di SD TamaSastaMabitita | bu Pawi yat :
(Switzerland)L1, no. 1 (2019):1114.
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Yuwono menekankan bahwa asesmen bagi siswa inklusi harus
bersifat dinamis dan berkelanjutan, bukan sekadar proses sekali‘t¥aktu.
Artinya, hasil asesmen perlu ditinjau dan diperbarui secara berkala agar
pendekatan pembelajaran yang diterapkan tetap relevan dengan
perkembangan siswa. Di MIT ARoihan, asesmen lanjutan juga dilakukan
dengan bantuan psikolog bagi siswa yang terindikashiliki kebutuhan
khusus, yang selanjutnya digunakan dalam penyusunan IEP.

Perencanaan yang dilakukan oleh MIT-Roihan mencerminkan
prinsip planning di mana madrasah menentukan kebijakan, prosedur, dan
strategi untuk mencapai tujuan inkluSieh karena itu, dengan menerapkan
asesmen yang menyeluruh dan berkelanjutan, MITRéihan dapat
memastikan bahwa program pendidikaklusi yang diterapkan benar
benar berorientasi pada kebutuhan setiap siswa, sehingga meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan prestasi belajar mereka.

2. Keterlibatan Stakeholder dalam Menyusun Perencanaan

Keberhasilan perencanaan ini juga tidak terlepas dari penerapan
prinsip pendidikan inklusi yang dikemukakan oleh Arriani, yaitu kurikulum
berbasis kekuatan dan individualisasi serta keterlibatan semua pemangku
kepentingan. Peran Guru Pembimbing Khusus (GRK wali kelas dalam
menyusun strategi pembelajaran, serta keterlibatan orang tua dalam
penyusunan IEP, mencerminkan pendekatan inklusif yang berorientasi pada

kebutuhan individual sisw&3”

136 Joko,Buku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar
137 Farah Arriani et alPanduan Pelaksanaan Pendidikan Inklugémenterian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset Dan Teknolpg021.
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Perekrutan Guru Pembimbing Khusus (GPK) dalam pendidikan
inklusi memerlukan perencanaan yang matang dan sistematis. Selain itu,
penting bagi GPK untuk memiliki pemahaman mendalam tentang strategi
pembelajaran yang efektif bagi siswa dengan kebutuhan Kkhusus
kemampuan beradaptasi dengan berbagai situasi, serta keterampilan
komunikasi yang baik untuk berkolaborasi dengan guru lain, siswa, dan
orang tua3®

GPK idealnya memiliki latar belakang pendidikan di bidang
Pendidikan Luar Biasa (PLB) atau bidang lain yang relevan serta memiliki
kemampuan pedagogik dan empati yang tinggi dalam mendampingi siswa
dengankebutuhan khusus. Selain itu, dalam proses perekrutan, penting
untuk mempertimbangkan kompetensi GPK dalam menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai, keterampilan komunikasi, serta kemampuan
bekerja sama dengan guru kelas dan orang tua guna menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa inkiéfsi.

Di MIT Ar-Roihan, proses perekrutan Guru Pembimbing Khusus
(GPK) kini dilakukan dengamempertimbangkadua kriteria utama, yaitu
kesabaran dan kemauan untuk beldfabijakan ini diambil berdasarkan
pengalaman perekrutan sebelumnya yaweggutamkarmguru dengan latar

belakang Pendidikan Luar Biasa (PLB), namun tidak sepenuhnya

¥jauharotul Muniroh and Muhyadi Muhyadi, f@dManaj e

Di

Madr asah Al i yah NwenglékuntabiKiasiManajafreeyBerdidikBnnb.a , 0

2 (2017): 161, https://doi.org/10.21831/amp.v5i2.8050.

¥Haniifah Hanaa and Efendi Mia Evani, f@dPeran
Pendidikan Inklusi Di SDI AMu t t aJqu rnn &l Review Pendidi kan Dasar.:
Pendidikan Dan Hasil Penelitia, no. 3 (2022): 16771,
https://doi.org/10.26740/jrpd.v8n3.p1-871.

Pen



111

menghasilkan GPK yang memiliki tingkat kesabaran tinggi dalam
mendampingi siswa berkebutuhan khusus. Akibatnya, banyak di antara
mereka merasa kurang nyaman dalam menjalankan tugasnya dan akhirnya
mengundurkan diriPendekatan ini sejalan dengan prinsip dalam QS. Ali

Imran ayat 200

Artinya:

i Wa h a i -orang yanggberiman, bersabarlah kamu, kuatkanlah

kesabaranmu, tetaplah bersiap siaga di perbatasan (negerimu), dan

bertakwal ah kepada A4l ah agar kamu

Berdasarkan ayat ini, dapat disimpulkan bahmvanjadi guru,
khususnya dalam konteks pendidikan inklusi, mensyaratkan kualitas
kesabaran yang tinggi, sebagaimana tercermin dalam Q&wah ayat 200
yang mengajarkan agar umat beriman bersabar dan menguatkan kesabaran
mereka dalam menghadapi tantandganru yang memiliki kesabaran tidak
hanya mampu mengelola dinamika kelas yang beragam, tetapi juga dapat
menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan individual siswa
berkebutuhan khusus, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan mendwng perkembangan optimal setiap siswa. Kesabaran
inilah yang menjadi prasyarat utama dalam proses perekrutan dan

pengembangan guru di sekolah inklusi, sehingga peran mereka sebagai

140 Departemen Agama RAI-Quran Dan Terjemahanya
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pendidik dan pendamping dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dapat
terlaksana dengan bdaik.

Dengan menekankan dua kriteria tersebut, MIAR&ihan berupaya
memastikan bahwa GPK yang direkrut tidak hanya memiliki kompetensi
dalam bidang akademik, tetapi juga kualitas kepribadian yang mendukung,
sehingga mampu memberikan pendampingan optimal dayeseaikan
metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus.

Setelah proses perekrutan, pelatihan bagi GPK menjadi aspek
penting dalam meningkatkan efektivitas peran mereka dalam pendidikan
inklusi. MIT Ar-Roihan secara konsisten mengembangkan kompetensi para
gurunya dalam mendukung pendidikan inklusi melalui progpelatihan
rutin internal setiap satu minggu sekali serta pelatihan eksternal yang diikuti
ketika terdapat event pendidikan. Pelatihan internal dilakukan untuk
memperkuat pemahaman guru dalam menerapkan strategi pembelajaran
adaptif, melakukan asesmen &wlan berkelanjutan, serta meningkatkan
keterampilan dalam menggunakan teknologi pendukung bagi siswa
berkebutuhan khusus. Selain itu, sekolah juga aktif mengikutsertakan guru
dalam seminar, workshop, dan pelatihan eksternal guna memperluas
wawasan merekaengenai metode terbaik dalam pendidikan inklusi.

Pendekatan ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Friend
& Bursuck, yang menekankan bahwa pelatihan guru dalam pendidikan

inklusi harus melibatkan pengembangan keterampilan pembelajaran

YWApdurrahman, fAKonsep Evaluasi Pembel ajaran Menu
Pemikiran AlGh az a |l i Dal am AlHghawu: Wnalimudd@undan DI n Tafsir
no. 2 (2024): 12537, https://doi.org/10.58363/alfahmu.v3i2.196.
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adaptif, asesmen yang berkelanjutan, serta kolaborasi dengan berbagai
pihak untuk memastikan siswa berkebutuhan khusus mendapatkan layanan
pendidikan yang optimat?

Pelatihan guru mencakup pemahaman tentang berbagai jenis
kebutuhan khusus, strategi pengajaran yang adaptif, serta teknik manajemen
kelas yang inklusif. Selain itu, kolaborasi antara guru mata pelajaran dan
guru pendamping khusus (GPK) sangat penting datengembangkan
kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian yang sesuai dengan
kebutuhan siswa inklustf?

Pelatihan bagi Guru Pembimbing Khusus (GPK) di Indonesia telah
diatur dalam berbagai regulasi guna memastikan mereka memiliki
kompetensi yang memadai dalam mendukung pendidikan inklusi. Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nor8oFahun
2023 tentang Akomodasi yang Layak untuk Peserta Didik Penyandang
Disabilitas menegaskan bahwa guru pendidikan khusus harus memperoleh
kompetensi melalui pendidikan atau pelatihan. Pelatihan ini mencakup
peningkatan keterampilan dalam menyesuaikankilum, melakukan
asesmen terhadap peserta didik berkebutuhan khusus, serta membangun

komunikasi yang efektif dengan siswa, guru, dan oranéftua.

Y“Marilyn Friend and William Bur su-@Practidall ncl udi ng
Guide for Cl ad$sarsa®(B019):448¢. her s, 0
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Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan menyebutkan bahwa GPK
merupakan pendidik profesional yang bertugas membimbing, mengajar,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik berkebutuhan khuseslzhgai
jenjang pendidikan. Dengan adanya regulasi ini, pemerintah memastikan
bahwa setiap GPK memperoleh pelatihan yang sesuai agar mampu
memberikan layanan pendidikan inklusi yang optimal dan menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif bagi seluruh gea didik4

MIT Ar-Roihan menjalin kerja sama erat dengan orang tua siswa
dalam mendukung pendidikan inklusi. Orang tua dilibatkan secara aktif
dalam pemantauan perkembangan anak, konsultasi rutin dengan guru, serta
keterlibatan dalam program sekolah. Melalui komusiikgang intensif,
sekolah dan orang tua dapat bekerja sama dalam menyesuaikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak, sehingga lingkungan
belajar yang inklusif dapat terwujud secara optimal.

Hal ini selaras dengan teori Tejaningrum yang menyatakan, peran
orang tua dalam pendidikan inklusi mencakup tiga aspek utama: (1)
pengambil keputusan, (2) guru, dan (3) advokat. Sebagai pengambil
keputusan, orang tua terlibat dalam menentukan kebijakadidoeamn

anaknya. Sebagai guru, mereka mendukung pembelajaran anak di rumah.

“Spemerintah Pusat Indonesia, fAPeraturan Pemerint
Pengel ol aan Dan PenyTeehds im CagritiveaSziencé®, @ 21 (R0d0):k an, o
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Sebagai advokat, mereka memperjuangkan -Hekk anak untuk
mendapatkan pendidikan yang layék.

UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dalam Bab IV Pasal 7 Ayat 1 menyatakan bahwa orang tua berhak
berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi
tentang perkembangan pendidikan anakfyKetentuan ini menegaskan
bahwa orang tua memiliki kebebasan dalam memilih sekolah yang sesuai
dengan kebutuhan anak, termasuk pendidikan inklusi bagi anak
berkebutuhan khusus. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam pendidikan
anak menjadi aspek pentimigzlam mendukung perkembangan akademik,
sosial, dan emosional mereka. Sekolah wajib memberikan laporan
perkembangan siswa secara transparan agar orang tua dapat memahami
kemajuan dan hambatan yang dihadapi anak serta bekerja sama dengan guru
dalam menyesukan strategi pembelajaran. Dalam konteks pendidikan
inklusi, regulasi ini memperkuat peran orang tua sebagai mitra dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung siswa berkebutuhan
khusus, sehingga mereka dapat mencapai potensi maksimalnya.

Peran orang tua dalam pendidikan inklusi sangat penting dalam
mendukung perkembangan anak secara akademik, sosial, dan emosional
Al-Qur'an, khususnya dalam Surah Lugman ayatl9,3menekankan

tanggung jawab orang tua dalam membimbing dan mendidik anak mereka

460pi Andriani et al., fAKeterlibatan Orang Tua
K h u s BUBSTAKA: Jurnal Bahasa Dan Pendidikénno. 2 (2024): 3141,
https://doi.org/10.37216/badaa.v6i1.1413.
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dengan nilanilai akidah, ibadah, dan akhlak. Orang tua memiliki peran
sebagai pendidik utama dalam menanamkan -nilai ketauhidan,
moralitas, serta kebijaksanaan dalam kehidupan anak. Hal ini sejalan
dengan konsep pendidikan inklusi, di mana ketadibaorang tua dalam
pemantauan perkembangan anak, konsultasi dengan guru, serta dukungan
terhadap pembelajaran di rumah menjadi faktor utama dalam keberhasilan
pendidikan inklusif#®

3. Kolaborasi Eksternal sebagai Dukungan Strategis dalam Perencanaan

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan inklusi, MIT Ar
Roihan bekerja sama dengan Puskesmas dan Rumah Sakit Radjiman atau
yang dulu dikenal sebagai Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Lawang untuk
memastikan siswa mendapatkan pemeriksaan kesehatan dan terapi yang
mereka butuhkan. Puskesmas berperan dalam pemeriksaan kesehatan
umum, sedangkan RSJ Lawang memberikan layanan terapi dan konsultasi
psikologis bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Dengan adanya dukungan
medis ini, kondisi kesehatan siswa dapat dipantagatetaik, sehingga
mereka dapat mengikuti proses pembelajaran secara optimal.

Kolaborasi antara lembaga pendidikan dan layanan kesehatan
merupakan langkah strategis dalam memastikan bahwa siswa berkebutuhan
khusus mendapatkan dukungan yang mereka perlukan untuk belajar secara
optimal. Dalam pendidikan inklusi, siswa tidak hanya nheagpi
tantangan akademik, tetapi juga tantangan kesehatan fisik dan mental yang

dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam menyerap pelajaran. Oleh

YL utfiyah Lutfiyah, f@dPeran Kel ual®aSWradtamL Peman.d
Sawwa: Jurnal Studi Gendé®, no. 1 (2017): 127, https://doi.org/10.21580/sa.v12i1.1472.
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karena itu, kemitraan dengan organisasi eksternal seperti pusat terapi dan
klinik kesehatan mental menjadi sangat penting untuk menyediakan layanan
tambahan seperti pemeriksaan kesehatan, terapi psikologis, serta intervensi
medis yang sesuéf

Menurut penelitian, sekolah yang bekerja sama dengan fasilitas
kesehatan mampu memberikan pendidikan yang lebih holistik karena siswa
tidak hanya mendapapembelajaran akademik, tetapi juga perhatian
terhadap kesejahteraan fisik dan emosional mereka. Layanan kesehatan ini
dapat mencakup screening awal, terapi okupasi, terapi bicara, serta layanan
kesehatan mental, yang semuanya mendukung perkembanganaleswa d
lingkungan belajar yang inklusi{

Kolaborasi ini sejalan dengan kebijakan pemerintah yang
mewajibkan pemenuhan hak pendidikan inklusif bagi penyandang
disabilitas, seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif. Dengan
adanya sinergi antara lembaga pendidikan dan layanan kesehatan,
pendidikan inklusi dapat berjalan lebih optimal dengan memastikan bahwa
setiap siswa mendapatkan dukungan akademik, sosial, dan kesehatan yang
mereka perlukan untuk berkembang secara makstal.

MIT Ar-Roihan juga menjalin kerja sama dengan universitas dan

perguruan tinggi dalam meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan

YAryuni et al., fAKolaborasi Antara Sekolah Dan O
150 Aryuni et al.
Bl ndonesia, fiPeraturan Menter.i Pendi di kan Nasi on
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dan pendampingan. Para akademisi dari perguruan tinggi memberikan
workshop, seminar, serta bimbingan terkait strategi pembelajaran inklusi
yang dapat diterapkan oleh guru di dalam kelas. Dengan adanya kemitraan
ini, para pendidik di MIT AfRoihan dapat teis mengembangkan
keterampilan mereka dalam menangani siswa berkebutuhan khusus dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif.

Hal ini selaras dengan penelitian oleh Sari yang menyatakan salah
satu bentuk kolaborasi yang efektif adalah melalui program pelatihan dan
pendampingan yang dirancang khusus untuk meningkatkan kompetensi
profesional guru dalam menangani siswa berkebutéhasus. Penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan yang melibatkan workshop, seminar, dan
bimbingan langsung dapat meningkatkan pemahaman guru tentang strategi
pembelajaran inklusif. Misalnya, sebuah penelitian menemukan bahwa
pelatihan dan workshop tentang ngeelajaran kolaboratif dapat
meningkatkan kompetensi profesional guru sekolah inklusif dalam

menangani anak berkebutuhan khu$ts.

B. Implementasi Program Pendidikan Inklusi di Madrasah Ibtidaiyah

Terpadu Ar-Roihan Lawang

1. Faktor Pendukung Implementasi Program
Keberhasilan implementasi program pendidikan inklusi di MIT Ar
Roihan Lawang tidak terlepas dari empat faktor utama yang dikemukakan

dalam teori implementasi kebijakan George C. Edward Ill, vyaitu

2Sari Rudiyati, fAKompetensi Guru, Anak Berkebutu
Pembel aj ar a rCakkawdla®éndidika®2jnb. 2 2013): 29806.
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komunikasi, sumber daya, sikap pelaksana, dan strokbokrasi MIT Ar-
Roihan menerapkan keempat faktor ini dalam pelaksanaan program inklusi.
Kurikulum harus dirancang fleksibel untuk mengakomodasi kebutuhan
beragam siswa. Penyesuaian ini melibatkan modifikasi materi pelajaran,
metode pengajaran, dan alat evaluasi agar sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan individu siswa. Pendekatan ini memastiiahwa semua siswa,
termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, dapat berpartisipasi aktif dan
mencapai potensnaksimal dalam proses pembelaja¥é&n.
2. Penyesuaian Kurikulum dan Strategi Pembelajaran Inklusif

MIT Ar-Roihan menggunakan kurikulum nasional yang
dimodifikasi untuk siswa dengan hambatan ringan, sementara siswa dengan
hambatan berat diberikarkurikulum adaptasi yang berfokus pada
pengembangan keterampilan dasar. Beberapa strategi pembelajaran yang

diterapkan meliputi:

a) Pendekatan Individual: GPK mendampingi siswa dalam kelas reguler.

b) Penggunaan Media Pembelajaran yang Variatif: Gambar, video, lagu,

dan permainan edukatif digunakan sesuai kebutuhan siswa.

c) Metode Reward dan Motivasi: Penghargaan diberikan untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa.

d) Kegiatan Keterampilan Sosial: Siswa dilatih berinteraksi melalut role

playing dan permainan kelompok.

¥Susanti and Herawati, @Al mplementasi Pendidikan
Barat. o
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Pelaksanaan program pendidikan inklusi di MIT -Reihan
didasarkan pada pendekatan individualisasi yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Kurikulum nasional tetap menjadi acuan, tetapi dengan
modifikasi tertentu bagi siswa yang memiliki hambatan bebsgeait. Dalam
implementasi ini, metode pembelajaran yang bervariasi seperti pendekatan
individual, penggunaan media pembelajaran yang interaktif, dan pemberian
reward menjadi faktor utama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
inklusi.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Olivia
yang menyatakan pendekatan individualisasi memastikan bahwa setiap
siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, menerima pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka. Hal empungkinkan
siswa belajar secara efektif dan merasa dihargai dalam lingkungan belajar
mereka>*

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, termasuk
pendekatan individual dan media pembelajaran interaktif, memiliki peran
penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa inklusi. Dengan
pendekatan individual, guru dapat menyesuaikan strategi (earae
berdasarkan kemampuan, minat, dan kebutuhan khusus setiap siswa,
sehingga mereka merasa lebih dihargai dan nyaman dalam proses belajar.
Sementara itu, penggunaan media pembelajaran interaktif, seperti video

edukatif, permainan berbasis edukasitesézknologi assistif, memberikan
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pengalaman belajar yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa
berkebutuhan khusu¥.

Pendekatan ini juga memungkinkan siswa untuk belajar melalui
pengalaman langsung dan interaksi sosial, yang merupakan aspek penting
dalam pengembangan keterampilan akademik maupun -sos@sional
mereka. Misalnya, dalam pembelajaran berbasis proyek atamaman
edukatif, siswa dapat lebih aktif dalam mengeksplorasi materi dan
berinteraksi dengan teman sebaya, sehingga meningkatkan rasa percaya diri
dan kemandirian mereka. Selain itu, metode yang bervariasi membantu
siswa dalam menyesuaikan gaya belajareka, baik itu visual, auditori,
maupun kinestetik, sehingga mereka dapat memahami materi dengan cara
yang paling sesuai dengan potensi met&ka.

Pemerintah Indonesia juga menekankan pentingnya pendidikan inklusif
melalui berbagai regulasi yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap anak,
termasuk peserta didik berkebutuhan khusus, mendapatkan akses pendidikan yang
setara dan berkualitas. Regulasi mencakup kebijakan yang mendukung
penyediaan fasilitas pendidikan yang ramah disabilitas, pelatihan bagi tenaga
pendidik, serta penyusunan kurikulum yang fleksibel dan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan individu siswa.

Panduan pelaksanaan pendidikan inklusif telah menyebutkan
pentingnya penyesuaian lingkungan belajar agar sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan individu siswa. Penyesuaian ini dapat berupa penggunaan

teknologi asistif, pengurangan hambatan fisik dalaamg kelas, modifikasi

5pDe v i Lail.i Maesaroh et al ., i
Di SD I nklusi, o no. Kasman 202
156 Maesaroh et al.

gi Pembel aj a
5



122

kurikulum, serta strategi pembelajaran yang lebih fleksibel. Dengan
pendekatan ini, siswa berkebutuhan khusus tidak hanya dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan lebih baik, tetapi juga memiliki kesempatan
yang sama untuk berkembang secara akademikal,sdein emosional.
Implementasi pendidikan inklusi yang efektif tidak hanya bergantung pada
kebijakan pemerintah, tetapi juga pada kerja sama antara sekolah, orang tua,
komunitas, serta berbagai pihak terkait untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang énarbenar inklusif dan berkeadil&#.

Berdasarkan teori manajemen yang dikemukakan oleh Griffin,
implementasi pendidikan inklusi di MIT ARoihan mencerminkan fungsi
actuating yaitu pelaksanaan kerja yang melibatkan berbagai tindakan untuk
mencapai tujuan organisasi.

3. Peran Guru dan GPK dalam Mewujudkan Lingkungan Inklusif

Guru sebagai fasilitator bertanggung jawab dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan memotivasi siswa agar dapat mencapai
potensi mereka. Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan pendgmpng membantu
siswa inklusi untuk berkembang sesuai dengan kemampuan mereka.

Dalam perspektif AlQur'an, peran guru sebagai fasilitator yang
menciptakan lingkungan belajar inklusif dan memotivasi siswa terdapat

pada AlQur 6asn surat Al i | mran ayat 159:

157 Farah et al.Panduan Pendidikan Inklusif
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Artinya:

i Maka, ber kat rahmat Al l ah engkau

lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mtreka akan

RelevansiSurah Ali Imran ayat 159 dengan peran guru dalam
pendidikan inklusi terlihat dalam prinsip sikap lemah lembut dan empati
yang harus dimiliki pendidik dalam mendampingi siswa berkebutuhan
khusus. Sikap ini memungkinkan siswa merasa nyaman, diterima, dan
didukung dalam lingkungan belajar yang inklusif. Guru juga harus
memberikan kesempatan bagi siswa inklusi untuk berkembang sesuai
dengan kemampuannya, tanpa merasa tertekan atau terbebani oleh standar
yang tidak sesuai dengan kondisi mereka. Ayat ini mekagabahwa
seorang guru harus memiliki kesabaran, kasih sayang, serta pendekatan
yang bijaksana dalam mendidik, terutama dalam pendidikan inklusi, di
mana setiap siswa memiliki tantangan dan kebutuhan belajar yang
berbedd®
Partisipasi Siswa danKolaborasi Eksternal

Strategi inklusi yang diterapkan di MIT ARoihan juga sesuai
dengan prinsip pendidikan inklusi yang dikemukakan oleh Arriani,
khususnya dalam aspek keterlibatan peserta didik dan organisasit®siswa.
Partisipasi siswa inklusi dalam perlombaan internal maupun eksternal, serta

ekstrakurikuler seperti robotik, menggambar, dan olahraga menunjukkan

159 Departemen Agama RAI-Quran Dan Terjemahanya
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bahwa mereka mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengembangkan
bakat dan keterampilan sosial mereka. Keberagaman dalam kegiatan ini
juga mendukung prinsip bahwa inklusi bukan hanya sekadar akses fisik ke
sekolah, tetapi juga keterlibatan aktif dalam saraspek pembelajaran dan
pengembangan diri.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah,
yang menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler PAI di SDLB Islam
Yasindo Malang memainkan peran penting dalam membina akhlak siswa
berkebutuhan khusus. Kegiatan keagamaan yang dilaksasedsana rutin
dan kontekstual terbukti efektif dalam membentuk karakter serta
meningkatkan interaksi sosial siswa. Dengan demikian, kegiatan
ekstrakurikuler yang tepat dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung
pembentukan karakter siswa inklusi sedaohstik.15?

Implementasi pendidikan inklusi di MIT ARoihan juga didukung
oleh kebijakan pendidikan inklusi di Indonesia, sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009, yang
menegaskan pentingnya penyediaan guru pendamping k{GBK9 dan
kurikulum yang adaptif bagi siswa inkluét.Dalam praktiknya, MIT Ar
Roihan telah menyediakan GPK yang berperan dalam mendampingi siswa
berkebutuhan khusus di dalam kelas, serta memberikan bimbingan

tambahan sesuai kebutuhan individu siswa.

%25ji ti Maorifatul Hasanah, fAPembinaan Akhl ak Sisw
Ekstrakurikuler Pai D i J-PA:dllrral PerslitikamAgafma &sleBp d o Mal an g,
no. 2 (2017): 15888, https://doi.org/10.18860/jpai.v3i2.6470.
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5. Peran GPK dalam Pendampingan dan Penyusunan Program

Individual

GPK bertanggung jawab dalam pendampingan di kelas, penyusunan
IEP, dan komunikasi dengan orang tua. Fleksibilitas dalam metode
pembelajaran diterapkan untuk menyesuaikan dengan karakteristik siswa.
MIT Ar-Roihan menyediakan ekstrakurikuler inklusif dan d@ong
partisipasi siswa inklusi dalam lomba. Kegiatan ini membantu

meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan sosial siswa.

Guru Pembimbing Khusus  memiliki peran penting dalam
mendampingi siswa berkebutuhan khusus selama proses pembelajaran di
kelas, dengan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan yang
sesuai dengan kebutuhannya. Tugas utama GPK tidak hanya sebatas
memberikan bantuan akademik, tetapi juga mencakup pengelolaan kelas
yang inklusif, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, serta
menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif bagi siswa dengan
kebutuhan khusus. Selain itu, GPK juga berperanndai@emberikan
motivasi dan membangun kepercayaan diri siswa, sehingga mereka merasa
lebih percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran. Pendampingan
yang efektif dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
belajar, membantu mereka mengenmdlan keterampilan sosial, serta

memperkuat interaksi mereka dengan teman sebaya dan guru fafnnya.

%4Rofi 6atul Karimah, f@dPeran Guru Pembimbing Khusu
DiSdA-HI r syad Al Jember, 0o 2023.
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Selain itu pemerintah juga menegaskan dalam Panduan Penyusunan
Program Pendidikan Individual (PPl) mengenai peran GPK yakni, GPK
berperan dalam menyusun Program Pembelajaran Individual (PPI) yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi masasjing siswa
Penyusunan PPI melibatkan tim yang terdiri atas guru kelas, kepala
madarsah, orang tua, dan tenaga profesional terkait. Kolaborasi ini

memastikan bahwa rencana pembelajaran memenuhi kebutuhan unik siswa

dan memfasilitasi perkembangan optimal meréka.

Nur dan Arifin menjelaskan bahwa, menyediakan kegiatan
ekstrakurikuler yang inklusif dan mendorong partisipasi Siswa
berkebutuhan khusus dalam berbagai lomba merupakan langkah penting
dalam mendukung perkembangan mereka, baik secara akademik maupun
sosial.Melalui keterlibatan dalam kegiatan ini, siswa memiliki kesempatan
untuk berinteraksi dengan teman sebaya, membangun rasa percaya diri,
serta mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama tim. Selain
itu, partisipasi dalam lomba memberikan pengalaberharga yang dapat
melatih keterampilan mereka dalam menghadapi tantangan, menyusun

strategi, serta bekerja keras untuk mencapai tdfgan.

Farah Arriani et al., fAPanduan PRusayusunan Progr
Kurikulum Dan Perbukuan Badan Penelitian Dan Pengembangan Dan Perbukuan Kementrian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknqglagel, 174.

8Nur Khomsidah and Zainal Arifin, Al mplementing
in Children with SpeSiéntfic JolNmmlofdStudentRes€al@®e 4 St udy, 0
(2024): 13749.



127

6. Lingkungan Belajar yang Ramah Inklusi

Selain sistem asesmen yang komprehensif, keberhasilan
implementasi program pendidikan inklusi juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan belajar. Penyediaan fasilitas yang ramah inklusi, seperti alat
bantu belajar dan aksesibilitas fisik, sangat penting dateendukung
pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khu¥usMIT Ar-Roihan telah
menerapkan beberapa langkah dalam halseperti menyediakan ruang
belajar dengan tata letak yang fleksibel, alat bantu visual bagi siswa dengan
gangguan pendengaran, serta bahan ajar yang disesuaikan dengan
kemampuan siswa.

Hal ini selaras dengan Teori Pendidikan Progresif oleh John Dewey:
John Dewey menekankan bahwa pendidikan harus bersifat demokratis dan
inklusif, memungkinkan semua siswa untuk berpartisipasi penuh dalam
proses pembelajaran. Penyediaan fasilitas fisik ya@madai, seperti ramp
dan toilet yang aksesibel, merupakan bagian dari menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif®®

Teori aksesibilitas dalam pendidikan inklusif juga menyatakan
bahwa aksesibilitas tidak hanya mencakup ketersediaan fasilitas fisik, tetapi
juga bagaimana fasilitas tersebut memungkinkan partisipasi penuh siswa

dalam kegiatan pembelajaran. Penyediaan lzatu belajar khusus dan

¥’Susanti and Herawati, @l mplementasi Pendidikan
Barat. o
8Bayu Fadillah Akbar; Suparmi, fAPeran Sarana Seko

Kualitas Pendidi kan Bagi Si swa TJurnahBadkcadkbs a Di Se k¢
no. 5 (2020): 3(2), 5282.
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infrastruktur yang ramah disabilitas, seperti ramp dan toilet yang mudah
diakses, sangat penting untuk mendukung kebutuhan individual‘§tswa.
7. Kolaborasi Eksternal dan Sinergi Lintas Sektor

Kerja sama dengan berbagai pihak eksternal menjadi faktor
pendukung utama dalam implementasi pendidikan inklusi di MIT Ar
Roihan, memastikan bahwa siswa berkebutuhan khusus mendapatkan
dukungan yang komprehensif sesuai dengan kebutuhannya. Sekolah
menjalin kemitraan strategis dengan Puskesmas dan RSJ Lawang untuk
memberikan layanan kesehatan dan terapi bagi siswa inklusi, sehingga
aspek kesehatan fisik dan mental mereka dapat terpantau dengan baik.
Selain itu, kerja sama dengan universitas dan perguruaggi tin
memungkinkan guru memperoleh pelatihan dan pendampingan profesional
dalam menerapkan metode pembelajaran yang adaptif dan efektif.

Kolaborasi ini tidak hanya melibatkan tenaga medis dan akademisi,
tetapi juga orang tua dan masyarakat sebagai bagian dari ekosistem
pendidikan inklusif. Orang tua dilibatkan secara aktif dalam pemantauan
perkembangan anak, sedangkan masyarakat berpdean geenciptakan
lingkungan sosial yang lebih terbuka dan mendukung keberagaman.
Dengan adanya sinergi antara sekolah, tenaga ahli, dan komunitas, MIT Ar
Roihan dapat memastikan bahwa pendidikan inklusi tidak hanya berjalan

secara administratif, tetapi jugamenciptakan lingkungan belajar yang

At i ka Ati ka, APraktik Pendidikan I nklusif Untuk
D a s dHarakat AnNisa: Jurnal Studi Gender Dan Anfkno. 1 (2024): 454,
https://doi.org/10.30631/91.4%.
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ramabh, berkelanjutan, serta mendorong partisipasi aktif seluruh siswa dalam
proses pembelajaraf.

8. Tantangan Pelaksanaan dan Solusi Strategis

Dalam pelaksanaannya pendidikan inklusif tidak lepas dari berbagai
tantangan. Beberapa tantangan yang terjadi di Ml¥rofkran dalam
implementasi program inklusi meliputi ketergantungan siswa pada GPK dan
kurangnya kesadaran masyarakat. Mengatasi tantaadgm implementasi
program inklusi di MIT ArRoihan, khususnya terkait ketergantungan siswa
pada Guru Pendamping Khusus (GPK) dan kurangnya kesadaran
masyarakat, memerlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan
berbagai pihak, yakni meningkatkan kemaiagh siswa dengan pelatihan
keterampilan hidup, mengajarkan keterampilan sefeii dan strategi
pemecahan masalah seperti mengerjakan tugas sendiri tanpa dibantu, pergi

ke kamar mandi sendiri dan makan sendiri walau tetap didampingi.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Muarifki,
bahwa pelatihan keterampilan hidup merupakan salah satu strategi efektif
dalam meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita, memungkinkan
mereka untuk lebih mandiri dalam menjalani kehidupseharhari.
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini harus dilakukan secara
terstruktur dan sistematis melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi, yang disesuaikan dengan kebutuhan individu

siswa. Dengan adanya pelatihan siswa tunagrahita dapat meningkatkan

Aryuni et al., fAKolaborasi Antara Sekolah Dan
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rasa percaya diri, mengurangi ketergantungan pada orang lain, serta lebih
siap menghadapi tantangan dalam kehidupan sosial dan akademik

merekal”*

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa program peningkatan
keterampilan hidup melalui aktivitas menabung terbukti efektif dalam
meningkatkan kemandirian siswa berkebutuhan khusus, terutama dalam
aspek pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan. S8tudi i
menunjukkan bahwa dengan melatih siswa dalam kebiasaan menabung,
mereka tidak hanya belajar tentang nilai uang, tetapi juga memahami konsep
perencanaan keuangan sederhana, seperti membedakan kebutuhan dan
keinginan, serta mengalokasikan uang untuk lgaideeperluan. Proses ini
melibatkan pendampingan guru dan orang tua, yang berperan dalam
membimbing siswa agar dapat menerapkan keterampilan tersebut dalam
kehidupan sehahari. Selain itu, program ini juga melatih kedisiplinan,
tanggung jawab, serta kampuan dalam merencanakan masa depan, yang
merupakan keterampilan esensial bagi siswa berkebutuhan khusus dalam

membangun kemandiriar?.

Menurut Murwastuti, tujuan pendidikan kecakapan hidup adalah
memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada siswa agar

mampu mengatasi dan memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi

"Muarifki Wahyu Maul ana, #APelatihan Keterampilan

Tuna

grahita Di Sekol ah Luar Biasa (Sl b) Mutiara

2Ayu Windiyaningrum, Puji L Prianto, and Patrici
Keterampilan Hidup Melalui Aktivitas Menabung Pada Siswa Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus

Pada

Si swa Tunagr ahUnivesitak Indosesicha. 1920$2010)R1i4B4g an ) , O
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secara mandifi® Sedangkan Suprihatingsin menekankan bahwa
memberikan keterampilan n@kademik merupakan salah satu upaya

dalam membekali anak berkebutuhan khusus untuk dapat hidup mé&ndiri.

Dalam upayameningkatkan kesadaran dan partisipasi Masyarakat,
MIT Ar-Roihan melakukan kampanye edukasiperti mengundang orang
tua siswa untuk seminar, dan diskusi publik tentang pentingnya pendidikan
inklusif akan membantu mengubah persepsi masyarakat terhadap ABK.
MIT Ar-roihan juga memiliki kemitraan dengan media massa dan media
sosial untuk menyebarkanformasi dan cerita sukses terkait inklusi dapat
menjangkau audiens yang lebih luas. Dan dalam implementasinya Ar
roihan selalu melibatkan orang tua siswa urtekperan aktif dalam proses
pendidikan dan memberikan dukungan di rumah yang akan memperkuat

implementasi program inklusi.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Dea Mustika dkk,
partisipasi aktif orang tua dalam pendidikan inklusif sangat penting untuk
keberhasilan program tersebut. Orang tua yang terlibat dapat berperan
sebagai pengambil keputusan, guru di rumah, dhrokat bagi anak
mereka. Kolaborasi antara sekolah dan orang tua menciptakan lingkungan

belajar yang mendukung dan memperkuat implementasi program ifiklusi.

Sri Khusnul Wahyu Yuliani, fAMengasah" Lifeskil!/|
Primary 2, no. 3 (2023): 14%6.
"Esy Amelia and Nur Azizah, #fl mplementasi Pembel

Anak Berkebutuhan KhususJuiSedlua®Gbgéesnj.auahuiSnalt ee
Anak Usia Dini7, no. 5 (2023): 612740, https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i5.4180.

"Dea Mustika, AStudi Literatur: Peran Orang Tua
Sekol ah Dasar 54 (2024): 11409
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Edukasi dan kampanye publik yang berkelanjutan menjadi elemen
penting dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan dukungan
masyarakat terhadap pendidikan inklusif. Melalui berbagai program
sosialisasi, seperti seminar, diskusi publik, dan pelatihan baggaua
serta tenaga pendidik, masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang pentingnya inklusi dalam dunia pendidikan. Selain
itu, pemanfaatan media massa dan media sosial juga dapat mempercepat
penyebaran informasi serta mengubalaqaendang masyarakat terhadap
anak berkebutuhan khusus (ABK). Kampanye yang menampilkan cerita
sukses siswa inklusi, testimoni orang tua, serta kontribusi ABK dalam
berbagai bidang dapat membantu menghilangkan stigma negatif dan
mendorong penerimaan yarebih luas dalam komunitas. Dengan adanya
edukasi yang konsisten dan keterlibatan berbagai pihak, diharapkan
terbentuk budaya inklusif yang lebih kuat, di mana setiap anak, tanpa
memandang perbedaan, memiliki kesempatan yang sama untuk
berkembang dan berkoibusi dalam lingkungan sosial yang lebih ramah

dan suportif’®

Secara keseluruhan, implementasi program pendidikan inklusi di
MIT Ar-Roihan telah mencerminkan pringdpinsip utama pendidikan
inklusi, yaitu aksesibilitas, keterlibatan, dan dukungan berkelanjutan bagi
semua siswa. Dengan pendekatan berbasis asesmen, penerapan strategi

pembelajaran yang fleksibel, serta dukungan kebijakan dan kolaborasi

%putro; Emo Wisnu, Triesanto Rumol o Simanjuntak;
Stakeholder Partnership Dalam Kerjasama Sister City Surdlpagigpool Pada Pendidikan
I nkl usi Ber kel anjutan20Tahun 20220 08 (2023): 1009



133

dengan berbagai pihak, madrasah ini telah menciptakan lingkungan belajar

yang mendukung perkembangan akademik dan sosial siswa inklusi.

C. Evaluasi Program Pendidikan Inklusi di Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Ar-Roihan Lawang
1. Konsep dan Tujuan Evaluasi Program
Pengawasan atau pengendalian adalah fungsi manajemen yang
memastikan kegiatan organisasi sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.’” Fungsi ini mencakup pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
strategi untuk menjaga program berjalan sesuai renddeaurut
Edwin Wand dan Gerald W. Brow dalam bukunya Essensial of
Educational of Education mengemukakan bahiaxgluation refer to
act or process to determining the vulue the something;v al uasi
merupakan kegiatan terencana untuk menentukan nilai daripada
sesuatuo. Eval uasi mer upakan prose
menentukan sejauh mana dalam hal apa dan bagaimana tujuan mudah
tercapat’®
Evaluasbertujuan untuk menilai efektivitas program, mengukur
perkembangan siswa, serta mengidentifikasi aspek yang perlu
diperbaiki. Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan aspek

akademik, sosial, dan kemandirian siswa.

"Abdul Goffar., fAManajem®@QurbDalnamMalins Hami t BRer Op ekt
Gof far. o
178 Sulistiyani, 2009, Evaluasi Pendidikan, Surabaya: Paramita, h. 50
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2. Metode Evaluasi dan Pelibatan Orang Tua

Evaluasi program pendidikan inklusi di MIT A&oihan yang
dilakukan secara berkala menggunakan berbagai metode, seperti
asesmen berbasiadividualized Education PrograriEP), observasi
kelas, dan asesmen portofolio, sejalan dengan praktik evaluasi yang
direkomendasikan dalam pendidikan inklusif. Metode evaluasi ini
mencakup berbagai aspek, termasuk keberhasilan program inklusi,
kenyamanan siswa, dan kesesuaian programgatekebutuhan siswa.
Observasi kelas inklusi, survei, wawancara dengan guru, kosisulta
dengan guru inklusi, dan pengukuran hasil belajar siswa adalah
beberapa cara evaluasi yang dapat dilakukan. Setelah evaluasi selesai,
refleksi diperlukan untuk mengevaluasi kembali proses evaluasi dan
mempertimbangkan upaya yang harus dilakukan begfadth

Evaluasi program pendidikan inklusi yang komprehensif
melibatkan berbagai metode untuk memastikan perkembangan optimal
setiap siswalndividualized Education PrograriEP) adalah rencana
pembelajaran yang disusun berdasarkan kebutuhan unik setiap siswa,
memastikan penyesuaian kurikulum yang tepat. Observasi kelas
memungkinkan penilaian efektivitas strategi pembelajaran yang
diterapkan oleh guru dan Guru Pendamping Kbu§GPK), serta
interaksi siswa dalam lingkungan belajar. Sementara itu, asesmen

portofolio mengumpulkan karya dan rekaman perkembangan siswa

Wzakiatul Munna, Zikra Al Husna, and UI fi Rahmi,

Pendi di k adurndl Pekdidikas Gdiry Siekolah Dashrno. 4 (2024): 8,
https://doi.org/10.47134/pgsd.v1i4.759.
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dalam periode tertentu, memberikan wawasan mendalam tentang
kemajuan akademik dan nakademik mereka. Pendekatan evaluasi
yang beragam ini sejalan dengan panduan penyusunan program
pembelajaran individual yang menekankan pentingnya observasi dan
pencatata frekuensi perilaku yang sesuai untuk menilai kemajuan
peserta didiks

Masukan dari orang tua siswa juga menjadi bagian penting
dalam proses evaluasi. Orang tua dapat memberikan perspektif
mengenai perkembangan anak di luar lingkungan sekolah, termasuk
perubahan perilaku, kemampuan beradaptasi, serta tantangan yang
mereka hadpi di rumah. Oleh karena itu, MIT ARoihan secara aktif
melibatkan orang tua dalam pertemuan evaluasi melalui forum diskusi
dan sesi konsultasi. Pendekatan evaluasi yang komprehensif ini
memungkinkan adanya perbaikan berkelanjutan, memastikan bahwa
setigp siswa mendapatkan dukungan optimal sesuai dengan kebutuhan
dan potensinya.

3. Sistem Evaluasi Program Inklusi

Berdasarkan teori manajemen yang dikemukakan oleh George
R. Terry’®' evaluasi yang dilakukan oleh MIT ARoihan
mencerminkan fungsi controlling, yaitu pengawasan terhadap
efektivitas program pendidikan inklusi. MIT A&oihan menggunakan

metode evaluasi berbasis IEP, asesmen portofolio, observasi kelas, dan

BWArrjiani et al ., AiPanduan Penyusunan Program Pem
181 Zulkarnain,Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah



136

evaluasi perkembangan sosial serta kemandirian siBwaluasi ini
memungkinkan madrasah untuk mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan serta memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya. Fungsi controlling dalam
manajemen pendidikan tidak hanya bertujuan untuk goleur
efektivitas program, tetapi juga untuk memberikan umpan balik bagi
perencanaan strategi ke depan, sehingga program inklusi dapat terus
berkembang secara optini&.

Selain evaluasi terhadap siswa, MIT -Roihan juga
menerapkan evaluasi rutin terhadap GPK dan tenaga pengajar. Evaluasi
ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaan
program serta menentukan strategi peningkatan kualitas pengajaran.
Evaluasi terhadap tenaga pendidik harus dilakukan secara berkelanjutan
untuk memastikan bahwa guru dan GPK memiliki kompetensi yang
diperlukan dalam menangani siswa berkebutuhan khéfsus.

Di MIT Ar-Roihan, evaluasi program pendidikan inklusi
dilakukan secara berkala dan sistematis untuk memastikan efektivitas
pelaksanaannya dalam mendukyregkembangan siswa berkebutuhan
khusus. Evaluasi mingguan dilakukan oleh koordinator inklusi guna
memantau pelaksanaan pembelajaran di kelas, menilai metode yang
digunakan oleh Guru Pendamping Khusus, serta mengidentifikasi

tantangan yang dihadapi siswanadpauru dalam proses belajarengajar.

182 Zulkarnain.
183 Joko,Buku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar
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Selain itu, evaluasi triwulanan yang dipimpin oleh kepala madrasah
bertujuan untuk melakukan tinjauan lebih luas terhadap implementasi
program inklusi, mencakup aspek akademik, sosial, dan kemandirian
siswa.

Evaluasi program pendidikan inklusi yang diterapkan di MIT
Ar-Roihan, sejalan dengan teori evaluasi program yang menekankan
pentingnya pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi secara
sistematis untuk menilai efektivitas program. Menurut Kustawan,
evaluasi adalah proses sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis,
dan menginterpretasikan informasi untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusi berdasarkan kriteria
tertentu yang telah ditetapkan, guna pengambilan keputt{san.

Pendekatan ini juga mencerminkan prinsip evaluasi proses
(Process Evaluation) dalam model evaluasi Context, Input, Process, and
Product (CIPP), yang digunakan untuk menilai efektivitas program
secara menyeluruh. Evaluasi ini tidak hanya berfokus padaathdugi)
tetapi juga pada bagaimana proses pendidikan inklusi dijalankan,
sehingga setiap aspek yang mendukung keberhasilan program dapat
diidentifikasi dan diperbaiki jika diperlukaf?.

Evaluasi CIPP dalam pendidikan inklusi mencakup Context,
yang menilai kebutuhan dan kondisi sekolah; Input, yang mengevaluasi

kesiapan tenaga pendidik dan fasilitas; Process, yang menganalisis

4RI ka Wi dyawati, AEvaluasi Pel akepla:dunaln Program |
Manajemen Pendidika, no. 1 (2017): 109, https://doi.org/10.24246/).jk.2017.v4.i1. {12
185 Farah et al.Panduan Pendidikan Inklusif
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penerapan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus (ABK); serta
Product, yang meninjau dampak program terhadap perkembangan
akademik, sosial, dan kemandirian siswa. Evaluasi ini penting untuk
memastikan strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa
dengan dukungan pembiayaan dan monitoring yang memadai guna
menjaga keberlanjutan program. Dengan pendekatan ini, sekolah dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam implementasi
pendidikan inklusi, melakukan perbaikan, serta memastikan setiap
siswa mendapatkan dukungan optimal dalam lingkungan belajar yang
inklusif.18
4. Peningkatan Kompetensi Guru Pendamping Khusus (GPK)

Evaluasi terhadap Guru Pendamping Khusus (GPK) dilakukan

secara rutin dan terstruktur melalui berbagai mekanisme yang telah

ditetapkan oleh MIT ARoihan

a) Evaluasi Internal:

Evaluasi ini dilakukan secara mingguan yang dilakukan oleh
koordinator i nkl usi setiap har
dilakukam oleh kepala madrasah, tergantung pada kebutuhan.
Evaluasi internal bertujuan untuk menilai berbagai aspek
pelaksanaan pendidikan inklusif, termasuk perencanaan,
implementasi, dan hasil ygrdicapai. Melalui evaluasi ini, sekolah

dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam program

186 Farah et al.
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inklusi, serta menentukan langklmgkah perbaikan yang
diperlukan. Selain itu, evaluasi ini membantu memastikan bahwa
kebutuhan semua siswa, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus

(ABK), terpenuhi dengan baik.

Koordinator inklusi dan kepala madrasah memiliki peran sentral
dalam proses evaluasi internal. Koordinator inklusi bertanggung
jawab untuk memantau pelaksanaan program inklusi skasyi
memberikan dukungan kepada guru, dan memastikan bahwa strategi
pemlelajaran yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan ABK.
Sementara itu, kepala madrasah berperan dalam pengawasan umum,
pengambilan keputusan strategis, dan memastikan bahwa seluruh

staf terlibat aktif dalam mendukung pendidikan inklusif.

Feedback dari Orang Tua

Umpan balik dari orang tua merupakan hal penting dalam
evaluasi kinerja Guru Pembimbing Khusus (GPK) dan
perkembangan anak berkebutuhan khusus. Kolaborasi antara orang
tua dan GPK sangat penting untuk memastikan kebutuhan
pendidikan anak terpenuhi secarptimal. Orang tua dapat
memberikan informasi berharga mengenai perkembangan anak di
rumah, yang membantu GPK dalam merancang strategi
pembelajaran yang sesuai. Selain itu, komunikasi yang efektif antara
orang tua dan GPK memungkinkan penyesuaian program

pendidikan agar selaras dengan kebutuhan individu anak. GPK dan
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orang tua selalu berkomunikasi sebelum dan sesudah melakukan
pembelajaran. GPK juga menulis dibuku kegiatan siswa ABK agar

orang tua tahu kegiatan yang dilakukan anaknya dalam satu hatri.
Dan orang tua siswa bisa bertanya atau mengupdate mengenai
perkembagan anaknya melalui whatsapp chat atau pada saat akhir
semester saat pengambilan rapor. Melalui umpan balik konstruktif,

orang tua berperan aktif dalam proses evaluasi dan peningkatan

kualitas layanan pendidikan bagi anak mereka.

c) Peningkatan Kompetensi GPK

Sekolah memberikan pelatihan tambahan dan mendukung GPK
melanjutkan pendidikan. MIT Aroihan juga selalu mengadakan
pelatihan baik secara internal maupun eksternal. Setelah melakukan
evaluasi kinerja GPK, jika diketahui bahwa mereka membuthkan
pelatihan ébih dalam bidang tertentu maka kepala madrasah akan
mencari atau mengadakan pelatihan mengenai bidang tersebut.
Kepala madrasah juga sering mengirim GPK untuk mengikuti
seminar diluar sekolah yang nanti ilmunya akan dibagikan kepada
temanteman GPK lain relalui pelatihan dan evaluasi disetiap

minggunya.

5. Indikator Keberhasilan Program Inklusi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pendidikan inklusi
di MIT Ar-Roihan telalmemberikan dampak positif bagi siswa inklusi.

Beberapa indikator keberhasilan yang terlihat antara lain, meningkatnya
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prestasi akademik siswa inklusi melalui asesmen berbasis IEP, yang
menunjukkan bahwa modifikasi kurikulum telah membantu mereka
mencapai standar pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan
mereka. Selain itu, partisipasi aktif siswa inklusi dalam berbagai
kegiatan sekolah dan kompetisi di tingkat lokal maupun nasional
menjadi bukti bahwa pendidikan inklusi telah berhasil meningkatkan
rasa percaya diri dan keterampilan sosial siswa. Kel#gam siswa
dalam lomba Paralympiade dan kompetisi robotik juga mekkaju
bahwa dengan dukungan yang tepat, siswa berkebutuhan khusus dapat

mengembangkan potensi mereka secara maksimal.

Selain aspek akademik, evaluasi juga mencerminkan
peningkatan keterampilan sosial siswa melalui kegiatan inklusif seperti
proyek kelompok dan permainan edukatif. Keterlibatan siswa dalam
kegiatan yang bersifat kolaboratif dan sosial merupakan indikator
penting keberhalsn pendidikan inklusi, karena dapat membantu
mereka menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang lebih luas.
MIT Ar-Roihan menerapkan berbagai pendekatan untuk meningkatkan
keterampilan sosial siswa inklusi, termasuk program mentor sebaya, di
mana sig/a reguler diberikan pemahaman tentang cara berinteraksi dan

mendukung temateman mereka yang berkebutuhan khusus.

Untuk mengukur capain belajar siswa inklusi MIT-Roihan
menerapkan evaluasi yang mencakup penilaian formatif yang
dilaksanakan setiap selesai penyampaian satu materi, serta penilaian

sumatif di akhir periode atau semester. Pendekatan ini memungkinkan
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guru untuk memantau perkembangan akademik siswa secara
berkelanjutan dan menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai
kebutuhan individu. Hasilnya, banyak siswa inklusi di MITRsihan

yang berhasil meraih prestasi akademik yang membanggakan. Sebagai
contoh, siswa MIT ArRoihan pernah meraih Juara 2 Olimpiade

Matematika séAsia di Singapur&®’

Selain prestasi akademik, MIT ARoihan juga fokus pada
pengembangan keterampilan sosial siswa inklusi. Interaksi antara siswa
reguler dan siswa berkebutuhan khusus difasilitasi melalui berbagai
kegiatan, seperti proyek kelompok dan permainan edukattestrini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan membangun rasa
saling menghargai di antara siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
interaksi sosial yang positif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

inklusi.

MIT Ar-Roihan berkomitmen untuk meningkatkan kemandirian
siswa inklusi melalui penerapan IEP yang disesuaikan dengan
kebutuhan masinrgasing siswa. Program ini dirancang melalui kerja
sama antara guru, orang tua, dan tim ahli, dengan largkgkah
sepernt asesmen kebutuhan khusus anak, penetapan tujuan jangka
panjang dan pendek, serta evaluasi kemajuan belajar. Pendekatan ini
membantu siswa mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk

mandiri dalam kehidupan sehduari.

B'MITAr-Roi han, f@AMadrasah | btidaiyah Terpadu Ar Roi
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IEP merupakan komponen kunci dalam strategi pendidikan
inklusif di  MIT Ar-Roihan. Program ini dirancang untuk
mengakomodasi perbedaan individu siswa, dengan mempertimbangkan
gaya belajar, kekuatan, dan kebutuhan khusus masasing.
Implementasi IEP meldtkan penilaian awal yang cermat, perencanaan
pembelajaran yang disesuaikan, serta evaluasi berkala untuk memantau
kemajuan siswa. Dengan demikian, IEP membantu mengoptimalkan

potensi setiap siswa dalam proses belajar dan pendidikan.

MIT Ar-Roihan telah menerapkan perencanaan, implementasi,
dan evaluasi program pendidikan inklusi dengan sistematis. Pendekatan
ini berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa inklusi,
baik dalam aspek akademik, sosial, maupun kemandiriangdde
evaluasi yang berkelanjutan dan dukungan dari berbagai pihak, program
pendidikan inklusi di MIT ArRoihan terus berkembang menuju sistem

yang lebih efektif dan inklusif.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan program pendidikan inklusi di MIFRgihan bertujuan
untuk menyediakan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
dan potensi setiap siswa, khususnya Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK), melalui pendekatan yang terstruktur dan partisipatibses
perencanaan diawali dengan asesmen awal menggunakan metode
Multiple Intelligences Research(MIR) untuk mengidentifikasi
kecenderungarkecerdasan dan hambatan belajar siswa, dilanjutkan
dengan asesmen lanjutan bersama psikolog jika diperlukan. Sumber
daya manusia yang terlibat, seperti Kepala Madrasah, Koordinator
Inklusi, Guru Pembimbing Khusus (GPK), wali kelas, hingga orang tua,
bekera sama menyusun dan menyepakati Program Pembelajaran
Individual (IEP) sebagai pedoman pembelajaran selama satu semester
atau satu tahun. Perekrutan GPK tidak hanya mempertimbangkan latar
belakang akademik, tetapi juga mengedepankan sikap sabar, komitmen,
dan kemauan belajar, bahkan sekolah memberikan pelatihan dan
dukungan pendidikan lanjutan bagi GPK yang berdedikasi. Dari sisi
pendanaan, anggaran program inklusi sebagian berasal dari proposal
yang diajukan madrasah ke Kantor Kementerian Agama (Kemenag),

serta bantuan atau penghargaan dari Kemenag pusat yang diberikan

171
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sebagai bentuk dukungan atas komitmen sekolah dalam
menyelenggarakan pendidikan inklusif.

. Implementasi program pendidikan inklusi di MIT-Rioihan Lawang
telah berjalan dengan cukup ban terstruktur. Hal ini tercermin dari
berbagai aspek pelaksanaan yang saling mendukung, mulai dari
penerapan kurikulum yang fleksibel, strategi pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, peran aktif guru
pembimbing khusus (GPK), hingg tersedianya kegiatan
ekstrakurikuler yang inklusif. Selain itu, dukungan dari pihak eksternal
serta keterlibatan orang tua turut memperkuat pelaksanaan program ini.
Dalam praktiknya, peserta didik berkebutuhan khusus (ABK)
mendapatkan perlakuan pembelaja yang disesuaikan, seperti
penurunan capaian belajar sesuai kemampuan mereka. Bagiraalak
dengan hambatan yang tergolong berat, pembelajaran bahkan dapat
mengikuti kondisi dan mood anak agar proses belajar tetap berjalan
secara manusiawi dan efektiSPK juga berperan aktif dalam
membimbing siswa ABK untuk berinteraksi dan bergaul bersama siswa
reguler, sehingga tercipta lingkungan yang inklusif. Selain itu
keterlibatan orang tua sangat berpengaruh dalam mendukung
perkembangan anak melalui pendampmgian kolaborasi dengan
pihak madrasabh.

. Evaluasi program pendidikan inklusi di MIT Aoihan Lawang
dilakukan secara berkelanjutan dan menyeluruh untuk memastikan

setiap siswa, khususnya Anak Berkebutuhan Khusus (ABK),
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mendapatkan layanan yang sesuai dengan kebutuhannya. Evaluasi tidak
hanya menilai aspek akademik, tetapi juga mencakup perkembangan
sosial, kemandirian, dan perubahan perilaku, dengan berpedoman pada
indikatorindikator yang terdapat dalanndividualized Education
Program (IEP). GPK mencatat perkembangan harian siswa sebagai
bahan refleksi, sementara wali kelas dan orang tua dilibatkan dalam
proses evaluasi melalui diskusi dan pelaporan rutin. Melalui pendekatan
ini, strategi pembelajaran dapat terus disgsaan secara tepat. Haslil
evaluasi menunjukkan bahwa siswa inklusi mengalami peningkatan
prestasi, baik secara akademik, dalam keikutsertaan lomba seperti
kompetisi robotik, maupun dari segi kemampuan sosial dan

kemandirian.

B. Saran

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan inklusi, penelitian ini
mengkaji bagaimana manajemen program inklusi di Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu (MIT) ArRoihan Lawang berperan dalam mendukung prestasi
belajar siswa. Dengan menerapkan prinsip manajemen yangakognc
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, madrasah berusaha menciptakan
lingkungan belajar yang ramah dan mendukung, termasuk bagi Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Berdasarkan hasil penelitian, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebagai bentuk penguatan manajemen evaluasi dalam program

pendidikan inklusi, sekolah disarankan untuk mulai mengembangkan
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sistem digital sederhana yang dapat membantu pencatatan dan
pemantauan perkembangan siswa berbbmis/idualized Education
Program(lEP). Sistem ini dapat menggunakan platform seperti Google
Workspace, ClassDojo, atau Seesaw yang memungkinkan Guru
Pembimbing Khusus (GPK), wali kelas, dan orang tua untuk secara real
time melihat capaian dan kebutuhan siswa. Dengan adanya sistem ini,
koordinasi antar pihak terkait akan menjadi lebih efisien, respons
terhadap kebutuhan siswa dapat dilakukan lebih cepat, serta
dokumentasi perkembangan siswa menjadi lebih rapi dan terstruktur.

. Mengingat keberhasilan MIT ARoihan Lawang dalam mengelola
program pendidikan inklusi, disarankan agar sekolah semakin
mengintensifkan upaya publikasi dan diseminasi praktaktik baik

yang telah dilaksanakan. Meskipun beberapa dokumentasi dan publikasi
sudah dilakukan, diperlukan penyebaran yang lebih luas dan terstruktur
melalui berbagai media, seperti buku panduan, video pembelajaran,
artikel ilmiah, serta foruaforum edukatif seperti seminar dan
lokakarya. Selain itu, pemanfaatan media sosial sedtdifguga dapat
menjadi sarana efektif untuk menjangkau khalayak yang lebih luas, baik
kalangan pendidik, orang tua, maupun masyarakat umum. Dengan
strategi diseminasi yang lebih masif, MIT -Roihan Lawang tidak
hanya memperkuat posisinya sebagai moeledlah inklusi, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan inklusi di

berbagai satuan pendidikan lainnya.
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
(FITK) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon
dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama ! Dzakiyyah Nur Zahidah

NIM : 210106110038

Tahun Akademik : Ganjil - 2024/2025
Manajemen Program Pendidikan Inklusi dalam

Judul Proposal : Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Inklusi di MIT
Ar-Roihan Lawang

Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembaga/instansi yang

menjadi wewenang Bapak/Ibu

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.
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Judul Skripsi : Manajemen Proram Pendidikan Inklusi
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1. Yth. Ketua Program Studi MPI
2. Arsip

Dipindai dengan CamScanner
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pada bulan Desember 2024 — Februari 2025.

Demikian informasi surat keterangan ini kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Lawang, 14 Maret 2025

& X l\cp'lla Mi\rasah
e ;// ~y "! \
l

¢ )r Lk.m Qomarivah, M.Pd



158

Lampiran 4 Contoh IEP Adaptasi

MADRASAH IBTIDAIYAH

AR ROIFHIAN]

Terakreditasi A
Akte Notaris No : 5 / 11 Januari 2008 Hendrarto Hadisuryo, SH
Akte Perubahan : No. 51 / 18 September 2014, Arini Jauharoh, SH. M.Kn
SK Kemenkumham No. AHU-06302.50.10.2014 NSM : 111235070120 NPSN : 60715103
SK Pendidikan Inklusi No : 3211 Tahun 2016

JL. Monginsidi No. 2 Lawang - Malang, Telp. (0341) 423834, Email : haqeeqaat@yahoo.com

Individual Education Program (IEP)

MI AR ROIHAN
Tahun Ajaran 2024/2025

A. IDENTITAS SISWA
1. Nama

Nama Lengkap

Nama Panggilan

Nomer Induk
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis kelamin

Agama

Diterima di MIT Ar-Roihan
Sekolah Asal

Nama sekolah

N o gk~ 0N

Alamat
8. Alamat Siswa
No. Telephon
9. Orang Tua
Nama Ayah
Nama lbu

No. Telephon
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B. DESKRIPSI HAMBATAN

1. Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif ananda sangat bagus. Ananda dapat mengikuti semua mata
pelajaran yang ada di kelas, baik mata pelajaran umum, mata pelajaran agama

menggunakan materi anak regular dengan baik.

2. Perkembangan Psikomotorik
Perkembangan psikomotorik ananda cukup baik dalam motorik halus maupun
motorik kasar. Pada motorik halus ananda mampu membuat karya dengan baik,
Sedangkan motorik kasar ananda mampu gerakan dasar dalam pembelajaran
PJOK.

3. Perkembangan Bahasa dan komunikasi
Perkembangan Bahasa dan komunikasi ananda sudah baik. Ananda mampu
memahami setiap perintah yang diberikan oleh guru maupun menceritakan kegiatan

yang pernah telah dilalui bersama temannya.

4. Perkembangan sosialisasi
Perkembangan sosialisasi ananda cukup baik ,ananda mampu bermain dengan

temannya meskipun ananda hanya melihat dan mengamati saja.

5. Perkembangan Emosi
Emosi ananda cukup baik, akan tetapi ketika melakukan sesuatu yang tidak disukai

ananda akan rewel.
6. Kemandirian

Perkembangan kemandirian sangat baik. Ananda mulai mandiri melakukan sesuatu

di beberapa kegiatan dengan sendiri tanpa bantuan guru ataupun temannya.

Individual Education Program (IEP)
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C. PROGRAM AKADEMIK

Mata Pelajaran : Matematika
Fase :B

Capaian Pembelajaran

(BILANGAN)

Pada akhir fase B, peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number
sense) pada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, menulis,
menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, menggunakan nilai tempat,
melakukan komposisi dan dekomposisi baingan tersebut. Mereka juga dapat meyelesaikan
masalah berkaitan dengan uang menggunakan ribuan sebaga satuan. Peserta didik dapat
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 1.000. Mereka

dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100
menggunakan bendabenda konkret, gambar dan simbol matematika. Mereka juga dapat
menyelesaikan masalah berkaitan dengan kelipatan dan faktor. Peserta didik dapat

membandingkan dan mengurutkan antarpecahan dengan pembilang satu (misalnya % % :)

1

dan antarpecahan dengan penyebut yang sama (misalnya, § % %). Mereka dapat
mengenali pecahan senilai menggunakan gambar dan simbol matematika. Peserta didik
menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan desimal.
Mereka dapat menyatakan pecahan desimal persepuluhan dan perseratusan, serta

menghubungkan pecahan desimal perseratusan dengan konsep persen.

penulisan dan
membilang angka
bilangan sampai
10.000

¢ Menyebutkan nilai
tempat suatu
bilangan sesuai
dengan letak
urutannya

¢ Menyelesaikan
soal penjumlahan
dan pengurangan
sampai 1.000

e Mengenal cara
pengoperasian
bilangan dalam
bentuk perkalian
dan pembagian
melalui media

10.000

mampu
menuliskan
lambang bilangan
dan membaca
nama bilangan
sampai 10.000

¢ Peserta didik
mampu mengurai
suatu bilangan
berdasarkan nilai
tempatnya

¢ Peserta didik
mampu
membandingkan
dan mengurutkan
bilangan dengan
tepat

Indikator Elemen i ua.n Pelaksanaan
Pembelajaran
e Mengenal Bilangan sampai | e Peserta didik Juli — Mei

visual.

e Mengenal dan Pecahan ¢ Peserta didik Juli — November
menyebutkan mampu
nama dari membandingkan

Individual Education Program (IEP)
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pecahan
berpembilang 1
dan berpenyebut
sama
Menerapkan cara
membuat garis
bilangan dari
pecahan
berpenyebut sama
Menunjukkan dan
membaca
bilangan desimal
dan persen.

dan megurutkan
pecahan
berpembilang 1 dan
berpenyebut sama.

¢ Peserta didik dapat
mengenali berbagai
pecahan senilai

¢ Peserta didik
mampu
mengidentifikasi
bentuk pecahan
biasa, desimal, dan
persen serta
hubungan di
antaranya dengan

benar.

Capaian Pembelajaran

(ALJABAR)

Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengisi nlai yang belum diketahui dalam sebuah
kalimat matematika yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
cacah sampai 100 (contoh : 10 +... = 19, 19 ... = 10) Peserta didik dapat mengidentifikasi,
meniru, dan mengembangkan pola gambar atau objek sederhana dan pola bilangan
membesar dan mengecil yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
cacah sampai 100.

Indikator Elemen e ua.n Pelaksanaan
Pembelajaran
¢ Mengenal Pola gambar dan e Peserta didik Juli — November
pengertian pola | pola bilangan mampu
gambar dan menentukan pola

bilangan melaui selanjutnya dari

benda konkret pola gambar
yang ada di membesar dan
sekitar mengecil dengan
e Menghitung tepat dengan cara
pola barisan mengamati pola
suatu bilangan gambar.
sesuai gambar ¢ Peserta didik
visual yang mampu
ditunjukkan menentukan pola

selanjutnya dari
pola gambar
membesar dan
mengecil dengan
benar dengan cara
mengamati pola
bilangan

Individual Education Program (IEP)
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D. PROGRAM TAHFIDZ

No Indicator Waldy Keterangan
Pelaksanaan
1. | KHOT / ADZ DZIKRO . .
Juli — Mei
2. | TILAWATI JILID 3 Juli — Mei

3. DOA-DOA

a. doa menjauhi kesusahan dunia

b. doa menghindari keputusasaan dalam
menghadapi kematian

c. doa sebelum berwudhu

d. doa niat wudhu

e. doa sesudah wudhu

f. bacaan iftitah

Juli — November
Januari — Mei

4. | SURAT PENDEK
a. surat al-bayyinah

b. surat al-qadar Juli = November

c. surat al-alaq Januari — Mei
d. surat at-tiin

Lawang, 18 Juli 2024

Guru Pembimbing Khusus OrangTua/Walimurid

(Nur Laily Maghfiroh, S.Pd) ( )

Megetahui
Kepala Madrasah

(Dr. Lailil Qomariyah, M.Pd)

Individual Education Program (IEP)
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Lampiran 5 Contoh IEP Modifikasi
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Education Individual Program (EIP)
MI AR ROIHAN
Tahun Ajaran 2024/2025

A. IDENTITAS SISWA
1. Nama

Nama Lengkap

Nama Panggilan

Nomer Induk
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis kelamin

Agama

Diterima di MIT Ar-Roihan
Sekolah Asal

Nama sekolah

N o gk~ 0N

Alamat
8. Alamat Siswa
No. Telephon
9. Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu

No. Telephon
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B. DESKRIPSI HAMBATAN

1. Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif ananda cukup bagus. Ananda dapat mengikuti semua mata
pelajaran yang ada di kelas, baik mata pelajaran umum, mata pelajaran agama

menggunakan materi anak regular dengan baik.

2. Perkembangan Psikomotorik
Perkembangan psikomotorik ananda cukup baik dalam motorik halus maupun motorik
kasar. Pada motorik halus ananda mampu membuat karya dengan baik, Sedangkan
motorik kasar ananda mampu gerakan dasar dalam pembelajaran PJOK.

3. Perkembangan Bahasa dan komunikasi
Perkembangan Bahasa dan komunikasi ananda sudah baik. Ananda mampu
memahami setiap perintah yang diberikan oleh guru meskipun dengan kata yang

sederhana.

4. Perkembangan sosialisasi
Perkembangan sosialisasi ananda cukup baik ,ananda mampu bermain dengan

temannya meskipun ananda hanya melihat dan mengamati saja.

5. Perkembangan Emosi
Emosi ananda cukup baik, akan tetapi ketika menginginkan sesuatu dan tidak terpenuhi

ananda akan melukai orang disekitarnya.
6. Kemandirian

Perkembangan kemandirian sangat baik. Ananda mampu melakukan dengan sendiri

tanpa bantuan guru ataupun temannya

Individual Education Program (IEP)



C. PROGRAM AKADEMIK

Mata Pelajaran
Fase

: Matematika
:B

Capaian Pembelajaran

Pada fase ini, peserta didik mampu
menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah
sampai 10.000. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan cacah sampai 1.000, dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian
bilangan cacah, dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat
matematika, dan dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola gambar
atau obyek sederhana dan pola bilangan yang berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah sampai 100. Mereka dapat menyelesaikan masalah
berkaitan dengan kelipatan dan faktor, masalah berkaitan dengan uang menggunakan
ribuan sebagai satuan. Mereka dapat membandingkan dan mengurutkan antar-
pecahan, serta dapat mengenali pecahan senilai. Mereka dapat menunjukkan
pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan desimal, dan dapat
menghubungkan pecahan desimal dan perseratusan dengan persen. Peserta didik
dapat mengukur panjang dan berat benda menggunakan satuan baku, dan dapat
menentukan hubungan antar-satuan baku panjang. Mereka dapat mengukur dan
mengestimasi luas dan volume menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku
berupa bilangan cacah. Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk
bangun datar dan dapat menyusun (komposisi) dan mengurai (dekomposisi) berbagai
bangun datar dengan satu cara atau lebih jika memungkinkan. Peserta didik dapat
mengurutkan, membandingkan, menyajikan, menganalisis dan menginterpretasi data
dalam bentuk tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram batang (skala satu

165

satuan)

Elemen Tujuan Pembelajaran Indikator Pelaksanaan
Bilangan sampai e Mampu menulisan ¢ Mengenal, menyebut
100 lambang bilangan dan dan menulis lambang

membaca nama bilangan
sampai 10.000

* Mampu mengurai suatu
bilangan berdasarkan nilai
tempatnya

e Mampu menentukan

bilangan sampai 100

* Mengenal bilangan
berdasarkan nilai
tempatnya

» Menunjuk bilangan yang
terbentuk

e Mampu menentukan pola
selanjuthya dari  pola
bilangan membesar dan

mengecil

bilangan yang terbentuk * Membandingkan dan Sl
¢ Mampu membandingkan mengurutkan bilangan September
dan mengurutkan yang tepat
bilangan dengan tepat
e Mampu memahami
pengertian kelipatan
bilangan
 Mampu menentukan
factor dari suatu bilangan
Pola gambar dan e« Mampu menentukan pola [ e Mengenal pola gambar
pola bilangan selanjutnya dari pola| membesardan mengecil
gambar membesar dan | « Menentukan pola Oktober —
mengecil dengan tepat bilangan membesar dan | November
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mengecil dengan benar

Bangun datar

* Mampu mengenai dan
menjelaskan segi banyak
beraturan dan tidak
beraturan dengan benar

* Mengenali dan
menjelaskan bangun
segitiga berikut ciri-cirinya
dengan benar

¢ Mengenali dan
menjelaskan bangun
segiempat berikut ciri-
cirinya dengan baik

¢ Menyusun beberapa
bangun datar dengan
berbagai cara yang
mungkin dengan benar

e Mengurai satu bangun
datar dengan berbagai
cara yang mungkin
dengan tepat

* Mengenal segi beraturan
dan tidakberatutan pada
bangun datar

* Mengenal bangun
segitiga dan ciri- cirinya

* Mengenal ciri- ciri
bangun segiempat

* Mengenal bangun datar
dengan berbagai cara
yang bena

* Mengenal satu bangun
datar dengan berbagai
cara yang tepat

Januari-April

D. PROGRAM TAHFIDZ

No

Indicator

Waktu
Pelaksanaan

Keterangan

1. | KHOT / ADZ DZIKRO

Juli — Nopember

2. | TILAWATI JILID 2

Juli — Nopember

3. DOA-DOA

Juli — Nopember

4. | ASMA’UL HUSNA

Juli — Nopember

5. | SURAT PENDEK

Juli — Nopember

Guru Pembimbing Khusus

(Nur Laily Maghfiroh, S.Pd)

Lawang, 17 Juli 2024
Orang Tua/Walimurid

Megetahui

Kepala Madrasah

(Dr. Lailil Qomariyah, M.Pd)
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